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ABSTRAK

IRMA SARI ROKIB. Pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagai
Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia. (dibimbing oleh ibu Fajriyani, M. Si. dan ibu Imranah,
M. Pd.)

Penelitian ini berfokus pada pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP)
Interaktif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia. Dalam penelitian ini membahas masalah
bagaimana pengembangan media KOMPAS (Komik IPA SMP), kevalidan media ,
kepraktisan media, dan keefektifan media. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengembangan media KOMPAS (Komik IPA SMP), kevalidan KOMPAS (Komik IPA
SMP) Interaktif, kepraktisan dan keefektifan media KOMPAS (Komik IPA SMP)
Interaktif.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Developmen (R&D) dengan
model penelitian 4D. Model 4D merupakan model pengembangan perangkat
pembelajaran yang tersistematis dimulai dari tahap pendefenisian (define), tahap
perencanaan (design), tahap pengembangan (development), dan tahap penyebaran
(disseminate). Mekanisme pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket,
tes, dan dokumentasi. Analisis data menerapkan uji kevaliditasan data, uji kepraktisan
data, dan uji keefektifan data.

Hasil Penelitian menunjukkan 1) pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP)
Interaktif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia melalui berbagai tahapan berawal dari define
(pendeskripsian), design (pembuatan), development (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran); 2) Kevalidasian KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif berada pada
kategori sangat valid dengan persentase 94% 3) Kepraktisan KOMPAS (Komik IPA
SMP) Interaktif berada pada kategori sangat praktis dengan persentase 86%; 4)
keefektifan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif berada pada kategori sangat praktis
dengan persentase 86,16%; 4) Keefektifan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif
dinilai efektif untuk dijadikan sumber belajar Biologi karena nilai skor N-Gain yang
diperoleh sebesar 0,72 yang jika dikategori mengalami peningkatan secara efektifitas
tinggi.

Kata Kunci: KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif, Media Pembelajaran Interaktif,
Hasil Belajar, Model 4D
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

Xiii



J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

3 Nun N En

B) Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah I I
: Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

s

Fathah dan ya

Ai

adanu

3

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

- X kataba
- 0= fa'ala
Jis suila

<X kaifa

ds haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

- e qala

- @A) rama

- J& qila

- J&  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
- Jay14s3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 4538l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
- U3 nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
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- Ja3 ar-rajulu
- A al-galamu
- Ol asy-syamsu
- &l aljalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- ME e khuzu
- (4 syai’un
- 3 an-nau'u
- Y inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- CEHIDN R A G g Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- L Wi oae il Ay Bismillahi majreha wa mursaha
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I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Sl G b s Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- el gealdl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Aa) g d) Allaahu gafiirun rahim

S Lies 314 Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasinan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

K. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

swit. = subhanahu wata ‘ala

XiX



saw. = Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’

a.s. = alaihis salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

0S../..4 = QS. al-Baqgarah/2:187 atau QS Ibrahim/...., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka
ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
et al, : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis dengan
huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-kawan”) yang
ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan untuk karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahannya.
Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau ensiklopedi
dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab biasanya digunakan kata juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam pengertian yang sederhana adalah sebagai usaha manusia
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-
norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan
dalam hidup dan kehidupan yang terjadi suatu proses pendidikan sebagai usaha
manusia untuk melestarikan hidupnya.*

Pendidikan merupakan cerminan dari majunya suatu bangsa. Maju mundurnya
suatu negara sangat dipengaruhi oleh pendidikan di negara tersebut. Pendidikan yang
berkualitas mampu mencetak generasi yang berkualitas pula agar mampu menghadapi
perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan. Pendidikan yang dimaksud adalah
yang mencakup diantaranya ranah kognitif, efektif dan psikomotorik.

Kualitas pendidikan di Indonesia dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya
sistem pendidikan, anggaran pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, kurikulum,
kualitas pembelajaran, profesionalisme guru, dan manajemen pendidikan.
Profesionalisme guru dan manajemen pendidikan diyakini faktor penentu keberhasilan
dan kualitas pendidikan di suatu sekolah.?

Berkaitan dengan hal tersebut guru hendaknya mampu mengatasi masalah belajar

peserta didik secara terus menerus melalui pendekatan, metode dan teknik atau strategi

! Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2003), h. 1-2.

2 Prasetyaningsih dan Insih Wilujeng, “Analisis Kualitas Pengelolaan Kelas Pembelajaran
Sains pada SMP SSN di Kabupaten Pati”, dalam JPPI (Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA ), Vol.
2, No. 2, 2016, 148



pembelajaran yang menarik sehingga mampu mengembangkan potensi peserta didik
secara optimal.®> Untuk itu guru diharuskan lebih kreatif dan inovatif dalam
memberikan pembelajaran pada peserta didik agar peserta didik tidak cepat merasa
bosan, jenuh serta mudah menerima dan memahami pelajaran sehingga peserta didik
tetap mendapatkan pemahaman yang utuh.

IPA (llmu Pengetahuan Alam) merupakan pengetahuan yang sistematis dan
tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil
observasi dan eksperimen.* Suastra dan L. U. Ali menyatakan bahwa belajar sains
merupakan cara ideal untuk memperoleh kompetensi (keterampilan-keterampilan,
memelihara sikap-sikap, dan mengembangkan penguasaan konsep-konsep yang
berkaitan dengan pengalaman sehari-hari).®> IPA pada dasarnya merupakan ilmu yang
mempelajari tentang alam, gelaja alam, dan sebab akibat terjadinya gejala alam
tersebut. IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya merupakan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pembelajaran IPA diarahkan secara inkuiri agar peserta didik dapat memahami hakikat
IPA vyaitu: produk, proses, sikap dan aplikasi.

Pembelajaran IPA seharusnya dapat menumbuhkembangkan kompetensi peserta

didik pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga ranah kompetensi

% Yusri Arsiyati, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Peserta didik Kelas IX Melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jig Saw Di MTs Al Ikhlas Tanuraksan Kebumen Tahun Pelajaran 2011/2012” dalam
jurnal Radiasi, VVol. 1, No. 1, 2012, 1

4 Gemi Nastiti dan Achmad A. Hinduan, “Pembelajaran IPA Model Integrated untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar pada Pokok Bahasan Energi di Smp Negeri Purworejo, Jawa
Tengah”, Vol. 4, No. 1 dan 2, 2012, 1

° L. U. Ali, “Pengelolaan Pembelajaran IPA Ditinjau dari Hakikat Sains pada SMP di
Kabupaten Lombok Timur” dalam e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Program Studi IPA”, Vol. 3, 2013, 2



tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap dapat
diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengamalkan.” Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi.” Keterampilan diperoleh melalui
aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.” Dalam
pembelajaran IPA, lintasan “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan
mencipta” ini digunakan sebagai penggerak untuk lintasan yang lain. Pendekatan yang
digunakan untuk belajar IPA disebut pendekatan ilmiah (scientific).® Oleh karena itu,
pembelajaran IPA harus didasarkan atas karakteristik IPA dan peserta didik itu sendiri.
Ini sesuai dengan pilar-pilar belajar yang ada dalam kurikulum pendidikan Indonesia.
Salah satu pilar belajar tersebut adalah “belajar untuk membangun dan menemukan jati
diri melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan”.” Sarana yang
dapat menunjang pembelajaran IPA agar lebih aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
yaitu dengan adanya media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan sarana yang akan membantu guru atau pendidik
untuk mendesain materi yang akan disampaikan kepada peserta didik guna
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu apabila penggunaan media
pembelajaran secara baik dan tepat kepada peserta didik, maka media pembelajaran
tersebut akan memberikan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi

peserta didik.®

® KEMENDIKBUD, Buku Guru llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta : Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017), 2

" Lampiran Permendiknas, No.22, tahun 2006. Diakses pada 2 November 2018

8 Andriyani, F, & Kusmariyatni, N. N. (2019). Pengaruh Media Komik Berwarna Terhadap
Hasil Belajar Ipa Peserta didik, Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran, 2(3), 341.



Berbagai macam media telah dikembangkan terutama yang lebih bersifat visual.
Pengembangan ini berupaya mendukung potensi peserta didik secara umum yang
secara alami dalam belajar lebih banyak menggunakan indera penglihatan yaitu mata.
Selain penekanan pada sisi visual, media yang lebih didukung untuk dikembangkan
adalah media yang mendukung pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini
dimaksudkan agar peserta didik mau mengikuti pembelajaran dengan antusias sehingga
mata pelajaran yang dipelajari akan lebih mudah terekam pada memori peserta didik.
Salah satu bentuk media itu adalah media komik pembelajaran.®

Komik adalah media komunikasi visual yang berfungsi untuk menyampaikan
informasi dengan mudah dimengerti karena disusun dengan gambar dan tulisan yang
dirangkai dalam alur cerita.'® Bahan ajar komik interaktif merupakan salah satu inovasi
media pembelajaran visual yang dapat menumbuhkan minat baca peserta didik karena
dilengkapi dengan adanya gambar-gambar menarik yang dirangkai dalam alur cerita.
Penggunaan media komik diharapkan mampu memberikan inovasi baru dalam
pembelajaran IPA yang mampu merangsang motivasi peserta didik dalam membaca
dan belajar. Komik interaktif ini berisi gambar khas yang berurutan dilengkapi dengan
panduan kata-kata yang dibuat secara berurutan dan semenarik mungkin untuk
meningkatkan motivasi peserta didik dan minat peserta didik dalam membaca.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Donaya menyatakan bahwa
dengan menggunakan komik, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Komik

dapat membantu belajar konsep yang sulit dan mempermudah mengingat pelajaran.

° Indriana Mei Listiyani dan Ani Widyati, “Pengembangan Komik Sebagai Media
Pembelajaran Akuntansi Pada Kompetensi Dasar Persamaan Dasar Akuntansi untuk Peserta didik SMA
Kelas XII”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol.XI, No.2, (2012), h. 3.

10 Avriliyanti, dkk, “Penerapan Media Komik Untuk Pembelajaran Fisika Model Kooperatif
dengan Metode Diskusi pada Peserta didik SMP Negeri 5 Surakarta Kelas VII Materi Gerak™, Jurnal
Pendidikan, Vol 1(1) (2012) : 157.



komik merupakan gambar yang memiliki alur cerita yang menarik, yang mudah
dimengerti, dan dapat membuat mereka mudah memahami materi yang sulit.*!

Pada penelitian Arum Sekar Deananda Putri dalam skripsinya bahwa guru
membutuhkan sebuah pengembangan bahan ajar yang dapat membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan sehingga peserta didik antusias dalam pembelajaran,
sehingga perlu diadakannya pengembangan bahan ajar yang salah satunya yaitu
menggunakan komik digital interaktif. Dengan menggunakan media komik digital
interaktif sebagai media pembelajaran membuat pembelajaran lebih menyenangkan
karena disertai dengan alur cerita, gambar, dan kuis yang mampu menarik minat belajar
peserta didik.*?

Berdasarkan hasil wawancara terbuka yang dilakukan peneliti kepada guru-guru
IPA dan beberapa peserta didik di SMPN 9 Parepare, peneliti mendapatkan informasi
bahwa guru paling sering mengajarkan materi dengan menggunakan metode
konvesional dan kurangnya penggunaan media ajar atau dalam kata lain hanya
menggunakan buku paket. Dengan menggunakan metode tersebut menyebabkan proses
pembelajaran di kelas menjadi monoton dan kurang menarik, sehingga peserta didik
merasa jenuh dan kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Gulo & Amin (2022) bahwa Peserta
didik mengalami kesulitan untuk memahami materi pembelajaran dengan hanya

menggunakan media ajar berupa buku ajar (buku paket).™® Untuk itu, dalam mengatasi

11 Verry Hendra Saputra dan Donaya Pasha, Komik Berbasis Scientific sebagai Media
Pembelajaran di Masa Pandemik Covid-19, Supremum Journal of Mathematics Education, Vol 5(1).

12 pytri Arum Sekar Deananda. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Komik Digital Interaktif
Pada Muatan Ipa Materi Gaya Kelas v Sekolah Dasar (Research And Development). Diss. Universitas
Negeri Jakarta, 2021.

13 Safrinus Gulo dan Amin Otoni Harefa, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Powerpoint, EDUCATIVO:Jurnal Pendidikan, Vol 1(1) hal. 292



permasalahan tersebut perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang aktif dan
inovatif.. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Kompas (Komik IPA SMP)
Interaktif sebagai Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Peserta Didik pada Materi Sistem Pernapasan Manusia”.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana mengembangkan media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia?

2. Bagaimana kevalidan media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia?

3. Bagaimana kepraktisan media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia?

4. Bagaimana efektifitas penggunaan media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan
manusia?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengembangkan media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia.

2. Untuk menganalisis kevalidan media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan
manusia.

3. Untuk menganalisis kepraktisan media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan

manusia.



4. Untuk menganalisis efektifitas penggunaan media KOMPAS (Komik IPA SMP)
interaktif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem
pernapasan manusia.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang teori
pembelajaran dengan model yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
sehingga dapat bermanfaat bagi penulis, akademisi, dan masyarakat pada umumnya.

2. Manfaat praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu jadi pembelajaran bagi beberapa
lembaga kependidikan untuk memberi fasilitas pembelajaran yang baik dan tentunya
dapat bermanfaat bagi seorang pengajar sebagai bahan untuk pembelajaran yang lebih

menarik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relavan

Penelitian yang dilakukan oleh Meika Ferania dan Krisma Widi Wardani yang
berasal dari Universitas Kristen Satya Wacana, dengan judul penelitian Pengembangan
Media KOMPAS (Komik IPA SD) pada materi perubahan wujud benda untuk
meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini
menunjukkan uji validasi ahli materi, media KOMPAS (Komik IPA SD) layak
digunakan sebagai media pembelajaran dengan rata-rata presentase 90%, hasil angket
respon guru memperoleh hasil rata-rata 93% dengan kriteria sangat baik, hasil angket
respon siswa dengan nilai rata-rata 88,6% dengan kriteria penilaian sangat baik.
Sehingga secara keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan media KOMPAS
(Komik IPA SD) mampu memberikan dorongan minat belajar siswa dalam
pembelajaran.t*

Acuan dalam penelitian ini dilakukan oleh Ade Prahmadia Fuad dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk Komik untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Akuntansi pada Kompetensi Menyusun Laporan Keuangan Peserta didik Kelas
X SMK Muhammadiyah 2. Dari hasil penelitian menunjukan uji kelayakan dari 3 ahli
materi, 3 ahli media, dan 1 guru kelas memperoleh rata-rata skor 3,37 dengan kategori
sangat baik. Tahap uji coba memperoleh rata-rata skor 3,41 dengan kategori sangat

baik dan Hasil belajar menjadi meningkat sebesar 6,72% dari 69,06% menjadi 75,78%

14 Meika Ferania dan Krisma Widi Wardani,(2022) “Pengembangan Media KOMPAS (Komik
IPA SD) Pada Materi Perubahan Wujud Benda untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 3
Sekolah Dasar, Jurnal IImiah Wahana Pendidikan. 8 (22).
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menunjukan bahwa media pembelajaran berbentuk komik layak digunakan untuk
meningkatkan Hasil belajar peserta didik.'®

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hengkang Bara Saputro dan Soeharto
dengan judul pengembangan media komik berbasis pendidikan karakter pada
pembelajaran tematik integratif kelas IV SD. Hasil penelitian menunjukan media
komik yang dikembangkan ditinjau dari variabel aspek ahli media, ahli materi, respon
pendidik dan peserta didik berkategori sangat baik. Peningkatan karakter disiplin
peserta didik masuk dalam kategori sedang dengan nilai gain score sebesar 0,62% dan
peningkatan karakter tanggung jawab masuk kategori sedang dengan nilai gain score
sebesar 0,66%.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andi Wardana dengan judul
pengembangan komik sebagai media pembelajaran untuk mengapresiasikan cerita
anak pada peserta didik kelas 111 SD/MI. Dari hasil penelitian memperoleh nilai dari
ahli media 92,91% dengan kategori sangat layak, memperoleh nilai dari ahli materi
87,87% dengan kategori sangat layak. Media pembelajaran komik cerita anak Bahasa
Indonesia yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran.’

Adapun persamaan dan perbedaaan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada

tabel 2.1

15 Ade Frahmadia Fuad, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk Komik untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi pada Kompetensi Menyusun Laporan Keuangan Peserta
didik Kelas X SMK Muhammadiyah 2”, (Skripsi Universitas Negeri Yogjakarta, Yogjakarta, 2016), h.6

6 Hengkang Bara Saputro, Soeharto. “Pengembangan Media Komik Berbasis Pendidikan
Karakter pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas IV SD”. Jurnal Prima Edukasia. Vol 3 No 1
(2015), h. 61

17 Andi Wardana, “Pengembangan Komik sebagai Media Pembelajaran untuk Mengapresiasi
Cerita Anak pada Peseta Didik Kelas III SD/MI”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, Lampung, 2018), h. 2



Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Relevan
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Pengembangan Media | Penelitian keduanya | Penelitian ini
KOMPAS (Komik IPA | masing-masing menggunakan  model
SD) pada  Materi | mengembangkan media | pengembangan ADDIE
Perubahan Wujud | komik untuk dijadikan | sedangkan  penelitian
Benda untuk | sebagai media | yang dilakukan peneliti
Meningkatkan ~ Minat | pembelajaran menggunakan  model
Belajar Siswa Kelas 3 pengembangan 4D.
Sekolah Dasar

2. | Pengembangan Media | Menggunakan  media | Penelitian ini berfokus
Pembelajaran yang sama serta metode | terhadap materi
Berbentuk Komik untuk | penelitian yang | Akuntansi pada
Meningkatkan Hasil | dilakukan Kompetensi Menyusun
Belajar Akuntansi pada Laporan Keuangan
Kompetensi Menyusun Peserta didik sedangkan
Laporan Keuangan penelitian peneliti
Peserta didik Kelas X berfokus terhadap
SMK Muhammadiyah 2 pembelajaran IPA

3. | Pengembangan media | Menggunakan  media | Penelitian ini
komik berbasis | yang sama menggunakan  media
pendidikan karakter komik berbasi
pada pembelajaran Pendidikan  karakter,
tematik integratif kelas sedangkan  penelitian
IV SD yang dilakukan peneliti

menggunakan  komik
interaktif

4 Pengembangan komik | Media yang digunakan | Dalam isi cerita komik

" | sebagai media | sama  serta  desain | menggunakan cerita
pembelajaran untuk | penelitian yang sama anak untuk dijadikan

mengapresiasikan cerita
anak pada peserta didik
kelas 111 SD/MI

bahan
sedangkan
peneliti
menggunakan
anak

pembelajaran
penelitian
tidak
cerita
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B. Tinjauan Teori
1. Penelitian Pengembangan

Research and Development (penelitian dan pengembangan) merupakan metode
penelitian untuk mengembangkan dan menguji produk yang nantinya akan
dikembangkan dalam dunia Pendidikan. Terdapat macam-macam model penelitian
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian Research and Development
diantaranya model pengembangan Borg & Gall, model pengembangan ADDIE, dan
model pengembangan 4D.8
a. Model Pengembangan Borg dan Gall

Dalam hal pendidikan, Borg dan Gall mendefinisikan bahwa penelitian dan
pengembangan untuk merancang produk baru selanjutnya diuji lapangan secara
sistematis kemudian disempurnakan sampai memenuhi Kriteria yang spesifik yaitu
efektifitas, kualitas, dan memenuhi standar. Berikut ini Langkah-langkah penelitian
dan pengembangan yang dikemukkan oleh Borg and Gall:*°
1) Research and Information Collecting

Penelitian dan pengumpulan informasi, meliputi analisis kebutuhan, review

literatur, penelitian dalam skla kecil, dan persiapan membuat laporan terkini.
2) Planning

Melakukan perencanaan yang meliputi pendefinisian keterampilan yang harus

dipelajari, perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji coba

kelayakan (dalam skala kecil).

18 Albert Maydiantoro, Model-Model Penelitian Pengembangan (Research and Development),
Jurnal Pengembangan Profesi Pendidik Indonesia, Vol 1 No. 2 (2021).
19 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 34-36



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

13

Develop Preliminary Form A Product

Mengembangkan produk awal yang meliputi penyiapan materi pembelajaran,
prosedur atau penyusunan buku pegangan, instrument evaluasi.

Preliminary Field Testing

Pengujian lapangan awal (pra-penelitian) dilakukan pada sekolah dengan
mengumpulkan data menggunakan wawancara, observasi, angket.

Main Product Revision

Melakukan revisi utama terhadap produk didasarkan saran pada saat uji coba.
Main Field Testing

Melakukan uji coba lapangan utama.

Operational Product Revision

Melakukan revisi terhadap produk yang siap dioperasionalkan berdasarkan saran-
saran dari uji coba.

Operational Field Testing

Melakukan uji lapangan operasional kemudian data wawancara, observasi, dan
kuesioner dikumpulkan dan dianalisis.

Final Product Revision

Revisi produk akhir berdasarkan saran dari uji lapangan.

Dissemination and Implementation

Langkah menyebarluaskan produk yang dikembangkan.

Model Pengembangan ADDIE

Model pengembangan ADDIE merupakan salah saru model desain pembelajaran

sistematik. Model ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang

sistematis dalam Upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber
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belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran. Model ini terdiri

atas lima Langkah yaitu:

1) Analyze (analisis)

2) Design (perancangan)

3) Development (pengembangan)

4) Implementation (implementasi)

5) Evaluation (evaluasi).?°

c. Model Pengembangan 4D
Menurut Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974) model pengembangan 4D

merupakan model pengembangan dengan 4 tahapan pengembangan, yaitu:

1) Tahap pendefenisian (define)
Tahap pendefenisian atau define merupakan tahap awal dalam prosedur
pengembangan yang mencakup semua kegiatan pengambilan data untuk analisis
kebutuhan. Menurut Trianto (2012), tahap define meliputi 5 langkah pokok, yaitu
analisis front-end, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan
perumusan tujuan pembelajaran.

2) Tahap perancangan (design)
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Pada
tahapan ini terdapat empat tahapan, yaitu penyusunan standar tes, pemilihan

media, pemilihan format, dan pembuatan rancangan awal.

20 | Made Tegeh dan | Made Kirna, Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian Pendidikan
dengan ADDIE Model, Jurnal Ika. Vol 11 No. 1 (2013)



3) Tahap pengembangan (develop)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan.

Pada tahapan ini melibatkan uji validasi atau penilaian kelayakan media serta uji

coba media.

4) Tahap penyebaran (disseminate)

Dessiminate merupakan langkah terakhir pengembangan. Tahap ini dilakukan

untuk mempromosikan produk yang akan dikembangkan agar dapat diterima

pengguna baik individu ataupun kelompok.?

Tabel 2.2 Model-model Pengembangan

mungkin tidak cukup
fleksibel atau kreatif

untuk memenuhi
kebutuhan
pembelajaran  yang
kompleks

No. T Kekurangan Kelebihan
pengembangan
1. Model Memerlukan waktu | Mampu
Pengembangan | yang relatif panjang, | menghasilkan suatu
Borg dan Gall karena prosedur | produk dengan nilai
realtif kompleks dan | validasi yang tinggi
memerlukan sumber | dan mendorong
dana yang cukup | proses inovasi
besar. produk yang tiada
henti
2. Model Proses Linier Metode | Memperhatikan
Pengembangan | ADDIE  mengikuti | perkembangan ranah
ADDIE proses linier yang | kognitif, afektif, dan

psikomotor peserta
didik, bersifat
konsisten dan
reliabel

2L Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development) (Cet, I.,

Bandung: Alfabeta, 2015) h. 28




Lanjutan Tabel 2.2

No. Model Kekurangan Kelebihan
Pengembangan
3. Model Dalam model 4D | Model
Pengembangan | hanya sampai pada | pengembangan 4D
4D tahapan penyebaran | lebih tepat dalam
saja, dan tidak ada | mengembangkan
evaluasi perangkat

pembelajaran
dikarenakan uraian
dan tahapan lebih
lengkap dan
sistematis, serta
keterlibatan para ahli
dalam penilaian
sebelum  dilakukan
uji coba sehingga
produk dapat direvisi
berdasarkan
penilaian, masukan,
dan saran  para
validator

Dalam penelitian dan pengembangan ini

pengembangan 4D. Model pengembangan 4D dipilih karena model 4D lebih efektif

peneliti
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menggunakan model

dan sangat sesuai dengan tujuan pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP)

interaktif. Model pengembangan 4D dipilih karena model 4D lebih efektif karena

memiliki struktur yang sistematis dan fleksibelitas sehingga sangat sesuai dengan

tujuan pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif. Hal ini sejalan dengan

penelitian oleh Maydiantoro (2021) yang menjelaskan bahwa kelebihan penelitian

pengembangan dengan menggunakan model 4D yaitu tidak membutuhkan waktu yang
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relative lama dikarenakan tahapannya tidak terlalu kompleks. Kosassy (2019) juga
menambahkan bahwa model pengembangan 4D lebih tepat dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran dikarenakan uraian dan tahapan lebih lengkap dan sistematis,
serta keterlibatan para ahli dalam penilaian sebelum dilakukan uji coba sehingga
produk dapat direvisi berdasarkan penilaian, masukan, dan saran para validator®.

2. Media pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media yang berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari kata
“medium” yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar pesan.”? Media
pendidikan secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan belajar mengajar.

Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari seseorang yang mengirim
kepada penerima pesan. Peningkatan kualitas pendidikan dilaksanakan diantaranya
dalam bentuk pengembangan metode penyampaian materi pembelajaran. Salah satu
bagian integral dari upaya pembaharuan adalah berupa inovasi dalam pembuatan media
pembelajaran. Tumbuhnya kesadaran terhadap pentingnya pengembangan media
pembelajaran di masa yang akan datang harus dapat direalisasikan dalam bentuk nyata.
Jenis media pembelajaran yang digunakan pendidik sangat mempengaruhi Hasil, minat
dan cara belajar peserta didik.?

Media pembelajaran adalah segala bentuk kegiatan yang dikondisikan untuk

menambah pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan keterampilan pada setiap

22 Kosassy, S. O. (2019). Mengulas Model-Model Pengembangan Pembelajaran Dan
Perangkat Pembelajaran. Jurnal Ppkn Dan Hukum, 14(1).

23 Mudlofir Ali, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta : Rajawali
Pers, 2017), h. 121

24 Ani Widyawati, Anti Kolonial Prodojosantoso, “Pengembangan Media Komik IPA untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter peserta Didik SMP”, Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol 1 No
1 (April 2015), h.25
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orang yang memanfaatkannya. Media merupakan sesuatu yang bersifat menyampaikan
sesuatu dan mampu merangsang pikiran, perasaan, dan keinginan peserta didik agar
mampu mendorong terjadinya proses belajar mengajar pada diri peserta didik dan
media juga tidak terpisah dari proses untuk mencapai tujuan pembelajaran.?

Berdasarkan pengertian media pembelajaran di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa media merupakan semua bentuk yang digunakan unuk
menyampaikan informasi atau pesan yang disampaikan. Seorang pendidik dituntut
untuk menguasai berbagai media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
untuk belajar, pendidik dituntut untuk lebih kreatif dalam mencipatakan media
pembelajaran sehingga maksud dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.?

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh
ternadap keberhasilan pada kegiatan pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar
kedudukan pada media pembelajaran sangatlah penting, karena dalam kegiatan ketika
ketidakjelasan bahan ajar yang disampaikan dapat dibantu dengan menggunakan media
sebagai perantara.

Media pembelajaran sebagai alat digunakan dalam kegiatan belajar agar proses
interaksi antara pendidik dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat guna. Untuk
itu, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan agar mampu merangsang pikiran dan perasaan peserta didik

sehingga timbul Hasil untuk belajar.?”

% Ega Rima, Ragam Media Pembelajaraan, (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), h.3

% Asri Yulianda, Biner Ambarita, Khairil Ansari, “The Feasibility Of Comic Media On
Narrative Texts Based On Local Wisdom In VII Grade Student Of Junior High School (SMPN) 3
Kotapinang”, Jurnal Birle, Vol 2 No 3 (Agustus 2019), h.148

2" Arda, Sahrul Sachana dan Darsikin, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Komputer untuk Peserta didik SMP Kelas VIII”, Jurnal Mitra Sains, Vol 3 No 1 (Januari 2015), h. 69
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b. Media Pembelajaran Interaktif

Pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi atau
menggunakan berbagai media disebut dengan media pembelajaran interaktif.
Penggunaan media pembelajaran ini bertujuan untuk membantu para guru dalam
penyampaian materi dan juga membantu peserta didik dalam memahami materi yang
diajarkan. Selain itu, materi pelajaran dapat dimodifikasi menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami, serta suasana belajar yang menegangkan menjadi menyenangkan.
Dengan menggunakan media pembelajaran interaktif, membantu guru menciptakan
pola penyajian yang interaktif.?

Media pembelajaran interaktif adalah suatu hardware maupun software untuk
menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik yang tidak hanya satu arah, tetapi
juga memberikan respon yang aktif, dan respon itu yang menetukan kecepatan
sederetan pernyataan pembelajaran. Karakteristik dari media pembelajaran interaktif
yaitu melibatkan peserta didik sebagai pengguna, sehingga meningkatkan minat
belajar.?®

Media pembelajaran interaktif dapat membantu proses pembelajaran sehingga
makna pesan yang ditampilkan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan efektif dan efisien.3® Secara umum manfaat yang diperoleh dari media
pembelajaran interaktif yaitu proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif,

jumlah waktu mengajar efisien, kualitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan, dan

28 Norma Dewi Shalikhah, et al., eds. “Media Pembelajaran Interaktif Lectora Inspire Sebagai
Inovasi Pembelajaran”. WARTA LPM. Vol 20 (1). 2017, h 12

29 Arum Donna Safira, et al., eds. “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Web Articulate Storyline pada Pembelajaran IPA di Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal llmiah
Kependidikan. Vol 2(2). 2021, h 249

30 Nur Afifah, et al., eds. “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IIT Sekolah Dasar.” Kiprah Pendidikan. Vol 1 (1). 2022, h 35
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proses belajar mengajar dapat dilakukan di mana dan kapan saja, serta sikap belajar

peserta didik dapat ditingkatkan.

Berdasarkan pengertian media pembelajaran interaktif di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif merupakan media pembelajaran
yang disertai dengan gambar, audio, dan vidio yang menyampaikan pembelajaran
kepada peserta didik yang tidak hanya satu arah, tetapi juga memberikan respon timbal
balik sehingga peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

c. Fungsi Media Pembelajaran

Sebuah media pembelajaran tentunya harus memiliki sebuah fungsi bagi proses
pembelajaran. Media pembelajaran dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media tertentu
kepada penerima pesan. Jika seorang pendidik menggunakan media pembelajaran yang
tepat, maka proses pembelajaran akan berjalan efektif sehingga media pembelajaran
dapat berfungsi untuk menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan. Ada
empat fungsi media pembelajaran, yaitu:%

1) Fungsi atensi, media pembelajaran merupakan inti yang dapat menarik dan
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada materi yang
disampaikan. Seringkali pada awal proses pembelajaran peserta didik kurang
tertarik dengan materi yang disampaikan. Media gambar khususnya dapat

membantu dan mengarahkan peserta didik kepada materi yang disampaikan.

31 Adi Pratomo dan Agus Irawan. “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
WEB Menggunakan Metode Hannafin dan Peck”. Jurnal POSITIF. Vol 1 (1).

2 Trwandani, Siti Juariah. “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Komik Fisika
Berbantuan Sosial Media Instagram sebagai Alernatif Pembelajaran”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika
Al-Biruni. Vol 5 No 1 (April 2016), h. 34
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Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat materi yang
disampaikan akan semakin besar.

2) Fungsi afektif, dimana media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta
didik ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual
dapat mengugah emosi dan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran.

3) Fungsi kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
menggunakan bahwa lambing visual atau gambar dapat memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris, memberikan konteks untuk mengakomodasikan peserta
didik yang lemah atau lambat dalam menerima dan memahami isi materi yang
disampaikan dengan teks atau secara verbal.

Berdasarkan keempat fungsi media pembelajaran diatas maka dapat di simpulkan
bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai sarana atau alat bantu ajar untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi pelajaran serta menciptakan
proses belajar mengajar yang menyenangkan sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan efektif dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

d. Manfaat Media Pembelajaran

Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran adalah salah satu upaya dalam
meningkatkan Hasil belajar peserta didik yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas hasil belajar peserta didik. Memanfaatkan media pembelajaran memiliki
kegunaan vyaitu lebih menarik minat peserta didik, materi pelajaran lebih mudah
dipahami dan memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran.® Adapun

manfaat media dalam proses belajar peserta didik, yaitu sebagai berikut:

33 M Haris Syarifudin, Meini Sondang, “Pengembangan E Komik sebagai Media Pembelajaran
Keamanan Jaringan Materi Kriptografi”, Jurnal IT-Edu, Vol 1 No 1 (Januari 2016), h.32



1)

2)

3)

4)
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Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan motivasi dan minat belajar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas sehingga dengan mudah dipahami oleh peserta
didik dan memungkinkan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Metode mengajar akan lebih bermacam-macam, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak
akan merasa bosan dan pendidik tidak kehabisan tenaga dan waktu.

Peserta didik akan lebih banyak melakukan hal-hal yang positif saat belajar karena
tidak hanya mendengarkan apa yang disampaikan pendidik saja tetapi juga
melakukan aktivitas lain seperti mengamati, dsb. Oleh karena itu, penggunaan
media pembelajaran sangat dibutuhkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran

Media pembelajaran memiliki beraneka ragam jenis, untuk itu diperlukan suatu

dasar untuk memilih media yang paling tepat agar penggunaan media pembelajaran

tersebut tepat sasaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Prinsip penggunaan media

pembelajaran, antara lain:

1)
2)
3)

4)
5)

Kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian media pembelajaran dengan materi pembelajaran.

Kesesuaian media pembelajaran dengan minat, kebutuhan dan karakteristik
peserta didik.

Media yang digunakan harus memperhatikan efektifitas dan efisiensinya.
Kesesuaian media pembelajaran dengan kemampuan pendidik terkait teknis

penggunaannya
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Kelima prinsip diatas tidak mutlak artinya seorang pendidik dapat
mengembangkan media dengan pedoman lain. Prinsip penggunaan media
pembelajaran setidaknya mencakup unsur tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
pendidik dan peserta didik. Jika prinsip-prinsip tersebut dapat terpenuhi maka media
pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan sudah layak digunakan.®*

f.  Jenis-jenis media pembelajaran
Media pembelajaran dikelompokkan menjadi 3 yaitu:

1) Media visual

Media visual merupakan sebuah media yang memiliki beberapa unsur berupa
garis, bentuk, warna dan tekstur dalam penyajiannya. Media berbasis visual memegang
peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan
pemahaman dan memperkuat ingatan. Media visual juga dapat menumbuhkan minat
peserta didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia
nyata. Oleh karena itu, agar media visual menjadi efektif atau tepat sasaran maka
sebaiknya media yang diciptakan ditempatkan pada konteks yang bermakna.
2) Media audio

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
(hanya dapat didengar) yang dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian, dan
kemampuan peserta didik untuk mempelajari bahan ajar. Media yang langsung
diterima oleh pendengaran seperti radio dan recorder. Keunggulan dari media audio
memiliki variasi program yang cukup banyak dan kekurangannya adalah sifatnya yang

hanya satu arah.

3 Ade frahmadia fuad, “pengembangan media pembelajaran berbentuk komik untuk
meningkatkan motivasi belajar akuntansi pada kompetensi menyusun laporan keuang peserta didik kelas
X SMK muhammadiyah 2”, (Skripsi Universitas Negeri Yogjakarta, Yogjakarta, 2016), h. 23-24
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3) Media audio visual
Media audio visual adalah media kombinasi antara audio visual yang diciptakan

sendiri seperti slide yang dikombinasikan dengan kaset audio. Media audio visual
merupakan media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat,
misalnya rekaman video, slide, suara, dan sebagainya. Media audio visual merupakan
sebuah alat bantu audio visual yang berarti alat atau bahan yang digunakan dalam
situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan
pengetahuan, sikap, dan ide.
3. Media Pembelajaran Komik Interaktif
a. Hakikat Komik

Menurut kamus besar bahasa Indonesia komik adalah cerita serial sebagai
asimilasi karya seni gambar dan seni sastra. Komik terbentuk melalui suatu kumpulan
gambar-gambar yang tersusun dalam bingkai agar membentuk cerita dalam urutan erat.
Komik didefinisikan sebagai bentuk kartu yang mengungkapkan karakter dan
menerapkan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar dan
rancang untuk dapat memberikan kepada para pembaca khususnya peserta didik. Pada
awalnya komik diciptakan bukan untuk kegiatan pembelajaran, namun untuk
kepentingan hiburan semata.®®

Media komik digolongkan sebagai bahan cetak yang memerlukan proses
pencetakan serta memerlukan proses editing sebelum mencetaknya sedangkan
berdasarkan sifatnya media pembelajaran berupa komik mempunyai sifat sederhana

yaitu jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Media pembelajaran komik dapat

% Daryanto, Media Pembelajaran : Perananya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran, (Bandung : Gava Media, 2016), h. 145
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menarik perhatian dan motivasi belajar peserta didik, komik juga dapat membantu
peserta didik meningkatkan pemahaman konsep dalam proses pembelajaran.*

Buku komik adalah bentuk animasi yang mengekspresikan tokoh dan memainkan
cerita dalam susunan yang terkait erat dengan gambar dan dirancang untuk
memberikan hiburan kepada pembaca. Buku komik dibuat dengan jalan cerita yang
sistematis dan membuat nya mudah diingat peserta didik.>” Buku komik memiliki
ukuran 5.83 x 8.27 cm dengan bentuk kertas A5 sehingga dapat mudah dibawa kemana-
mana dan dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik.*®

Materi ajar yang disampaikan melalui komik akan menjadi mudah dicerna oleh
peserta didik. Sederhananya, gambar-gambar seperti pada cerita komik diterjemahkan
melalui tulisan. Gambar-gambar pada komik adalah representasi dari visual-spasial ke
konten linguistik. Seorang pendidik dapat merekayasa materi atau tema tertentu dengan
cara membuat cerita bergambar.>® Sehingga peserta didik mudah memahami materi
pelajaran dengan bantuan komik.

b. Komik Interaktif
Komik interaktif merupakan perpaduan antara komik dengan konsep multimedia

interaktif. Media ini dapat berupa audio, animasi, video, teks, grafik, dan gambar.*°

3% Kadek Martin, dkk, “Pengembangan Media Strip Comic dengan Model ADDIE pada Mata
Pelajaran IPA untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik Kelas V di SDN 1 Sari Mekar”, Jurnal
EDUTECH Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 6 No 2 (2018), h. 248

8" lka Maryani, Luluk Amalia, “The Development Of Science Comic Book To Improve
Student’s Understanding In Elementary School”, International Journal Of Inovasi Pendidikan IPA, Vol
4 No 1 (2018), h. 77

38 Rizquna Shafaro, “Pengembangan Buku Komik Pembelajaran Peduli Dan Cinta Lingkungan
Untuk Peserta didik Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 1 Trirenggo”, Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan,
Vol 7 No 3 (2018), h. 530

39 Said Alamsyah, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences, (Jakarta : Kencana, 2015), h.
90-91

40 Nurazizah, 2022, Pengembangan Media Pembelajaran Komik Digital Berbasis Stem Untuk
Siswa Madrasah Tsanawiyah, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
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Komik interaktif adalah jenis komik yang memungkinkan pembaca untuk berinteraksi
dengan cerita atau gambar di dalamnya. Interaksi ini bisa berupa memilih jalur cerita,
mengklik elemen-elemen tertentu untuk mendapatkan informasi tambahan, atau
memainkan peran dalam perkembangan cerita. Dengan kata lain, komik interaktif
menggabungkan elemen-elemen visual dan naratif dari komik konvensional dengan
fitur-fitur interaktif yang biasanya ditemukan dalam media digital.**

Komik pembelajaran interaktif adalah media pembelajaran yang menggabungkan
aspek visual dan naratif dari komik dengan elemen interaktif untuk melibatkan siswa
dalam proses belajar untuk lebih aktif. Komik ini tidak hanya menyajikan cerita atau
materi pembelajaran dalam bentuk gambar dan teks, tetapi juga menyediakan fitur-fitur
interaktif seperti memilih jalur cerita, memecahkan teka-teki, atau mengklik elemen
tertentu untuk mendapatkan informasi tambahan. Tujuan dari komik pembelajaran
interaktif adalah untuk meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan, dan pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan.*?

c. Karakteristik komik

Ada beberapa karakteristik komik yaitu sebagai berikut:

1) Pembuatan komik untuk menggambar diperlukan adanya karakter. Karakter dalam
komik yaitu pendeskripsian dari sesuatu yang akan dijelaskan di dalam komik.

2) Ekspresi wajah karakter. Pada saat kita menentukan ekspresi dari perasaan sang
karakter yang kita buat. Misalnya, ekspresi yang digambarkan saat tersenyum,

sedih, marah, kesal, atau kaget.

4! Hermawan dan Mulyadi, “Komik Interaktif Sebagai Media Pembelajaran dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Inovasi Pendidikan 15 (3). 2019.

42 Ryu, J., & Lee, H. (2015).* "The Impact of Interactive Comics on Learning Motivation and
Content Understanding." Journal of Interactive Learning Research, 26(4), 311-329.
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4)
5)

6)
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Balon kata, yaitu unsur utama setiap komik gambar dan kata. Keduanya saling
mendeskripsikan satu sama lain sehingga menunjukan dialog antar tokoh.

Garis gerak, yaitu yang digambar akan terlihat hidup dalam imajinasi pembaca.
Latar, yaitu dapat menunjukan pada pembaca konteks materi yang disampaikan
dalam komik tersebut.

Panel, yaitu sebagai urutan dari setiap gambar-gambar atau materi dan untuk
menjaga kelanjutan dari cerita yang sedang berlangsung.*®

Adapun karakteristik atau ciri khas komik dilihat dari segi bahasa, sebagai

berikut:**

1)

2)
3)
4)

5)
6)

Komik sebagai petunjuk penggunaan media pembelajaran komik disampaikan
dengan jelas kepada pembaca.

Istilah-istilah yang digunakan dalam komik harus tepat dan jelas.

Penggunaan bahasa mendukung kemudahan dalam memahami alur materi.

Teks dialog yang digunakan dalam pembuatan komik dapat menyampaikan materi
dengan tepat.

Komik pada kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.
Penggunaan media komik harus konsistensi huruf dan gambar.

Komik juga mempunyai kelebihan dalam pembelajaran disamping sifat komik

yang khas, harus diakui efektifitas media dalam pembelajaran merupakan segi yang

menguntukan dalam pendidikan. Literasi media merujuk pada kemampuan untuk

43 Nunik Nurlatipah, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Komik Sains yang Disertai Foto

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas VII SMP Sumber pada Pokok Ekosistem, Jurnal
Scientiae Educatia, Vol 5 No 2, (2015), h. 5

4 Mahya Zuhrowati, Abdurrahman, Agus Suyatna, “Pengembangan Komik Sebagai Media

Pembelajaran IPA pada Materi Pemanasan Global”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol 6 No 2 (Semptember
2018), h.146
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membedakan berbagai bentuk media dan memahami tujuan penggunaannya.*® Dalam
hal ini penerapan media dalam pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta
didik sehingga menumbuhkan semangat belajar dan mampu merangsang keinginan
peserta didik untuk membaca dan menjadi suatu potensi untuk mengembangkan komik
sebagai sebuah media pembelajaran. Penggunaan komik diharapkan mampu
memberikan warna baru dalam pembelajaran sehingga muncul semangat dalam diri
peserta didik untuk belajar dengan media berbasis komik.
d. Unsur-unsur media pembelajaran komik
Sekilas komik dipandang hanya sebagai media visual yang meliputi kumpulan
gambar dan tulisan yang terangkai menjadi sebuah cerita. Unsur-unsur pada komik,
antara lain:
1) Halaman Pembuka
Halaman pembuka terdiri dari judul serial, judul cerita, credits (pengarang,
penggambar pensil, peninta, pengisi warna), indicia (keterangan penerbit, waktu
terbitan, pemegang hak cipta.
2) Halaman Isi
Halaman isi terdiri dari panel tertutup, panel terbuka, balon kata, narasi, efek suara,
gang/gutter.
3) Sampul Komik
Sampul komik biasanya tertera nama penerbit, nama serial, judul komik, pembuat

komik dan nomor jilid.

% Indrya Mulyaningsih, Itaristanti, “Pembelajaran Bermuatan HOTS (Higher Order Thinking
Skill) Jurusan Tadris Bahasa Indonesia, Jurnal Tadris, Vol 4 No 1 (2018), h. 116
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4) Splash Page
Halaman pembuka, splash page atau satu halaman penuh, biasanya tanpa frame
atau panel. Pada halaman ini bisa dicantumkan juga judul, creator, cerita, juga
illustrator.

5) Double-Spread Page
Dua halaman penuh bisa dengan variasi panel-panel. Biasanya untuk memberi
kesan ‘wah’ atau memang perlu ditampilkan secara khusus agar pembaca terbawa
suasana.*®

e. Kelebihan dan kekurangan komik

Media pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan kegiatan proses
belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, maka pendidik
harus dapat memilihnya dengan cermat sehingga dapat digunakan dengan tepat. Buku
komik merupakan satu bentuk suguhan cerita dengan gambar lucu. Buku komik
menyajikan cerita yang sederhana, mudah diterima dan dipahami sehingga sangat
digemari oleh anak-anak ataupun orang dewasa. Salah satu kelebihan dari komik
adalah penyajiannya mengandung unsur visual dan cerita yang kuat.*’

Nilai edukatif media pembelajaran berbentuk komik dalam pembelajaran tidak
diragukan lagi. Media pembelajaran komik dalam proses pembelajaran menciptakan
minat belajar para peserta didik dan mampu mengefektifkan proses pembelajaran, serta
dapat meningkatkan minat belajar dan menumbuhkan minat apresiasinya. Kelebihan

komik sebagai media pembelajaran, sebagai berikut :

46 Nurul Hidayah, Rifky Khumairo Ulva, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik
pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV MI Nurul Hidayah Roworejo Negerikaton Pesawaran”, Jurnal
Terampil, Vol 4 No 1 (2017), h. 38

47 Mukhlas Azizi, Sigit Prasetyo, Kontribusi Pengembangan Komik IPA Bermuatan Karakter
pada Materi Sumber Daya Alam untuk Peserta didik MI/SD, Jurnal Al-Bidayah, Vol 9 No 2 (2017), h.
190
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1) Mengarahkan minat baca yang menarik perhatian peserta didik.

2) Setelah mendapat arahan dari pendidik, komik dapat berfungsi sebagai jembatan
untuk meningkatkan minat baca.

3) Komik menambah pebendaharaan kosakata pembaca.

4) Mempermudah peserta didik menangkap rumusan yang abstrak.

5) Dapat meningkatkan minat baca peserta didik.

6) Materi yang terdapat didalam komik dapat menjelaskan keseluruhan cerita karena
terdapat ilustrasi gambar yang dapat mempermudah peserta didik mengetahui
bentuk atau contoh konkrit mengenai maksud dari suatu materi.*®

7) Ekspresi yang divisualisasikan dapat membuat pembaca terlibat secara emosional
yang mengakibatkan pembaca ingin terus membacanya hingga akhir.*

Disamping kelebihan media komik sebagai media pembelajaran, media komik
juga memiliki kekurangan. Adapun kekurangan dari media komik sebagai media
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1) Membutuhkan alokasi waktu yang cukup Panjang untuk melakukan pembelajaran

2) Menuntut sifat tertentu pada peserta didik, salah satunya suka membaca

3) Kemudahan membaca komik menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku
yang tidak bergambar.>

Jadi media komik interaktif adalah media untuk menyampaikan pesan

pembelajaran melalui sebuah gambar beserta dialognya, sebagai pembaca tidak hanya

4 Nadia Kustianingsari, Utari Dewi, “Pengembangan Media Komik Digital pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Tema Lingkungan Sahabat Kita Materi Teks Cerita Manusia dan
Lingkungan untuk Peserta didik Kelas V SDN Putat Jaya I11/379 Surabaya, Jurnal Mahasiiswa
Teknologi Pendidikan, Vol 6 No 2 (2015), h.8

49 Yoga Anjas Pratama, “Media Komik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD
N 1 Sukabumi Bandar Lampung”, Jurnal Mudarrisuna, Vol 8 No 2 (Desember 2018), h.351

50 Narestuti, Agi Septiari, dkk, “Penerapan Media Pembelajaran Komik Digital untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik”, Bioedusiana: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 6 No 2, h 315
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membaca dan menerima informasi saja melainkan dapat berperan, berkomentar dan
menjawab setiap pertanyaan atau masalah dalam alur cerita komik tersebut.>
4. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang alam.
Menurut Asih Wisudawati dan Eka Sulistyawati IPA merupakan rumpun ilmu,
memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang factual (factual),
baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (event) dan hubungan sebab akibatnya.>?
IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatanyang dilakukan manusia.

Hal ini di dukung oleh Usman Samatowa bahwa IPA merupakan ilmu yang
berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara
teratur, berlaku umum berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen/sistematis
(teratur) artinya pengetahuan tersusun secara teratur ,berlaku umum yang berupa
kumpulan dari hasil observasi dan ekperimen/sistematis(teratur) artinya pengetahuan
itu tersusun dalam suatu sistem, tidak beridir sendiri, satu dengan lainnya saling
berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang
utuh, sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh
seseorang atau beberapa orang dengan cara eksperimentasi yang sama akan
memperoleh hasil yang sama atau konsisten.>

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap

ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai

>1 Kristiani, Lia Puji. Pengembangan Komik Interaktif Berbasis Discovery Learning untuk
Pembelajaran Materi Pecahan Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar. Diss. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar FKIP-UKSW, 2017.

5 Asih Wisudawati dan Sulistyawati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi
Aksara,2010), h. 22

53 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Indeks,2010), h. 3
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prosedur menurut Marsetio Dono Sepoetro. Sebagai proses diartikan semua kegiatan
ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan
pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan
yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk
penyebaran atau dissiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudkan adalah
metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada umumnya)
yang lazim disebut metode ilmiah (science method).
5. Sistem Pernapasan Manusia
a. Pengertian Sistem Pernapasan

Sistem pernapasan pada manusia merupakan sistem organ yang digunakan
untuk menghirup oksigen (O2) dari lingkungan dan mengeluarkan karbondioksida
(COy) dari dalam tubuh. Didalam proses sistem pernapasan, oksigen merupakan zat
utama yang dibutuhkan. Oksigen yang digunakan untuk bernapas diperoleh dari udara
lingkungan sekitar. Tujuan proses sistem pernapasan yaitu diperolehnya sebuah energi.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah dalam QS al-4n’am/6:122.
L& 18 58 i 5530 (e Al (3 58 Gy SO 530 2 570 S0 B 4 3 8 (b
0543 Y G e Gl 0 (g S B (3 S

Terjemahnya:
Barang siapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk), Dia akan
membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan barang siapa dikehendaki-
Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak, seakan-akan dia
(sedang) mendaki ke langit. Demikianlah Allah menimpakan siksa kepada orang-
orang yang tidak beriman.>*

> Norrahman, A., Fasya, M. L., Sari, N. W., & Jannah, S. (2023). Hubungan Tekanan Udara
dalam Perspektif Sains dan Al-Qur’an pada Surah Al-An’am ayat 122. Religion: Jurnal Agama,
Sosial, dan Budaya, 2(2), 115-124.
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Organ Pernapasan

Sistem pernapasan terdiri dari rongga hidung, faring, laring, trakea, cabang

bronki, dan paru-paru.

1)

2)

3)

Rongga Hidung (Cavum Nasalis)

Rongga hidung memiliki lapisan lender berfungsi untuk membantu benda asing

supaya tidak masuk pada saluran pernapasan, di dalamnya terdapat beberapa

struktur anatomi yaitu terdiri dari:

a) Kelenjar minyak (kelenjar sebasea)

b) Kelenjar keringat (kelenjar sudorifera)

c) Rambut pendek dan tebal yang memiliki fungsi untuk menyaring udara dari
partikel-partikel kotoran yang ikut masuk.

d) Konka yang memiliki banyak kapiler darah yang berfungsi menghangatkan
udara yang masuk.

Tekak/Faring (pangkal tenggorokan)

Tekak atau faring berada dibelakang saluran hidung dan mulut. Tekak terdiri dari

otot-otot lurik memiliki Panjang sekitar 4 cm. faring merupakan pertemuan antara

saluran pencernaan dan saluran pernapasan.

Pangkal Tenggorokan/Laring

Pada bagian pangkal tenggorokan terdapat epiglottis berbentuk seperti katup.

Epiglottis ini memiiki fungsi membantu mengatur perjalanan makanan dan udara

pada saluran pernapasan sesuai dengan jalannya masing-masing. Didalam pangkal

tenggorokan terdapat pita suara yang merupakan sumber yang menghasilkan suara

pada manusia. Akan tetapi, jaringan syaraf yang akan mengatur sendiri sehingga



4)

5)

6)

7)
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pada saat menelan, bernapas, dan berbicara tidak terjadi secara bersamaan yang
akan mengakibatkan masalah Kesehatan.

Batang Tenggorokan (Trakea)

Tenggorokan ini berbentuk seperti pipa yang mempunyai Panjang kurang lebih 10
cm, letaknya Sebagian di leher dan Sebagian berada pada rongga dada (torak).
Dinding tenggorokan berbentuk kaku dan tipis, diputari oleh cincin tulang rawan,
pada bagian dalam rongga terdapat epitel bersilia. Fungsi dari silia-silia ini untuk
menyaring benda-benda asing yang masuk di saluran pernapasan serta menyaring
udara pernapasan.

Cabang Tenggorokan (Bronki/Bronkus)

Bronkiolus adalah saluran yang menghubungkan antara rongga hidung, rongga
mulut serta paru-paru. Cabang tenggorokan (trakea) ini dibagi menjadi dua bagian
yakni bronkus kanan dan bronkus Kkiri. Struktur lapisan pada mukosa bronkus dan
trakea itu sama, hanya tulang bronkus bentuknya itu tidak teratur kemudian pada
bagian bronkus yang lebih besar cincin tulang rawannya melingkari lumen dengan
sempurna. Bronkus memiliki percabangan lagi menjadi bronkuiolus.

Kantung Udara (Alveoulus)

Alveoulus adalah struktur yang memiliki bentuk seperti anggur atau gelembung
paru-paru yang dilapisi oleh pembuluh-pembuluh darah. Epitel pipih yang
melapisi alveolus berfungsi untuk mempermudah darah di dalam pembuluh kapiler
yang mengangkut oksigen dari udara dalam rongga alveolus.

Paru-paru (Pulmo)

Letak paru-paru berada dirongga dada tepatnya diatas sekat diafragma. Diafragma

merupakan sekat rongga yang membatasi antara rongga dada dan rongga perut.
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Paru-paru terdiri atas dua bagian yaitu paru-paru kanan dan paru-paru Kiri. Paru-
paru kanan memiliki tiga lobus sedangkan paru-paru kiri memiliki dua lobus. Paru-
paru dibungkus atas dua selaput atau pleura. Di dalam bagian pada paru-paru
terdapat gelembung kecil yang merupakan perluasan permukaan paru-paru biasa
disebut dengan alveolus, dan berjumlah kurang lebih 300 juta buah. Luas
permukaan alveolus jika dihitung sekitar 160 m? atau 100 kali lebih luas daripada
luas permukaan tubuh manusia>
Gangguan pada Sistem Pernapasan

Gangguan yang umumnya terjadi pada sistem pernapasan dan disebabkan oleh

berbagai jenis virus, bakteri atau zat berbahaya lainnya. Adapun penyakit yang

menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan sebagai berikut:

1)

2)

Asma

Asma adalah penyakit yang menyerang saluran pernapasan. Penyebab asma yaitu
termasuk asap rokok, debu, dan bulu-bulu pada hewan peliharaan. Benda-benda
yang merupakan zat pemicu alergi (alergen) mengakibatkan pembengkakan
saluran udara, membuatnya lebih sempit bernapas dari biasanya atau pada kondisi
normal.

Pneumonia

Pneumonia adalah penyakit yang menyerang pada saluran paru-paru. Beberapa
factor penyebab Pneumonia ialah infeksi dari virus, bakteri, jamur dan parasite.
Terdapat cairan kental di paru-paru pada penderita Pneumonia. Cairan ini dapat
mempengaruhi difusi gas di paru-paru yang dapat mengurangi oksigen yang

diangkut oleh darah menurun.

5 Munawir, Sistem Pernapasan Biologi Kelas X1 (Bekasi :Direktorat SMA 2020) him 8 — 12
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3) TBC (Tuberculosis)
TBC merupakan infeksi penyakit dibagian paru-paru yang disebabkan oleh
tuberculosis. Infeksi bakteri iniliah yang menyebablan terjadinya radang paru-
paru. Selain itu, penyakit ini juga banyak mengandung cairan di alveolus paru-
paru sehingga mengganggu proses difusi antara oksigen dan karbondioksida.

4) Sinusitis
Sinusitis adalah penyakit radang yang terjadi pada organ sinus. Sinus sendiri
merupakan rongga udara yang terdapat disekitar wajah yang langsung terhubung
ke hidung. Perdangan pada sinus, dapat mengakibatkan penumpukan lender di
dalam rongga sinus, tempat berkembang biaknya bakteri.

5) Bronkitis
Bronkitis merupakan penyakit yang menyerang organ paru-paru. Paru-paru
biasanya memanen pathogen yang desebabkan oleh Kesehatan manusia seperti
merokok yang dapat menyerang paru-paru dan seputar penyakit paru-paru yang

banyak diserang.>®
C. Kerangka Konseptual

Proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran itu
berlangsung. Kondisi pembelajaran saat ini khususnya di lokasi penelitian yang
menjadi tempat peneliti untuk meneliti nantinya memiliki beragam
permasalahan. Berdasarkan dari hasil observasi awal, media yang digunakan
dalam proses pembelajaran hanya berupa buku paket. Proses pembelajaran IPA
khususnya pada materi sistem pernapasan manusia telah dilaksanakan dengan

menerapkan model pembelajaran langsung (Direct Instruction), dalam hal ini

% Zeth, Leleury, Berry, Tomasouw, “Diagnosa Penyakit Saluran Pernapasan Dengan
Menggunakan Support Vector Machine (SVM)”.Jurnal I[lmu Matematika dan Terapan Vol 9 No 1 (2015)
him 110 — 111
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menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sederhana. Dengan model
pembelajaran tersebut peran guru masih dominan pada pembelajaran di kelas.
Model pembelajaran ini dipilih oleh guru mengingat terbatasnya waktu dengan
tuntutan materi yang sangat banyak. Hal ini akhirnya berdampak pada kurangnya
hasil belajar peserta didik pada proses pembelajaran, sehingga menyebabkan
keaktifan belajar pada diri peserta didik menurun.

Media pembelajaran KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif merupakan
sebuah media pembelajaran yang dikembangkan dari komik biasa. Setelah
melalui proses pengembangan dengan mengintegrasikan unsur pembelajran
dalam komik tersebut dan mengubah sistem penggunaan sedemikian rupa
sehingga KOMPAS (Komis IPA SMP) interaktif ini dapat digunakan dalam
pembelajaran. Mempertimbangkan ketidaktersediaan saran teknologi yang
canggih, media ini dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran secara aktif
dengan meningkatkan keterlibatan peserta didik. Karena sifat media ini
merupakan media sambil membaca cerita diharapkan dapat memperbaiki

lingkungan pembelajaran yang awalnya membosankan menjadi lebih baik.
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Research and Development
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut.” Implementasi penelitian dan pengembangan
dalam bidang kependidikan, umumnya berfokus pada proses pengembangan dan
validasi produk pendidikan.®. Model pengembangan yang akan digunakan adalah
model 4-D (four-D) yang dikembangkan oleh oleh Thiagarajan. Model 4-D terdiri dari
tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(develop), dan tahap uji coba (disseminate).
B. Subjek Penelitian

Subjek dalam uji coba penelitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 9 Parepare
kelas VIII. Pengembangan dilakukan pada mata pelajaran IPA, dan penelitian ini
bermaksud mengembangkan bahan ajar berupa KOMPAS (Komik IPA SMP)
interaktif. Hasil akhir dalam penelitian dan pengembangan ini berupa komik
pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan kelas VIII SMPN 9 Parepare.
C. Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dibutuhkan peneliti untuk melakukan penelitian kurang

lebih 3 (tiga) bulan, dimulai dengan selesainya seminar dan perolehan izin penelitian.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan RnD),
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 407.

%8 Yuberti dan Antomi Siregar, Pengantar Metodelogi Penelitian Pendidikan Matematika dan
Sains, (Bandar Lampung: Aura, 2017), h. 57
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D. Model Pengembangan

Penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan
perangkat 4D (Four D Model) dari Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melyn | Semmel. Model pengembangan 4D dipilih karena merupakan model
pengembangan yang disarankan dalam pengembangan perangkat pembelajaran.®
Model ini memiliki 4 tahapan yaitu, Define, Design, Develop dan Disseminate. Tahap
pertama Define atau sering disebut sebagai tahap analisis kebutuhan, tahap kedua
adalah Design yaitu menyiapkan kerangka konseptual model dan perangkat
pembelajaran, lalu tahap ketiga Develop, yaitu tahap pengembangan melibatkan uji
validasi atau menilai kelayakan media, dan terakhir adalah tahap Disseminate, yaitu

implementasi atau penyebaran pada sasaran sesungguhnya yaitu subjek penelitian.

Define Design Develop Disseminate
(Pendefinisian) (Perencanaan) (Pengembangan) (Penyebaran)

Gambar 3.1 Model Pengembangan 4D

E. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian yang akan dilakukan menggunakan model 4D, adapun
tahapan-tahapan model penelitian ini sampai ketahap penyebaran KOMPAS (Komik
IPA SMP) Interaktif Sebagai Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik pada Materi Sistem Pernapasan Manusia. Penjelasan lebih rinci sebagai

berikut.

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu konsep, Strategi dan implementasinya dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.93
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian ini memuat 5 langkah pokok, yaitu analisis front end,
analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
mengembangkan KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif.

a. Analisis Front End (Front End Analysis)

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui dan menetapkan permasalahan dasar yang
terjadi dalam pembelajaran dengan cara melakukan wawancara ke guru dan peserta
didik. Berdasarkan, hasil wawancara terbuka yang telah dilakukan oleh peneliti
diketahui bahwa guru masih menggunakan bahan ajar berupa buku paket ketika
menjelaskan sistem pernapasan manusia yang hanya berisi materi, tanpa dilengkapi
oleh gambar-gambar ataupun animasi serta media lainya yang mendukung proses
pembelajaran. Peserta didik menjadi kurang tertarik dan termotivasi pada saat
pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik rata-rata
dibawah nilai KKM (70). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan
bahan ajar yang lebih interaktif yakni berupa komik.

b. Analisis Peserta Didik (learner analysis)

Analisis peserta didik merupakan tahap yang sangat penting dilakukan pada awal
perencanaan. Analisis ini dilakukan dengan menelaah karakteristik, kemampuan, dan
pengalaman peserta didik baik secara kelompok maupun individu. Tujuan dari analisis
peserta didik ini yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik peserta

didik secara kompetensi materi serta daya tarik peserta didik terhadap pembelajaran.
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c. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep ini diawali dengan wawancara ke guru untuk mengidentifikasi
konsep pokok yang akan diajarkan dan disusun secara hirarki, serta merinci konsep-
konsep yang akan diajarkan. Tahap ini peneliti melakukan identifikasi bagian-bagian
utama dan disusun secara sistematis serta relevan yang akan dimasukkan kedalam
produk yang akan dikembangkan seperti: prasyarat, petunjuk penggunaan, Kompetensi
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan kriteria keberhasilan produk yang
dikembangkan.

d. Analisis Materi

Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci serta menyusun materi
yang akan dipelajari peserta didik, sehingga pemilihan kriteria media dimaksudkan
untuk mendesain atau merancang isi media pembelajaran yang disesuaikan dengan
materi kurikulum pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara terbuka dengan guru di SMPN 9 Parepare, pada
pembelajaran IPA materi yang kurang dipahami oleh peserta didik adalah materi sistem
pernapasan, hal ini dikarenakan materi system pernapasan bersifat komplek karena
berkaitan dengan mekanisme dan proses pernapasan dalam tubuh. Maka, materi yang
dipilih peneliti adalah materi sistem pernapasan manusia. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anidityas, dkk (2015) bahwa materi system pernapasan
manusia termasuk materi yang memerlukan variasi media pembelajaran agar peserta

didik lebih mudah memahami konsep yang diajarkan.®°

0 Nurfa Anung Anidtyas, Nur Rahayu Utami, dan Pritantini Widiyaningrum, Penggunaan
Alat Peraga Sistem Pernapasan Manusia pada Kualitas Belajar Peserta didik SMP Kelas VI1I1, Unnes
Science Education Journal, Vol 1(2), h 61.
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran yaitu merangkum dari hasil analisis konsep dan
analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan objek tersebut
menjadi dasar untuk merancang komik yang kemudian diintegrasikan ke dalam materi
komik. Berdasarkan analisis ini diperoleh tujuan-tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada komik pembelajaran IPA yang dikembangkan.

2. Tahap perencanaan (Design)

Tahap design memiliki tujuan untuk merencang produk yang akan
dikembangkan. Tahap ini memiliki empat langkah tahapan yaitu:
a. Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media sangat diperlukan dalam suatu pembelajaran, karena pemilihan
media yang tepat dan berkualitas serta sesuai dengan materi, karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Hal ini dapat menunjang peserta didik dalam mencapai
kompetensi yang ingin dicapai.

Pemilihan media disesuaikan dengan hasil dari analisis materi yang telah
dilakukan. Karena analisis awal menunjukkan materi sistem pernapasan manusia
sangat kompleks, sehingga rata-rata peserta didik merasa jenuh ketika belajar, maka
media yang akan dirancang yaitu media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif
dengan penyediaan materi yang dirangkaikan dengan alur cerita singkat dan gambar
yang menarik yang dapat mengurangi rasa bosan peserta didik dalam pembelajaran.

b. Pemilihan Format (Format Selection)
Pemilihan format harus menyesuaikan dengan materi yang akan digunakan

dalam pengembangan bahan ajar. Pemilihan format memiliki tujuan untuk mendesain
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isi pembelajaran, merancang isi bahan ajar, baik dari segi penulisan, gambar, dan
tampilan.
c. Rancangan Awal (Initial Design)

Berdasarkan hasil dari analisis yang sudah dilakukan diperoleh rancangan
perangkat pembelajaran yakni, bahan ajar dan media yang harus dikerjakan sebelum
uji coba dilakukan. Tahapan ini akan menghasilkan sebuah produk berupa prototipe
awal media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif yang akan dikembangkan pada
tahap pengembangan.

Pada prototipe pertama, media pembelajaran KOMPAS (Komik IPA SMP)
interaktif dirancang dengan menggunakan ukuran kertas 178 x 266 mm, dengan jenis
huruf Funtustic dan Comic Sans disertai tampilan warna kertas dan gambar yang
menarik. Aplikasi yang digunakan untuk merancang komik yaitu Canva,
Liveworksheet dan HeyZine. Cakupan isi penyajian materi berupa materi Sistem
Pernapasan yang dibuat sedemikian mungkin untuk memudahkan peserta didik
memahami materi dengan tepat. Selain itu terdapat kuis-kuis interaktif yang membuat
peserta didik aktif sehingga dapat meminimalisir perasaan jenuh dan bosan ketika
menggunakan media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif.

Tabel 3.1 Storyboard Media KOMPAS (Komik IPA SMP)

No | Tampilan Keterangan Tampilan
1 | Sampul e Memuat judul KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interaktif C]

e Memuat materi “Sistem

Pernapasan pada Manusia”
e Memuat nama penulis




Lanjutan Tabel 3.1

No

Tampilan

Keterangan

Tampilan

2

Kata
Pengantar

e Berisikan rangkaian kalimat
ucapan rasa syukur, tujuan
pembuatan media KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interaktif,
serta manfaat dari
pembuatan media KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interaktif.

Kata Pengantar

Daftar isi

Memuat bagian-bagian isi
dari KOMPAS (Komik IPA
SMP) Interaktif yang disertai
dengan nomor halaman yang
disusun secara berurut.

Daftar isi

Capaian
dan Tujuan

Memuat tentang penjelasan
dari capaian yang akan
digapai berupa kompetensi
dasar serta indikator materi

indikator

| -
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Lanjutan Tabel 3.1

No | Tampilan Keterangan Tampilan
5 | Bagian isi | Berisikan gambar yang
yang disertai alur cerita yang
memuat menarik yang memuat materi
terkait system pernapasan
materi
6 | Kuis Berisikan sebuah kuis atau
teka-teki  interaktif  yang KUIS
berkaitan dengan materi.
Fungsi dari kuis yaitu untuk
mengukur  sejauh  mana
pemahaman peserta didik
pada materi tersebut.
7 | Sampul Berisikan informasi
belakang tambahan berupa ringkasan
dari isi KOMPAS (Komik IPA
SMP) Interaktif 1

3. Tahap pengembangan (Develop)
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Tujuan dari tahapan ini untuk menghasilkan produk pembelajaran yang sudah

diperbaiki. Pada tahap ini peneliti juga melakukan uji kelayakan produk yang

dikembangkan kepada validator, dengan dua validator ahli yaitu ahli media dan ahli
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materi. Berikutnya, setelah mendapat validasi dari para ahli langkah selanjutnya adalah
melakukan revisi dengan acuan dari hasil masukan dan saran para ahli.
a. Uji kelayakan/validasi

Uji kelayakan bertujuan untuk melakukan validasi sehingga dapat mengetahui
kevalidan dari produk yang dikembangkan dengan kriteria-kriteria tertentu sebelum
diujicobakan. Tahap ini dilakukan oleh ahli (materi dan media) untuk menguiji
kelayakan dan memperoleh masukan atau saran untuk memperbaiki sehingga
memperoleh produk yang berkualitas.
b. Reuvisi

Setelah melakukan tahap validasi, selanjutnya peneliti melakukan revisi dengan
menggunakan data yang diperoleh dan yang sudah dianalisis. Produk hasil revisi adalah
pengembangan dan penyempurnaan melalui validasi para ahli dan setelah itu baru
dilakukan percobaan kepada peserta didik.
c. Uji coba produk

Setelah produk selesai dibuat berdasarkan saran ahli dan praktisi pendidikan,
selanjutkan di ujicobakan dalam kegiatan pembelajaran pada peserta didik di sekolah.
Adanya uji coba ini dapat memberikan informasi bahwasanya komik pembelajaran IPA
ini menarik atau tidaknya. Uji coba ini penelliti menggunakan uji coba pengujian
kelompok kecil

Uji kelompok kecil merupakan uji coba yang dilakukan setelah produk melalui
tahap uji kelayakan, selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil. Uji coba dilakukan

dengan jumlah 10-20 peserta didik untuk mewakili populasi target. Hasil uji coba ini
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akan dijadikan bahan untuk memperbaiki produk berdasarkan respon dan penilaian
peserta didik terhadap kualitas produk yang dikembangkan.®
d. Reuvisi produk

Berdasarkan dari uji coba produk, jika peserta didik menyatakan bahwa komik
pembelajaran IPA ini lebih menarik dan baik untuk digunakan dalam pembelajaran,
maka dapat dikatakan bahwa komik yang dikembangakan telah selesai sehingga
menghasilkan produk akhir. Akan tetapi jika belum mencapai pada titik yang sempurna
maka uji coba akan bahan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam
pengembangan komik ini, sehingga layak untuk dipergunakan di sekolah dalam
pembelajaran.
4. Tahap Pendiseminasian (Disseminate)

Pada tahap disseminate ini dilakukan penyebaran komik IPA yang telah

dikembangkan sebagai perangkat dalam kegiatan belajar dan mengajar.

F.  Jenis Data
Penelitian dan pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP)
menggunakan 2 jenis data yaitu:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka.®? Data
kualitatif dalam penelitian dan pengembangan ini diperoleh dari saran,
komentar dan kritik dari validator, dan hasil observasi serta hasil rekaman
wawancara.

2. Data Kuantitatif

61 Arief S, Sadiman, Media Pendidikan Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 184.
62 Subana, “Statistik Pendidikan”, Bandung: Pustaka Setia, (2015), h. 20
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Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan (angka).®® Data
kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari skor angket penilaian validator

dan penilaian peserta didik.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data mengenai
kelayakan media oleh validator dan respon peserta didik. Teknik pengumpulan daya
yang digunakan peneliti pada penelitian pengembangan ini menggunakan beberapa
metode dalam mengumpulkan data, yaitu wawancara, kuesioner, tes, dan dokumentasi.
1. Wawancara

Menurut arikunto, wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara guna memperoleh informasi dari terwawancara.’* Wawancara dilakukan
saat melakukan tahap analisis front-end dan analisis peserta didik dengan tujuan untuk
mengetahui masalah pada pembelajaran IPA khususnya materi Sistem Pernapasan
Manusia. Wawancara yang dilakukan jenis wawancara tidak terstruktur. Wawancara
bertujuan untuk mengetahui data awal dalam penelitian dan informasi yang diperoleh
sebagai masukan untuk pengembangan media pembelajaran KOMPAS (Komik IPA
SMP) Interaktif.

2. Kuesioner

Kuesioner digunakan peneliti untuk mengetahui penilaian dari validator dan
responden terhadap media pembelajaran KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif untuk
mengetahui layak atau tidaknya produk yang dikembangkan. Kuesioner ini diberikan
pada saat evaluasi dan uji coba media. Evaluasi media pembelajaran KOMPAS (Komik

IPA SMP) interaktif dilakukan oleh validator ahli media dan validator ahli materi.

63 Subana, “Statistik Pendidikan”, Bandung: Pustaka Setia, (2015), h. 21
64 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakter”, Jakarta, Rineka Cipta,
1993, Edisi Reuvisi I, h. 126.
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Sedangkan uji coba media dilakukan oleh responden yaitu peserta didik melalui uji
kelompok kecil.
3. Tes

Tes ini terbagi menjadi dua yaitu, Pre-Test dan Post-Test. Pre-Test atau tes awal
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
dalam proses pembelajaran sebelum menggunakan media KOMPAS (Komik IPA
SMP) interaktif. Sedangkan, Post-Test atau tes akhir merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan daya ingat peserta didik dalam
materi yang menggunakan media KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif.
4. Dokumentasi

Dokumentasi menjadi teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjikkan
kepada subjek penelitian, dokumen dapat berupa berbagai macam seperti surat-surat,
buku harian, surat pribadi, cendramata, laporan, notulen rapat, catatan khusus dan
dokumentasi berupa foto serta dokumentasi lainnya.® Adapun Data yang diperoleh
dari metode dokumentasi yakni data yang berupa gambar pada saat peneliti melakukan
wawancara, penerapan e-majalah, dan aspek apa saja yang dapat membantu

penyempurnaan penelitian ini.

H. Instrument penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian.®® Fungsi instrument
penelitian adalah mempermudah pelaksaan sesuatu. Jenis instrumen penelitian terdiri
dari tes dan non tes. Berikut ini instrumen yang dirancang dan disusun berdasarkan

tujuan penelitian.

%|rwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011).
®6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan RnD),
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 148.
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Lembar validasi perangkat media pembelajaran digunakan untuk memperoleh

informasi tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilaian para validator

ahli media dan validator ahli materi. Validator tersebut merupakan seorang yang

berkompoten dalam menilai serta memberikan masukan terhadap media KOMPAS

(Komik IPA SMP) interaktif. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini

digunakan sebagai pertimbangan dalam merevisi media pembelajaran yang telah

dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang valid. Adapun lembar

validasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media Terkait KOMPAS

(Komik IPA SMP)

) Jumlah
No Aspek Indikator Butir
Kemenarikan KOMPAS (Komik IPA SMP) 4
Ukuran KOMPAS (Komik IPA SMP) 1
1 Aspek Konsistensi tata letak KOMPAS (Komik IPA 3
Kegrafikan SMP)
Pemilihan jenis, ukuran dan warna font 3
lustrasi isi 3
Aspek .
Kemudahan penerapan KOMPAS (Komik
2 | Kemudahan ) 2
IPA SMP) saat digunakan
Penggunaan
3 Aspek Kemampuan KOMPAS (Komik IPA SMP) 3
Kemanfaatan saat digunakan
Tata bahasa sesuai PUEBI 1
4 Aspek Bahasa tidak bermakna ganda 1
Bahasa
Bahasa mudah dipahami 1

Sumber : Adaptasi dari Amalini, Y R., 2021
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Berikut untuk gambaran skala penilaian

Tabel 3.3 Skala angket validasi oleh ahli media terkait KOMPAS
(Komik IPA SMP)

Kriteria jawaban Instrumen Skor
Sangat tidak sesuai 1
Tidak sesuai 2
Sesuai 3
Sangat sesuai 4

Sumber : Adaptasi dari Fitriana,2019

Sedangkan, lembar validasi yang digunakan untuk ahli materi adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen penilaian media KOMPAS untuk ahli
materi
) Jumlah
No Aspek Indikator Butir
1 Aspek Kesesuaian dengan Kl dan KD 3
Kurikulum yang termuat dalam kurikulum
Aspek Keakuratan materi 5
2 Penyajian : - 5
Materi Kemukhtahiran materi
- - - - - 1
Aspek Materi yf';mg dipakai sistematis
3 Kelengkapan Menyajikan pendukung yang 4
Materi membantu peserta didik untuk
mudah dalam belajar
Tata bahasa sesuai PUEBI 1
4 Aspek Bahasa | Kemudahan dan ketepatan Bahasa 3
Bahasa tidak bermakna ganda 1

Sumber : Adaptasi dari Amalini, Y R., 2021
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Tabel 3.5 Skala angket validasi oleh ahli materi terkait KOMPAS

Kriteria jawaban Instrumen Skor
Sangat tidak sesuai 1
Tidak sesuai 2
Sesuai 3
Sangat sesuai 4

Sumber : Adaptasi dari Fitriana,2019

2. Instrumen Kepraktisan

Instrumen ini berupa pemberian angket respon dengan tujuan untuk mengetahui

kepraktisan media pembelajaran. Angket respon berisikan pernyataan-pernyataan.

Angket respon ini diberikan setelah pembelajaran menggunakan media. Angket respon

ini diberikan kepada guru dan peserta didik setelah penelitian dilaksanakan.

Tabel 3.6 Kisi-kisi instrument respon penerapan KOMPAS

Aspek | Jumlah

| Penilaian Intikator pernyataan

. Evaluasi pembelajaran 2
Penyajian ¥ el
1 materi Memotivasi peserta didik untuk 3
belajar
Tampilan media menarik 1
1
2 Kegrafikan Gambar jelas (tidak buram)
Penggunaan jenis, huruf dan 2
ukuran warna font
3 Bahasa Sederhana dan mudah dimengerti 1
Kemudahan Pengguna 1
4 | Keterlaksanaan | Kemanfaatan KOMPAS (Komik 4
IPA SMP)

Sumber : Adaptasi dari Amalini, Y R., 2021
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3. Instrumen Efektifitas

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk
menentukan pengaruh pembelajaran dengan menggunakan media komik. Data hasil
belajar akan di analisis untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran KOMPAS
(Komik IPA SMP) interaktif yang telah dikembangkan. Uji keefektifan media

pembelajaran diukur berdasarkan peningkatan nilai PreTest dan PostTest peserta didik.

I.  Teknik analisis data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan analisis data.
Ini dimaksudkan untuk menginterprestasikan data dari hasil penelitian. Data penelitian
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif dapat berbentuk

diagram batang, diagram serabi, mode, median, mean, dan variabilitas ukuran.

1. Analisis data kevalidan

Validasi desain produk yang dihasilkan dalam hal ini media pembelajaran
merupakan proses penilaian rancangan produk yang dilakukan dengan memberi
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa uji coba di lapangan. Validasi produk
dapat dilakukan dengan meminta beberapa orang pakar dalam bidangya untuk menilai
desain produk yamg kita buat. Para pakar tersebut diminta memberikan masukan yang
dapat dijadikan dasar perbaikan desain produk tersebut. Analisis data kevalidan
didapatkan dari data lembar validasi media. Jawaban dari lembar validasi

menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 jawaban.® :

Kemudian skor yang diperoleh dari penilaian validator dipersentasekan guna

mengetahui tingkat kevalidan. Skor yang diperoleh menggunakan rumus °2:

67Yahya Hairun, Evaluasi Dan Penilaian Dalam Pembelajaran (Yogyakarta : Deepublish
2020).
%8 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009)
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x 100%

NP = Nilai presentase kelayakan yang diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh

SM = Jumlah skor maksimum

Kriteria interpretasi skor persentase yang didapatkan dari uji kevalidan penilaian

ahli media dan materi dicantumkan pada table berikut® :

Tabel 3.7 Kriteria Pemberian Skor

Persentase pencapaian Interpretasi
Sangat Sesuai 4
Sesuai 3
Tidak Sesuai 2
Sangat Tidak Sesuai 1

Sumber : Adaptasi dari Amalini, Y R., 2021

Nilai yang diperolenh kemudian diinterpretasikan sesuai dengan

kriteria dibawah ini:

Tabel 3.8 Kriteria Kevalidan

No

Kriteria kevalidan

Tingkat kevalidan

1

85,01 % - 100 %

Sangat valid dapat digunakan tanpa revisi

2

75,01 % - 85 %

Cukup valid dapat digunakan namun perlu
revisi

50,01 % - 70 %

Kurang valid dan baru bisa diterapkan
setelah direvisi

4

01,00 % - 50 %

Tidak valid dan tidak layak digunakan

Sumber data: adopsi, Akbar S, 2013

89 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2015)
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2. Analisis Kepraktisan Media

Data tentang respon peserta didik dan respon guru terhadap media pembelajaran
KOMPAS (Komik IPA SMP) yaitu KOMPAS (Komik IPA SMP) dengan
menggunakan skala likert®. Skala likert terdiri dari 4 jawaban. Hasil skor dari angket

respon dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut’*:

p=22¢ L 100%
T rsp Y
Keterangan :

P = Persentase kepraktisan
TSe = Total skor yang didapatkan
TSh = Total skor maksimal

Tabel 3.9 Tingkat kriteria kepraktisan

No Kriteria Tingkat Kepraktisan
Kepraktisan

1 85,01 % - 100 % | Sangat praktis dapat
digunakan tanpa revisi

2 75,01 % - 85% | Cukup praktis dapat
digunakan namun perlu revisi

3 50,01%-70% | Kurang praktis dan baru bisa
diterapkan setelah direvisi

4 01,00 % - 50 % | Tidak praktis dan tidak layak
digunakan

Sumber data: adopsi, Akbar S, 2013

0 Budiono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Yogyakarta : Aswaja Presindo,
2017)

L Suharsimi, Pros edur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta. 2009)
him. 207
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3. Analisis Keefektifitasan Media

Analisis untuk keefektifan dilakukan dengan melakukan ujian pre-test sebelum
pembelajaran kemudian dilakukan pos-test setelah pembelajaran. Data yang diperolah
dari tes hasil belajar yang diberikan kepada peserta didik setelah proses pembelajaran
selesai. Berikut ini cara mengolah skor pilihan ganda dan rata-rata nilai peserta didik

keseluruhan mengunakan rumus sebagai berikut’?:

Sposttest— S pretest

N-Gain (g) =
maksimum — Spretest
Keterangan:
Sposttest : Skor posttest
Spretest : Skor pretest
Smaksimum : Skor maksimum ideal
Tabel 3.10 Kategori Nilai G
Nilai G (n) Kategori
G>0,70 Efektifitas Tinggi
0,30>G<0,70 Efektifitas Sedang
G<0,30 Efektifitas Rendah
G=0 Tidak terjadi peningkatan
-1,00<G< 0 Terjadi penurunan

Sumber : Salimah R, 2018

Keterangan apabila nilai G berada pada angka diatas 0,70 maka dinyatakan
berkategori efektifitas tinggi, apabila nilai G berada pada angka diatas 0,30-0,70 maka
dinyatakan berkategori efektifitas Sedang, apabila nilai G berada pada angka dibawah
0,30 maka dinyatakan berkategori efektifitas rendah, dan apabila nilai G setara dengan
0 maka dinyatakan tidak terjadi peningkatan (tidak efektif), serta apabila nilai G berada
pada angka dibawah 0 sampai dengan -1 maka dinyatakan mengalami penurunan

(sangat tidak efektif).

72 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta. 2009) him. 264



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis dan Pengembangan Media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif
Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia.
a. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahapan ini peneliti melakukan 5 (lima) langkah pokok yang bertujuan
untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat dalam mengembangkan
KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif. Adapun langkah-langkah tersebut yaitu:

1) Analisis Awal dan Akhir (Front End Analysis)

Analisis awal dan akhir adalah tahap yang dilakukan peneliti guna mengetahui
permasalahan dasar yang terjadi dalam pembelajaran. Pada tahap ini peneliti
melakukan wawancara di SMP Negeri 9 Parepare untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru-
guru IPA dan beberapa peserta didik, peneliti mendapatkan permasalahan bahwa guru
kurang menggunakan media ajar yang dapat menarik perhatian peserta didik ketika
menjelaskan pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan peserta didik kurang tertarik

untuk belajar yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa diperlukan
adanya sumber belajar yang menarik dan interaktif serta membantu guru agar bisa
mengajar lebih baik dan peserta didik lebih tertarik untuk belajar maka peneliti
merancang komik interaktif sebagai sumber pembelajaran untuk meingkatkan hasil

belajar peserta didik.
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2) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Pada analisis ini peneliti melakukan wawancara pada guru IPA dan wali kelas
khususnya kelas 8 guna mengetahui karakteristik pada pola belajar peserta didik pada
saat pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti memperoleh 33,33%
peserta didik menyukai gaya belajar berbasis visual, 25% peserta didik menyukai gaya
belajar berbasis audio, dan 41,67% peserta didik menyukai gaya belajar berbasis audio

visual. Adapun tabulasi gaya belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Tabulasi Gaya Belajar Peserta Didik

Gaya Belajar Jumlah Siswa Persentase
Visual 8 33,33%
Audio 6 25%

Audio-visual 10 41.67%

3) Analisis Materi

Analisis materi dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai guru IPA di
SMP Negeri 9 Parepare mengenai materi yang sukar dipahami oleh peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapatkan bahwa salah satu materi yang
sukar dipahami oleh peserta didik adalah sistem pernapasan manusia. Hal ini
dikarenakan materi sistem pernapasan manusia bersifat kompleks karena berkaitan
dengan mekanisme pernapasan. Selanjutnya, dilakukan identifikasi materi
pembelajaran dengan mempertimbangkan kompetensi yang harus dicapai untuk
menambah pengetahuan dan pemahaman peserta didik mengenai materi sistem
pernapasan manusia dalam KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif. Hasilnya
diperoleh kompetensi dasar yang digunakan sebagai acuan pembelajaran yaitu
menganalisis system pernapasan manusia dan memahami gangguan pada system

pernapasan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan.
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4)  Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada tahap analisis konsep, peneliti menentukan konsep materi yang akan
dipaparkan dalam KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif agar tercapai kompetensi
dasar yang harus dimiliki peserta didik. Analisis konsep ini disajikan dalam KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interaktif sesuai dengan KI-KD yang dirancang secara rinci dan
mudah dipahami.

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Pada tahap ini ditetapkan tujuan pembelajaran berdasarkan hasil analisis materi
yang dipaparkan di KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif yang disesuaikan dengan
tujuan yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik.

b. Tahap Perencanaan (Design)
1) Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media disesuaikan dengan hasil dari masalah yang ada pada
pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis maka media yang
dipilih oleh peneliti untuk menyelesaikan permasalahan kurangnya media
pembelajaran pada proses pembelajaran sistem pernapasan manusia berupa media
KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

2) Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format yang dipilih peneliti dalam mengembangkan media
pembelajaran KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif agar memenuhi Kkriteria
interaktif, menarik, memudahkan serta membantu dalam proses pembelajaran IPA

khususnya materi sistem pernapasan manusia yaitu memuat:
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Gambar 4.1 Format KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif

Halaman Sampul

Kata Pengantar

Daftar isi

Petunjuk Penggunaan

Kompetensi Dasar

Indikator

Pengenalan Tokoh

Struktur dan Fungsi Sistem Pernapasan
Mari Berlatih |

Mekanisme Pernapasan

Mari Berlatih I

Gangguan Pernapasan dan Upaya untuk Menanggulanginya
Glosarium

Daftar Pustaka

Identitas Penulis

Sampul Belakang

3) Rancangan Awal (Initial Design)

Pada tahap ini media pembelajaran KOMPAS (Komik IPA SMP) interaktif
dirancang dengan menggunakan ukuran kertas 148 x 210 mm, dengan jenis huruf
Funtastic untuk penulisan sub bab dengan ukuran font 24 dan Comic Sans untuk
penulisan isi komik/materi dengan ukuran huruf 12 , disertai tampilan warna kertas dan
gambar yang menarik. Aplikasi yang digunakan untuk merancang komik yaitu Canva,
Liveworksheet serta Heyzine. Canva dipilih sebagai media untuk memudahkan peneliti
dalam merancang keseluruhan isi komik. Liveworksheet dipilih sebagai media untuk
membuat kuis agar komik menjadi interaktif. Heyzine dipilih sebagai media yang
menjadikan komik digital yang interaktif yang dapat menghasilkan suara dan video,
dengan Heyzine media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif dapat diakses dengan
mudah seperti membaca buku pada umumnya dengan membolak balikkan halaman-

halaman pada komik.



Tabel 4.2 Rancangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif

No. | Tampilan Rancangan
1. | Sampul “F
Depan Kg... m.gg
SISYEM PERNRPASAN MENUSIA
2. | Kata
Pengantar
3. | Daftar Isi
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Lanjutan Tabel 4.2

No.

Tampilan

Rancangan

4.

Petunjuk

Penggunaan

Petunjule Penggunaan

Dasar

Indikator

Kompetensi

dan

Pengenalan

Tokoh

Pengenalan Yokoh

88
L

m
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Lanjutan Tabel 4.2

No. | Tampilan

Rancangan

7. | Bagian Isi
yang Memuat
Terkait

Materi

Etruktur & Fungsi
Eistem Pernapazan
-k y ‘J

™
il e e w2 e

8. Kuis

-
A. Lengkapilah bagion-bagian siztem pennapasan
oart

9. | Sampul
Belakang

HOUPAS Workh (4 SHE) Intecch™t messpebn b

A e portelajeres A munhaTt e aret
Serrapean ek memlss s cerd by G g
Bovapinw, makamkn Jaariicn, SeAcas [ornipin de v
S danyoye.

s Stk
Prec * Ted~s i Featchar Alan
Trarcrat - I at Age Laam Neger  (ZAIN) Farepne
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c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, peneliti menghasilkan bentuk akhir media
pembelajaran yaitu KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif setelah melakukan
beberapa revisi berdasarkan masukan para ahli baik media maupun materi. Berikut

adalah tahap pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif:
1) Uji Validasi

Tahap validasi dilakukan untuk memperoleh masukan dan saran dari para ahli
dan selanjutnya dilakukan revisi untuk menyempurnakan rancangan KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interaktif yang telah dikembangkan. Tahap validasi dilakukan dari
13 Juni-17 Juli 2024. Rincian validator KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif yang

dikembangkan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Validator KOMPAS (Kompas IPA SMP)

No. Nama Profesi Keterangan

1 Ali Rahman, S. Ag., M. | Dosen IAIN Validator |

© | Pd. Parepare Ahli Media

Dosen IAIN Validator 1l

2. | Imranah, M, Pd. Parepare Ahli Media

. Dosen IAIN Validator |

3. | Novia Anugra, M. Pd. Parepare Ahli Materi

. Guru IPA Validator 11

A | RERIRLTEIL, 5, [P UPTD SMPN | Ahli Materi
9 Parepare

a) Hasil validasi isi materi oleh validator ahli materi:

Validasi isi materi bertujuan untuk mengetahui penilian ahli materi terhadap
materi yang ada di dalam KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif. Ahli materi terdiri

dari dua, yaitu ibu Novia Anugra, M. Pd. selaku Dosen Biologi di IAIN Parepare dan
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ibu Rosmawati, S. Pd. selaku guru IPA di UPTD SMP Negeri 9 Parepare. Adapun saran

dan masukan dari validasi ahli materi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Saran dan Masukan Ahli Materi

No.

Saran Ahli Materi

Revisi / Tindak Lanjut

1.

Tambahkan suara (audio)
dan video yang berkaitan
dengan sub-materi pada
komik agar lebih
interaktif.

Menambahkan suara (audio)
pada beberapa gambar yang
terdapat nama organ.
Menambahkan video penjelasan
mengenai membuka-menutup
epiglotis, mekanisme pertukaran
oksigen, dan perbedaan
mekanisme pernapasan dada dan
pernapasan perut.

Tambahkan kegiatan
pembelajaran percobaan
sederhana sesuai dengan
kehidupan sehari-hari
tentang pernapasan.

Menambahkan percobaan berupa
pembuktian bahwa hasil
pernapasan adalah CO, dan H20O
dengan cara bernapas di depan
kaca/cermin

Tambahkan gambar yang
lebih memperlihatkan
bagian dalam pada organ.

Menambahkan organ yang
memperlihatkan bagian dalam
rongga hidung, faring, laring,
dan trakea.

Berikan perbedaan warna
buble percakapan setiap
karakter.

Memberikan perbedaan warna
buble percakapan pada setiap
karakter. Biru untuk karakter
Oksi, jingga untuk karakter
Alvin, merah muda untuk
karakter Luna

Berikan nama karakter
yang memiliki unsur
sistem pernapasan
manusia.

Memberikan nama Oksi (berasal
dari kata Oksigen) untuk
karakter yang menjadi pemandu,
nama Alvin (berasal dari kata
alveolus) untuk karakter anak
laki-laki, dan nama Luna
(berasal dari kata Lungs) untuk
karakter perempuan.
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Adapun hasil validasi ahli materi setelah dilakukan revisi/tindak lanjut, maka

hasil validasi dari ahli materi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil VValidasi Ahli Materi

Persentase Rata-rata
No Aspek Ahli Ahli Persentase
Materi | | Materi Il
1 | Aspek Kurikulum 100% 100% 100%
) Aspek_ Penyajian 100% 86% 93%
Materi
3 Aspek Kelengkapan 100% 95% 98%
Materi

Berdasaarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli materi
I memiliki persentase sebesar 100% disemua aspek. Namun, sebelum mendapatkan
persentase 100% oleh ahli materi I, peneliti telah melakukan beberapa kali revisi pada
produk KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif sehingga mendapatkan nilai 100%
tersebut. Adapun hasil validasi oleh ahli materi 11 memiliki persentase sebesar 92%
dari rata-rata keseluruhan aspek. Berdasarkan hasil validasi dari kedua ahli materi jika
dikalkulasikan secara keseluruhan maka diperoleh persentase sebesar 96% dengan

pengkategorian valid.
b) Hasil validasi media oleh validator ahli media:

Validasi media dilakukan oleh dua orang ahli media yaitu bapak Ali Rahman,
S. Ag., M. Pd. selaku dosen IAIN Parepare dan ibu Imranah, M. Pd. selaku dosen IAIN
Parepare. Tujuan dari validasi media yaitu untuk mengetahui penilaian ahli media
terhadap media komik yang dikembangkan yaitu KOMPAS (Komik IPA SMP)
Interaktif. Adapun saran dan masukan dari ahli media terhadap KOMPAS (Komik IPA

SMP) Interaktif yang dikembangkan yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Saran dan Masukan Ahli Media

No. Saran Ahli Media Revisi / Tindak Lanjut
1. | Tentukan Colour palate agar | Menentukan Colour palate biru
warna disetiap halaman muda sebaga warna.

komik selaras.
2. | Padatkan gambar pada tiap Untuk memadatkan panel

panel yang memiliki ruang dengan menambahkan gambar,
kosong memperbesar gambar karakter,
dan memperbesar buble
percakapan.
3. | Sampul terlalu simpel dan Membuat sampul menjadi lebih
kurang menarik menarik dengan menambahkan

beberapa gambar dan
memperbaiki tata letak judul

komik.

4. | Gunakan panel berbentuk Menjadikan beberapa panel yang
asimetris jangan hanya dirasa bisa untuk bentuk
berpatokan pada panel bentuk | asimetris agar komik terlihat
simetris lebih padat dan berisi.

5. | Perintah atau arahan Memasukkan kalimat
sebaiknya dimasukkan dalam | perintah/arahan pada buble
teks percakapan karakter percakapan contohnya pada

karakter Oksi untuk mengajak
mengklik gambar

Adapun hasil validasi ahli media setelah dilakukan revisi/tindak lanjut, maka

hasil validasi dari ahli media adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Media

Persentase Rata-rata
No Aspek Ahli Ahli Persentase
Media | | Media Il
1 | Aspek Kegrafikan 90% 98% 94%
2 | Aspek Kemudahan 83% 100% 92%
3 | Aspek 93% 83% 88%
Kemanfaatan
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Berdasaarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil validasi oleh para ahli
mengenai aspek kegrafikan memiliki rata-rata 94% dengan akumulasi oleh ahli media
I bernilai 90% dan ahli media Il bernilai 98%. Untuk aspek kemudahan memiliki rata-
rata 92% dengan akumulasi oleh ahli media I bernilai 83% dan ahli media Il bernilai
100%. Dan untuk aspek kemanfaatan memiliki rata-rata 88% dengan akumulasi oleh

ahli media | bernilai 93% dan ahli media Il bernilai 83%.

d. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran merupakan tahapan yang dilakukan dengan menyebarkan
komik yang telah dikembangkan. Pada tahapan ini peneliti menyebarkan komik dengan
cara membagikan link yang dapat diakses untuk menggunakan KOMPAS (Komik IPA
SMP) Interaktif. Penyebaran ini dilakukan secara terbatas karena hanya disebarkan

disekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian.
2. Uji Validitas Media

Uji validitas media dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya media
KOMPAS (Komik IPA SMP) untuk digunakan dalam pembelajaran. Uji validitas ini
didapatkan dari hasil pengisian angket penilaian oleh para validator. Uji validitas
dilakukan oleh empat validator yang terdiri dari dua validator ahli media dan dua
validator ahli materi. Pengukuran hasil penilaian valid atau tidak valid media

disesuaikan dengan kriteria kevalidan pada tabel 3.8 Kriteria Kevalidan
a. Data Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh dua orang. Validator ahli materi | yaitu ibu

Novia Anugra, M. Pd. selaku dosen IAIN Parepare dan validator ahli materi Il yaitu
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ibu Rosmawati, S. Pd. selaku guru IPA UPTD SMP Negeri 9 Parepare. Adapun hasil

uji validasi oleh para ahli materi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Aspek Aspek Penyajian Aspek Kelengkapan
Validator | Kurikulum Materi Materi Jml
1| 2| 3]4|5|6|7|8]9|10]11|12|13|14]|15
Anli 4 alalalalalalalalalalalalalal 60
Materi |
Persentase 100% 100% 100% 100%
Ahli 4alalalalala|alz|alalalalals]| ss5
Materi Il
Persentase 100% 86% 95% 92%

Berdasarkan tabel hasil uji validasi di atas, diketahui bahwa hasil validasi oleh
validator ahli materi | diketahu hasil penilaian terhadap aspek kurikulum sebesar 100%
yang memuat kesesuaian materi terhadap kompetensi inti dan kompetensi dasar, aspek
penyajian materi sebesar 100% yang memuat keakuratan dan kemukhtahiran materi
pada komik, dan aspek kelengkapan materi sebesar 100% yang memuat penyajiaan
materi dan sumber materi yang ada pada komik. Untuk hasil validasi oleh validator ahli
materi Il diketahui hasil penilaian terhadap aspek kurikulum sebesar 100% yang
memuat kesesuaian materi terhadap kompetensi inti dan kompetensi dasar, aspek
penyajian materi sebesar 86% yang memuat keakuratan dan kemukhtahiran materi
pada komik, dan aspek kelengkapan materi sebesar 95% yang memuat penyajiaan

materi dan sumber materi yang ada pada komik.

Hasil uji validasi oleh para validator ahli materi tersebut merupakan hasil
validasi setelah peneliti melakukan beberapa revisi pada media komik yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil validasi oleh para validator materi dapat dinyatakan

bahwa materi pada media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif dapat dinyatakan
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valid karena hasil persentase oleh validator ahli materi | sebesar 100% dan validator
ahli materi 1l sebesar 92%. Jika nilai dari para validator ahli materi dikalkulasikan
secara keseluruhan maka diperoleh presentase untuk materi pada media KOMPAS

(Komik IPA SMP) Interaktif sebesar 96% dengan pengkategorian sangat valid.
b. Data Hasil Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh dua orang. Validator ahli media | yaitu bapak
Ali Rahman, S. Ag., M. Pd. selaku dosen IAIN Parepare dan validator ahli media Il
yaitu ibu Imranah, M. Pd. selaku dosen IAIN Parepare. Adapun hasil uji validasi oleh
para ahli media disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Validasi Ahli Media

Aspek Aspek

Validator [spek eoiiian kemudahan| kemanfaatan| JML
1] 23] 4|5]6]7]|8]9]|10]11]|12]13]14] 15|16/ 17| 18| 19| 20

ANl el ylalal3lalal3lalal3|3lalalslal s|lalala]|
Media |

Persentase 86% 83% 100% | 90%
Ah.“ 4141441414143 (4|4|414\/4\4141414]3|4]| 3| 77
Media Il

Persentase 98% 100% 83% 949%

Berdasarkan tabel hasil uji validasi di atas, diketahui bahwa hasil validasi oleh
validator ahli media I diketahui hasil penilaian terhadap aspek kegrafikan sebesar 86%
yang memuat kemenarikan, ukuran, tata letak, dan font. Aspek kemudahan sebesar
83% yang memuat kemudahan penggunaan komik. Dan aspek kemanfaatan sebesar
100% yang memuat kemampuan komik saat digunakan peserta didik. Untuk validator
ahli media Il diketahu hasil penilaian terhadap aspek kegrafikan sebesar 98% yang

memuat kemenarikan, ukuran, tata letak, dan font. Aspek kemudahan sebesar 100%
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yang memuat kemudahan penggunaan komik. Dan aspek kemanfaatan sebesar 83%

yang memuat kemampuan komik saat digunakan peserta didik.

Hasil uji validasi oleh para validator ahli media tersebut merupakan hasil
validasi setelah peneliti melakukan beberapa revisi pada media komik yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil validasi oleh para validator media dapat dinyatakan
bahwa media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif dapat dinyatakan valid karena
hasil persentase oleh validator ahli media | sebesar 90% dan validator ahli media 11
sebesar 94%. Jika nilai dari para validator ahli media dikalkulasikan secara keseluruhan
maka diperoleh presentase untuk media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif

sebesar 92% dengan pengkategorian sangat valid.

Berdasarkan hasil uji kevalidan media secara keseluruhan yaitu validasi uji

materi dan validasi uji media dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validator

No Validator R e Kategori
Persentase
1 | Ahli Materi | 100% Sangat Valid
2 | Ahli Materi 1l 92% Sangat Valid
3 | Ahli Media | 90% Sangat Valid
4 | Ahli Media Il 94% Sangat Valid
Rata-rata Keseluruhan 94% Sangat Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas media pembelajaran komik dapat
disimpulkan bahwa KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif sebagai media
pembelajaran pada materi sistem pernapasan manusia setelah diuji kevalidan oleh para
validator memiliki persentase dengan rata-rata keseluruhan sebesar 94% dengan
kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut, maka KOMPAS (Komik IPA SMP)

Interaktif sebagai media pembelajaran pada materi sistem pernapasan manusia layak
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untuk dilanjutkan penerapan dan pengaplikasiannya dalam pembelajaran IPA pada

materi sistem pernapasan manusia khususnya peserta didik kelas VIII.
3. Uji Kepraktisan Media

Setelah media komik diterapkan kepada peserta didik, selanjutnya peserta didik
diberi angket. Angket yang diberikan kepada peserta didik bertujuan untuk mengukur
kepraktisan media yang digunakan oleh peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Kepraktisan dari media menunjukkan bahwa media yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, selaras dengan kurikulum, tidak menyusahkan peserta
didik dan guru, serta merealisasikan tujuan pembelajaran yang diterapkan. Pengukuran
praktis dan tidak praktisnya media disesuaikan dengan tabel 3.9 Tingkat Kriteria

Kepraktisan.

Adapun hasil uji kepraktisan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif sebagai
media pembelajaran berdasarkan penilaian pesertaa didik melalui angket disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Hasil Uji Kepraktisan Media

No Aspek PRe ?gae'nrf; ; Kategori

1 Aspek Penyajian Materi 88,13% Sangat Praktis

2 Aspek Kegrafikan 88,80% Sangat Praktis

3 Aspek Bahasa 82,29% Cukup Praktis

4 Aspek Keterlaksanaan 85,42% Sangat Praktis
Keseluruhan 86,16% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel hasil uji kepraktisan media komik diketahui bahwa rata-rata

presentase terhadap penilaian aspek penyajian materi sebesar 88,13%, aspek
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kegrafikan sebesar 88,80%, aspek Bahasa sebesar 82,29%, dan aspek keterlaksanaan
sebesar 85,42%. Dan untuk nilai rata-rata keseluruhan aspek diketahui penilaian media
sebesar 86,16% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil penilaian tersebut
dapat disimpulkan bahwa KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif sebagai media
pembelajaran layak untuk diterapkan dan diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran

khususnya pada materi sistem pernapasan manusia untuk kelas VIII.
4. Uji Keefektifan Media

Uji keefektifan media dilakukan untuk mengetahui apakah media ini efektif
untuk diterapkan. Pengukuran keefektifan media ini dengan mengukur nilai awal
sebelum dan sesudah menerapkan media komik. Untuk mengukur keefektifan media
dilakukan dengan cara memberikan pretest dan posttest kepada peserta didik. Pretest
diberikan kepada peserta didik sebelum diterapkannya media komik, sedangkan
posttest diberikan kepada peserta didik setelah diterapkannya media komik. Adapun
persentase hasil pretest dan posttest peserta didik SMP Negeri 9 Parepare yaitu sebagai

berikut.

Tabel 4.12 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

No Aspek Hasil Rata-rata Skor
1. | Pretest 52,50
2. | Posttest 86,88

Nilai ketuntatasan hasil pretest dan posttest peserta didik didasarkan pada
Kriteria Keteuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 yang telah ditetapkan pihak sekolah.
Pengukuran tingkat keefektifan media dapat dikategorikan sesuai tabel 3.10 Kategori

Nilai G
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Untuk mengetahui tingkat keefektifan media setelah digunakan oleh peserta

didik, maka dilakukan teknik analisis data skor gain ternormalisasi (N-Gain) sebagai

berikut.
. S -S
N-Gain (g) - posttest pretest
S maksimum ~ Spretest
. 86,88— 52,50
N-Gain (g) == ea——
100 —52,50
N-Gai 34.38
-Gain =

@ 47,500

N-Gain (g) = 0,72
Berdasarkan hasil uji N-Gain diats, diperoleh hasil akhir sebesar 0,72 yang jika
dikategorikan sesuai tabel 3.12 maka diketahui kategori keefektifan media yaitu
efektifitas tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa KOMPAS (Komik IPA SMP)
Interaktif pada materi sistem pernapasan manusia efektif untuk dijadikan sebagai

sumber belajar IPA kelas VIII.

B. Pembahasan
1. Analisis dan Pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagai
Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi

Sistem Pernapasan Manusia.

Komik interaktif sebagai media pembelajaran mempunyai peranan yang
penting yaitu komik memiliki kemampuan dalam menciptakan minat belajar peserta
didik serta membantu peserta didik mempermudah memahami materi pelajaran.
KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif merupakan suatu komik pembelajaran berbasis
digital yang berisikan tentang materi sistem pernapasan manusia yang dirangkaikan

dengan cerita dan gambar menarik.
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Proses pengembangan media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif sebagai
media pembelajaran pada materi sistem pernapasan manusia menggunakan model 4D
dalam pengembangannya. Model pengembangan 4D ini terbagi menjadi empat tahapan
yang terdiri dari tahap pendefenisian (define), tahap perencanaan (design), tahap
pengembangan (development), dan tahap penyebaran (disseminate). Model
pengembangan 4D merupakan suatu model untuk menciptakan berbagai jenis media
pembelajaran umum yang diterapkan pada pembuatan berbagai jenis media

pembelajaran.

Tahap pendifinisian (define) merupakan tahapan analisis yang dilakukan oleh
peneliti dengan menganalisis beberapa aspek yang diyakini dapat meningkatkan bahan
dalam pembuatan media. Tahapan ini dimulai dari analisis awal dan akhir (front-end
analysis), analisis peserta didik (learner analysis), analisis materi, analisis konsep
(concept analysis), perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional

objectives)

Analisis awal dan akhir (front-end analysis) pada tahapan ini peneliti
melakukan wawancara di SMP Negeri 9 Parepare untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi di sekolah, dari hasil wawancara peneliti mengetahui bahwa kurangnya
bahan ajar pada sekolah tersebut sehingga peneliti termotivasi untuk mengembangkan
media berupa komik interaktif sebagai sumber pembelajaran. Tahapan selanjutnya,
yaitu analisis peserta didik (learner analysis) pada tahapan ini peneliti mendapatkan
informasi mengenai karakteristik pola belajar peserta didik rata-rata menyukai
pembelajaran audio-visual, untuk itu peneliti merancang media komik interaktif yang

berbasis audio-visual.
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Analisis materi merupakan tahapan untuk mengetahui materi yang sukar
dipahami oleh peserta didik, berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapatkan
informasi bahwa materi sistem pernapasan manusia kurang dipahami peserta didik
karena bersifat kompleks yang mana terdapat banyak organ-organ yang memiliki
fungsi berbeda dan harus dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan hal tersebut peneliti
menetapkan materi sistem pernapasan untuk dijadikan sebagai komik pembelajaran
interaktif. Analisis konsep (concept analysis) yang dipilih disesuaikan dengan KI-KD
yang dirancang secara rinci dan mudah dipahami. Selanjutnya, tahapan perumusan
tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives). Pada tahapan ini ditetapkan
tujuan pembelajaran berdasarkan hasil analisis materi yang dipaparkan di KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interaktif yang disesuaikan dengan tujuan yang diharapkan dapat
dicapai oleh peserta didik. Tujuan dari tahap analisis ini adalah untuk menetapkan dan
mendefinisikan persyaratan instruksional. Sehingga tahapan ini menjadi acuan penting
untuk menciptakan media tersebut karena ditahap ini peneliti melakukan berbagai
analisis guna menyempurnakan isi dan memahami pengguna (sampel) yang

menerapkan media.

Tahap perencanaan (design) merupakan tahapan yang menata muatan-muatan
yang berada pada tahap sebelumnya yang dikreasikan sedemikian rupa guna menarik
minat peserta didik dan para pembaca. Tahapan yang dilaksanakan dalam proses design
yakni pemilihan media (media selection), pemilihan format (format selection), dan

rancangan awal (initial design).

Pemilihan media (media selection) merupakan tahapan untuk memilih media
yang telah disesuaikan dengan hasil dari masalah yaitu kurangnya penggunaan media

pembelajaran, berdasarkan hasil analisis peserta didik diketahui bahwa peserta didik
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cenderung menyukai media pembelajaran berbasis audio-visual, sehingga peneliti
memilih media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Selanjutnya, pemilihan format (format selection). Pada
tahapan ini peneliti memilih format KOMPAS (Komik IPA SMP) yang memuat
halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, kompetensi dasar,
indikator, pengenalan tokoh, isi materi, kuis interaktif, dan sampul belakang. Tahapan
rancangan awal (initial design), peneliti merancang media dengan menggunakan
ukuran kertas 148 x 210 mm dengan jenis huruf Funtastic untuk penulisan sub bab
dengan ukuran font 24 dan Comic Sans untuk penulisan isi komik/materi dengan
ukuran huruf 12 , disertai tampilan warna kertas dan gambar yang menarik. Aplikasi
yang dipilih untuk mendukung perancangan ada 3 buah aplikasi yakni Canva Pro,
Liveworksheet, dan Heyzine yang peneliti gunakan dalam pembuatan KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interaktif. Canva digunakan sebagai alat mendesain keseluruhan isi
komik agar tampilan komik terlihat menarik. Liveworksheet digunakan sebagai media
untuk menjadikan kuis pada komik agar bersifat interaktif dan dapat secara langsung
dijawab oleh peserta didik pada media komik. Heyzine berfungsi sebagai media untuk
menjadikan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif sebagai media digital yang dapat
diakses dengan mudah seperti membaca buku pada umumnya dengan membolak
balikkan halaman demi halaman untuk mencari informasi yang diinginkan. Rancangan

awal dapat dilihat pada tabel 4.1 Rancangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif.

Tahap tahap pengembangan (development) atau tahap validasi merupakan
tahapan yang menentukan layak atau tidaknya media KOMPAS (Komik IPA SMP)
Interaktif diterapkan dalam pembelajaran. Tahap validasi ini menggunakan 4 ahli yakni

2 ahli materi dan 2 ahli media. Tugas masing-masing ahli validasi beragam, ahli materi
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berperan untuk menentukan bobot isi yang tertera dalam media agar layak untuk
dilanjutkan, ahli media berperan untuk menentukan tata letak dan kegrafisan dalam
media sehingga media dapat terlihat menarik dan mampu memicu keaktifan peserta
didik nantinya. Hal ini selaras dengan peryataan Eny Winayati yang menyatakan
bahwa tahap development merupakan hasil akhir guna mengetahui keefektifan media
berdasarkan uji secara formatif dari para ahli.”® Berdasarkan hal tersebut, development
menjadi acuan penting guna meminimalisir kejanggalan ketika melakukan uji coba

lapangan dalam penerapan media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif.

Tahap penyebaran (disseminate) merupakan tahap akhir guna mengetahui
seberapa praktis dan efektif media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif sebagai
media pembelajaran pada materi sistem pernapasan manusia. Berdasarkan uji praktis
dan efektifitas dapat kita katakan bahwa media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif
efektif untuk dijadikan sebagai sumber belajar pada materi sistem pernapasan manusia
layak diterapkan dan diaplikasikan karena memenuhi unsur kepraktisan dan
keefektifitasan media yang dapat dibuktikan. Menurut Harjanto (2020) tahap ini
berperan untuk menyediakan media pembelajaran kepada seluruh peserta didik. ™
Berdasarkan hal tersebut untuk pengaplikasian media disebarkan melalui website

https://heyzine.com/flip-book/6dd5b91385.html agar peserta didik dapat mengakses

dan belajar secara mandiri dengan menggunakan media tersebut sehingga dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terkait pembelajaran sistem pernapasan

manusia.

3 Eny Winaryati, dkk, Cercular Model of RD&D : Model RD&D Pendidikan dan Sosial,
(Jogjakarta, KBM Indonesia, 2021), h. 27

" Arif Harjanto, Implementasi Model Pengembangan 4D Dalam Mengembangkan Media
Pembelajaran Berbasi Online Pada Mata Pelajaran Pemrograman Web di SMK Negeri 7 Samarinda,
h.11


https://heyzine.com/flip-book/6dd5b91385.html
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2. Kevalidan media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagai Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem

Pernapasan Manusia.

Validitas berasal dari istilah validity yang berarti kesahihan atau keabsahan.
Validitas adalah sejauh mana akurasi dan presisi suatu media ukur memungkinkannya
untuk memenuhi tujuan yang dimaksudkan.” Menurut Hakim (2021) Salah satu
prosedur penting yang digunakan untuk menilai isi media yang diterapkan adalah uji
validitas. Tujuan uji validitas ini yakni untuk mengukur keakuratan media yang dipakai
sebelum digunakan dalam suatu penelitian.”® Sehingga dapat kita Tarik kesimpulan
bahwa validasi merupakan mekanisme penganalisaan data informasi sudah benar valid

dapat diaplikasikan untuk mengamati variabel yang diteliti.

Pemeriksaan validasi dilakukan oleh tim validator yang ahli di bidangnya.
Validator dipilih karena mereka memahami topik, isi, dan tujuan pelaksanaan

penelitian. Penelitian ini menggunakan 4 validator ahli sebagai berikut.

a. Ibu Novia Anugra, M. Pd. selaku ahli materi I.
b. Ibu Rosmawati, S. Pd. selaku ahli materi Il.
c. Bapak Ali Rahman, S. Ag., M. Pd. selaku ahli media I.

d. Ibu Imranah, M. Pd. selaku ahli media Il.

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari hasil presentase rata-rata sebesar

94% dengan kategori sangat valid. Sehingga KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif

5 Sugiono, dkk, Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur SG Posture Evaluation, jurnal
Keterapian Fisik 5.1, 2020, h.55

8 Riko Al Hakim, dkk, Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Berprestasi, Jurnal Fokus
44,2021, h. 264
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sebagai media pembelajaran pada materi sistem pernapasan manusia layak untuk

dilanjutkan penerapan dan pengaplikasiannya dalam kegiatan pembelajaran. Adapun

akumulasi persentase validasi tersebut berasal dari uji ahli materi | dengan persentase

rata-rata sebesar 100% berkategori sangat valid, uji ahli materi Il dengan persentase

rata-rata sebesar 92% berkategori sangat valid, uji ahli media | dengan persentase rata-

rata sebesar 90% berkategori sangat valid, uji ahli media Il dengan persentase rata-rata

sebesar 94% berkategori sangat valid.

Rata-rata persentase berasal dari 5 validator yakni ahli materi, ahli media dan

ahli bahasa yang dijabarkan berikut

a.

Hasil validasi ahli materi | memiliki persentase sebesar 100% pada aspek
kurikulum yang memiliki indikator kesesuaian antara kompetensi inti dan
kompetensi dasar, persentase 100% terkait aspek penyajian materi yang memuat
keakuratan dan kemukhtahiran materi, dan persentase 100% pada aspek
kelengkapan materi yang memuat aspek kesistematisan media dan kemudahan
penerapannya bagi peserta didik. Adapun hasil validasi ahli materi 1l memiliki
persentase sebesar 100% pada aspek kurikulum yang memiliki indikator
kesesuaian antara kompetensi inti dan kompetensi dasar, persentase 86% terkait
aspek penyajian materi yang memuat keakuratan dan kemukhtahiran materi, dan
persentase 95% pada aspek kelengkapan materi yang memuat aspek
kesistematisan media dan kemudahan penerapannya bagi peserta didik. Adapun
hasil revisi dan masukan dari validator materi dan bentuk tindak lanjut peneliti
dapat dilihat sebagai berikut.

Hasil validasi ahli media I memiliki persentase sebesar 86% pada aspek kegrafisan

yang memiliki indikator kemenarikan, ukuran, tata letak dan font; persentase 83%
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terkait aspek kemudahan penggunaan yang memuat kemudahan penerapan
majalah, dan persentase 100% pada aspek kemanfaatan media yang memuat aspek
kemampuan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif saat digunakan bagi peserta
didik. Adapun hasil validasi ahli media Il memiliki persentase sebesar 98% pada
aspek kegrafisan yang memiliki indikator kemenarikan, ukuran, tata letak dan font;
persentase 100% terkait aspek kemudahan penggunaan yang memuat kemudahan
penerapan majalah, dan persentase 83% pada aspek kemanfaatan media yang
memuat aspek kemampuan e-majalah saat digunakan bagi peserta didik.

Adapun gambaran media sebelum dan setelah dikonsultasikan kepada semua

validator, yaitu sebagai berikut

Tabel 4.13 Revisi Konsultasi Media

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
—— Sampq:(lfjurang
menarik dan
“,...“.Fgg berwarna.




Lanjutan Tabel 4.13

Sebelum Revisi

Sesudah Revis

Keterangan

Petunjule Penggunaan

Petunjuk
penggunaan
terlalu kaku, buat
menjadi lebih
menarik

Pengenalan Yokoh

Gunakan nama
tokoh yang
berunsur sistem
pernapasan dan
berikan deskripsi
karakter

Berikan gambar
organ yang
memperlihatkan
bagian-bagian
dalam organ
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Lanjutan Tabel 4.13

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

Q

Padatkan gambar
dengan
memperbesar
karakter agar
komik terlihat
padat dan berisi

Jangan hanya
menggunakan
panel simetris,
gunakan juga
panel asimetris

Pisahkan sampul
belakang dengan
identitas penulis,
buat sampul
belakang dengan
memberikan
gradasi warna
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3. Kepraktisan Media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagai Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem

Pernapasan Manusia

Uji kepraktisan merupakan uji lanjutan setelah media telah dinyatakan valid
oleh para ahli karena sebagaimana pandangan Irawan (2021), media pembelajaran
hendaknya dikembangkan dan memenuhi standar kelayakan setelah melalui uji
validasi, uji kepraktisan dan uji keefektifan. Oleh karena itu, media pembelajaran yang
dihasilkan harus dinilai terlebih dahulu untuk memastikan tingkat kepraktisannya
sebelum dimasukkan ke dalam proses pembelajaran. Tujuan uji kepraktisan untuk
mengetahui apakah produk yang dikembangkan bermanfaat dan mudah dimanfaatkan

bagi responden nantinya.

Hasil evaluasi pengguna juga menentukan kepraktisan suatu media. Penjelasan
apakah pengajar atau pihak lain berpendapat bahwa materi pembelajaran sederhana dan
layak digunakan oleh guru dan peserta didik menunjukkan kepraktisan isi. Suatu
produk dianggap praktis jika dua syarat terpenuhi: (1) praktisi menyatakan bahwa
produk yang diciptakan dapat digunakan di lapangan; dan (2) tingkat pelaksanaan

produk masuk dalam kategori “baik”.”’

Hasil uji Kepraktisan media pada saat di uji penerapannya pada SMP Negeri 9
Parepare memperoleh hasil terkait aspek penyajian materi memiliki persentase rata-
rata sebesar 88,13% berkategori sangat praktis, aspek kegrafikan memiliki persentase
rata-rata sebesar 88,8% berkategori sangat praktis, aspek bahasa memiliki persentase

rata-rata sebesar 82,29% berkategori sangat praktis praktis, aspek keterlaksanaan

" M. Haviz, Research and Development: Penelitian di Bidang Pendidikan yang Inovatif,
Produktif dan Bermakna, Jurnal Ta’dib 16.1, 2016, h.34
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memiliki persentase rata-rata sebesar 85,42% berkategori cukup praktis secara
keseluruhan tingkat kepraktisan media memiliki persentase rata-rata sebesar 86,16%
dengan kategori sangat praktis. Berdasarakan hasil analisis tersebut KOMPAS (Komik
IPA SMP) Interaktif sebagai media pembelajaran pada materi sistem pernapasan

manusia sangat layak diterapkan dan diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran

4. Kefektifan KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagai Media Pembelajaran
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem Pernapasan

Manusia.

Efektifitas media pembelajaran dapat menjadi media penyampaian informasi
antara pendidik dan peserta didik memungkinkan penyampaian isi pembelajaran
sedemikian rupa sehingga meningkatkan hasil belajar dengan memberikan sinyal yang
jelas dan mudah dipahami peserta didik.”® Berdasarkan penelitian ini, faktor-faktor
berikut menunjukkan keberhasilan media pembelajaran: sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sesuai dengan isi materi pembelajaran, kemahiran instruktur, dan sesuai
dengan tingkat berpikir peserta didik. Menurut Army Trilidia (2019), Selain
mendorong keterlibatan, media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik. Evaluasi ini mengkaji keefektifan materi dari media pembelajaran dalam
kaitannya dengan tujuan pembelajaran peserta didik. Tes hasil belajar digunakan untuk
mengevaluasi seberapa baik suatu proses pembelajaran telah berjalan. Keterampilan
yang dimiliki peserta didik setelah suatu proses belajar disebut dengan hasil belajar.

Kegiatan pembelajaran yang efektif dapat digunakan untuk mencapai tujuan hasil

8 Agus Abdillah, Efektifitas Media Pembelajaran dan Minat Belajar Pengaruhnya Terhadap
Hasil Belajar Akuntansi dengan Motivasi Belajar sebagai Variabel Intervening pada Peserta didik Kelas
X1 SMK Negeri dan Swasta di Jakarta Timur, Jurnal Online STKIP PGRI Tulungagung (Sekolah Tinggi
Keguruan Dan lImu Pendidikan Persatuan Guru Republik Indonesia), 2017, h.14
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belajar yang berkualitas. Mengukur keefektifan proses belajar mengajar yang
diterapkan merupakan tujuan evaluasi hasil belajar.”® Berdasarkan hal tersebut
dilaksanakanlah uji pretest dan posttest guna mengetahui perkembangan hasil belajar

yang terdapat pada sampel di SMP Negeri 9 Parepare.

Pengembangan yang hanya mengukur kepraktisan suatu media terlihat kurang
apabila tidak mengukur taraf keefektifitasan medianya. Adapun hasil uji efektifitas
melalui uji N-Gain diperoleh hasil skor sebesar 0,72 dengan kategori efektifitas media
tersebut efektifitas tinggi hal ini disebabkan karena adanya peningkatan yang amat
signifikan dari hasil skor pretest 52,50 menuju skor posttest 86,88 pada peserta didik
di SMP Negeri 9 Parepare. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian
(2022) yang menyatakan bahwa “Dengan menggunakan media komik sebagai media
pembelajaran sangat efektif untuk meningkatkan motivasi, aktivitas, dan hasil belajar

peserta didik.”®°

Berdasarkan data hasil belajar 24 orang peserta didik yang mengikuti tes
Prettest setelah menggunakan media pembelajaran e KOMPAS (Komik IPA SMP)
Interaktif, diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 52,50 poin, dengan nilai terendah
pada kategori efektif sebesar 30 poin dan nilai tertinggi sebesar 85 poin dengan KKM
yang lolos hanya 12,50%. Selanjutnya berdasarkan hasil belajar 24 orang peserta didik
yang mengikuti tes Posttest setelah menggunakan media pembelajaran KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interaktif, diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 86,88 poin,

dengan nilai terendah pada kategori efektif sebesar 75 poin dan nilai tertinggi sebesar

9 Army Trilidia dan Ghea Paulina Suri, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif untuk
Peserta didik SMK, Engineering And Technology International Journal 1.1, 2019, h. 16

8 Dian Ratna Puspananda, “Studi Literatur: Komik Sebagai Media Pembelajaran Yang
Efektif”, Jurnal Pendidikan Edutama (JPE), Vol. 9 (1) h-89. (2022)
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95 poin dengan KKM yang lolos 100%. Hasil belajar peserta didik sebelum
menggunakan media pembelajaran KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif mengalami
peningkatan dibandingkan sebelum menggunakan media pembelajaran KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interaktif. Hal ini juga dibuktikan dengan uji gain score yang
diperoleh nilai kategori sedang sebesar 0,72. Terlihat bahwa penggunaan media untuk
pembelajaran efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat jelas
pada hasil peningkatan kinerja peserta didik yang kemampuannya di bawah KKM.

Terlihat jelas peningkatan skornya sebesar 72%.

Adapun kendala atau kekurangan media berdasarkan pengamatan peneliti yaitu
dalam penggunaan media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif membutuhkan akses
jaringan yang memadai dari sekolah seperti wifi agar peserta didik dapat dengan mudah
mengakses media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif. Dibalik kendala kelebihan
yang dapat kita ambil dari media ini berdasarkan analisis lapangan peneliti selama

dilapangan

a. Peserta didik mampu belajar secara mandiri terkait materi yang diberikan

b. Memberikan ruang bagi seorang pendidik untuk bertukar materi dengan peserta
didik terkait penggunaan tanaman.

c. Peserta didik mampu mengimplementasikan secara langsung dan memberitahukan
kepada orangtuanya bahwa ternyata materi sistem pernapasan manusia memiliki
manfaat seperti ini.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa novelty yang dapat

menjadi fokus pada penilitian ini yaitu sebagai berikut:
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Penggunaan elemen interaktif seperti kuis, animasi,vidio dan simulasi interaktif
dalam komik untuk memperdalam pemahaman peserta didik tentang sistem
pernapasan manusia.

Kombinasi dari ilustrasi yang menarik dengan alur cerita yang engaging untuk
membantu peserta didik lebih memahami materi yang kompleks dengan cara yang
menyenangkan dan mudah diingat.

Penggunaan aplikasi atau platform digital yang memungkinkan peserta didik untuk
berinteraksi langsung dengan materi komik melalui perangkat seperti tablet atau
smartphone.

Menyesuaikan isi komik dengan kurikulum pendidikan yang berlaku, sehingga
materi yang disampaikan relevan dan mendukung tujuan pembelajaran di sekolah.
Fokus pada peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui pendekatan yang
menyenangkan dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional.
Implementasi fitur evaluasi seperti tes atau kuis di akhir setiap bab dalam komik
untuk mengukur pemahaman peserta didik dan memberikan umpan balik

langsung.



BAB V

PENUTUP
Kesimpulan

Proses pengembangan media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagai
Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia melalui berbagai tahapan berawal dari
pendefenisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan

(development), dan tahap penyebaran (disseminate).

Kevalidasian media pembelajaran KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagali
Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia berada pada kategori sangat valid dengan

persentase 94%.

Kepraktisan media pembelajaran KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagai
Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia di SMP Negeri 9 Parepare berada pada

kategori sangat praktis dengan persentase 86,16%.

Keefektifan media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif dinilai efektif untuk
dijadikan sumber belajar pada materi sistem pernapasan manusia karena nilai skor

N-Gain yang diperoleh sebesar 0,72 yang jika dikategorikan yaitu efektifitas
tinggi.
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B. Saran

1.

Sebaiknya, sebelum media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagai Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia diaplikasikan diharapkan pendidik menyiapkan
sarana dan prasaran yang menunjang media khususnya koneksi internet yang

memadai.

Media KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Sebagai Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia dapat diaplikasikan dan disebarluaskan ke sekolah-sekolah lain selain

SMP Negeri 9 Parepare jika metode pembelajaran selaras dengan isi komik.

Materi yang ada pada KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif masih perlu
dikembangkan karena terbatasnya waktu yang dimiliki peneliti dan pengaplikasian
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia masih perlu diuji dan ditakar guna

mengetahui secara lanjut mengenai keefektifan dan kepraktisan media.
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Lampiran 1 Validasi Media
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
Identitas Validator
Nama
Jabatan

Instansi

Identitas Peneliti

Nama . Irma Sari Rokib

Judul : Pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Sebagai Media
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1. Berilah tanda (v) pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!
2. Kriteria Penilaian
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Tidak sesuai
3 = Sesual
4 = Sangat Sesuai

B. Tabel Penilaian

Skor Penilaian

1 2 3 4

No. Aspek Penilaian

Aspek Kegrafisan

1 | Desain tampilan sampul menarik

2 | Desain KOMPAS (Komik IPA SMP) teratur dan
konsisten

3 | Gambar yang dipakai jelas (tidak buram)

4 | Gambar yang digunakan menarik

5 | Ukuran KOMPAS (Komik IPA SMP) sesuai
dengan standar ukuran komik

6 | Tata letak materi yang disajikan sesuai

VIl



7 | Ketepatatan tata letak gambar dan teks sesuai

8 | Konsistensi antar spasi

9 | Jenis font yang digunakan mudah dibaca

10 | Ukuran font yang digunakan mudah dibaca dan
jelas

11 | Warna yang digunakan sesuai

12 | Background sampul sesuai dengan isi materi

13 | Kesesuaian dengan isi materi

14 | Ketersediaan gambar dilengkapi dengan
keterangan

Aspek kemudahan penggunaan

15 | Kejelasan petunjuk penggunaan KOMPAS
(Komik IPA SMP)

16 | KOMPAS (Komik IPA SMP) mudah dipahami

17 | Kemudahan pengaksesan KOMPAS (Komik
IPA SMP)

Aspek Kemanfaatan produk

18 | KOMPAS (Komik [IPA SMP) mampu
menstimulus pola pikir peserta didik terhadap
materi

19 | KOMPAS (Komik IPA SMP)membuat peserta
didik dapat belajar secara mandiri

20 | KOMPAS (Komik IPA SMP) mampu
mengefesienkan peran pendidik dan
mengaktifkan peserta didik

C. Komentar dan Saran



D. Kesimpulan

Pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Sebagai Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia:

1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
2. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Note : Lingkari salah satu atau silahkan coret yang tidak sesuai

Parepare, 2024
Ahli Media
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1 [ Ketorscdinn  gamimr  dilen dergan l

Igeniias Peactils w_; s I ,/ |
Nt Unna Sari Rokid Aspeh kemudahan pongan nasn

Jwdul Pergembaogan KOMPAS (Komsk 1PA SMP) Interabiaf Scbaya Media 15 | Kegelman  petumjuk  penpyunan  KOMPAS , ] ’

Pembelajaran Untuk Meornghatkan Monivay Belagar Feserm Dio Fada (Komik [PA SMP) il
Bl sy oomioosan )il (716 | KOMPAS (Komik [PA SM#) modah dipasami
A Petunuk Pengisien Inatrumes / ‘ ‘
| Perlah tanda (¥ ) pada permyninan yuny Ksuai Gengan peadapat snds pads shals
poriilsian dengmn kriteria penilaian’

2 Kritena Fenilian i
1~ Sarggas ticdal wewans /
2~ Tideh sera
s T8 [ KOMPAS (Komaik VA SMPmembeat peserta | y
= Nous sio ik et belajar socarn mandss, /

B labet Pemlmian =
= v/
o Avpek Penilaizn
| Aspek Kegrafivan
|1 D tarmpiban sasnod menaik I <
ER 1WA SMIY) 2
Lonsswn W
ambar yang degurakan ches | udak biren) J
4 Cambar yang degurban menank B 7.
5| Ukutm KOMFAS (Komh 1°A SMP1 scmn
oo st b wran ko L v
.
D Kevmpwlan

Pempembangsn KOMPAS (Komik 1A SIS [ntoraktif Schagai Meda Pembelaann ‘
Untubh Memnghathan Motivass Delajar Peserta b Packa Mater) Sitem Pemapasen
Mansia

| ayoh digumakan i lepmgan dongan rev i
2 Layak digunaban i jumgmn tnpu revise
Note | ingkan salah satu stoai sikshkam corct yang Dk scsunt

Parcpare, 1o Jub 2024
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEOERI PAREPARE

FAKULTAS TARRIY AN L] I'-l‘-—ﬂmﬂi-—-i |
m e ey el R 18| Kowputtn tate boik vl o ks sonsd =
18 Koenbstoand sstasspunl 1
EBE 1T T T 1 ] ==
LEMBAR INSTRUMEN VALIDAST ANLE MEDIA R ] TRy r——— Ty ey ot
AT 0 :.__ g wnaban scsmi -
T o "l'i"u-u:_-l-udmu—d 5
Swbatan : Doson B'A AN Pampuare = Pl —
Yol < Dusibtn A gams Il Noger! (IAIN) Pasvyue Sormmbon
T4 Rewnedinn  pabar  dilonghop  dengon T
Mdentit Penclit | ttermgm
Noma ¢ loma Nast el Aspek hrrnndubon peagguassn
Judul : Pengembrgan KOMPAS (Kowih [PA SMP) lnkeabtl{ Sehagai Media “?m,";"m‘ Wp— -
MM:_;- e TLmasm-nnsm—‘w -
(i !&—— peagilocas ROMPAS (Komik o
A. Petunjuk Pengivian Instumen 1PA SMP)
1. Berilah tands () pacta 2 sesusi & Aspek Kemanfaatan produk
3 pﬂ-.muﬁ-pd—r 'u"mu (Komik TPA  SMF)  wamge ./’7
1= Sangat tided serai __'f"""‘""’"""“"“"
2= Tidek o e
3= Sevust T KOMPAS (Komik [PA. SMP)mwmbat pesersa
4= Sanga Sesust ik dopat bebagar secar maniri L
‘n Tabel Feailaian 30 KOMPAS u:_n-n :2.—- =
[ | Avpek Prmiluian 4
Aspek Kegrafisas
1| Desin wmpiben sampol menask
3 | Desain KOMPAS (Komik WA SMPF) westur ~
prye——
3| Gambur yung digunmion et (Suk burie) >
4 Cambnar vng digambom mesank v ORI
|8 | Ukarun ROMPAS (Kowik IPA SMF) sevesl
e e vk omok ~
4
|
. Kesiwudon

Pongesstungin KOMPAS (Kimik IPA SMP) botersblf Setugat Veds

Untul Mestrghatiam Matiul elajar Peserss (Vi Pade Vaten Sietrm

Mavwsin

1. Layak Bigunsban i bpangan dengan st
T
Note t L

yong

Pampurn, 10 Jobi
Al Media

..

Xl



Tabel Hasil Validasi Media

Aspek Aspek
. Aspek Kegrafisan Kemudahan | Kemanfaatan
Validator Penggunaan | Produk | Il
112/3(4/5|/6|7(8/9|10|11|12|13|14115| 16 |17} 18 |19 |20
Al gl alal3)3lal33lala|3|3]alala| al3)alala]m
Media |
Persentase 86% 83% 100% 90%
Ahli 4|4 4444|4344 44444 4 |4 3 |4]3
Media Il
Persentase 98% 100% 83% 94%

Xl




Lampiran 2 Validasi Ahli Materi
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
Identitas Validator
Nama
Jabatan

Instansi

Identitas Peneliti
Nama : Irma Sari Rokib

Judul  : Pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Sebagai Media
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1. Berilah tanda (v') pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!
2. Kiriteria Penilaian
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Tidak sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai

B. Tabel Penilaian

Skor Penilaian
1 | 2] 3 | 4

No. Aspek Penilaian

Aspek Kurikulum

1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi inti (KI)
yang termuat di Kurikulum 2013 revisi
2 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
(KD) yang termuat di Kurikulum 2013 revisi

3 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Aspek Penyajian Materi

4 | Gambar yang disajikan sesuai dengan materi

5 | Materi yang disajikan sesuai dengan fakta

6 | Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan
sehari-hari
7 | Kebenaran konsep materi dalam KOMPAS
(Komik IPA SMP)
8 | Materi sesuai dengan tingkat pengetahuan
kognitif siswa

XV



9 | Kemuthahiran ilustrasi/ foto
10 | Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu
Aspek Kelengkapan Materi
11 | Penyajian materi secara tersistematis
12 | Menampilkan gambar dan penjelasannya
13 | Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan
materi
14 | Menyajikan evaluasi pembelajaran
15 | Menyajikan referensi yang dikutip

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan

Pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Sebagai Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia :
1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
2. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Note : Lingkari salah satu atau silahkan coret yang tidak sesuai
Parepare, .............. 2024

Ahli Materi

XV



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAN

VALIDAST I‘Illm 'II!II.ITIAH -m

LEMBAR INSTRUMEN VALIDAST ANLI MATERI
idenmias Valadator

Nama  Novia Anogra M Pd

Jahatan  Dosen [PA TAIN Parcpare

Instunst  Insuit Agos Ioom Negavi (IATN) Parepare
Ideanus Penelith

Nama - lrma San Rokib

Judul  Pengembangin KOMPAS (Komik IPA SMP) Imerakti! Sebagai Media
Pembetzatan Untuk uanmm Motivast Belajar Peserta Didik Pads
Matent Sistem Pernopasan Man:

A Peaumpuk Peagisan Instrumen
1. Benlah tnda (+) poda permyatian ying scsusl dengan pendanst anda pada skals
pernbaian dengan kntena penifasn!
2 Krviena Pesilnian
1= Sangat tidak sesunt
2= Tidak sesusi
3+ Sesuan
4 = Sangt Sesuat
B Tabel Perulaian

Aspek Penilaian

Kescsuaian masen dengan kompetensi o (K1) | | o7
,gmam--nmumm

No
Aspek Korikulum

1

2

Kescauatan maten dengan hompeters) dasar

4kﬂiyﬂm--ﬁxmku_ml)m

Kesesuaian masen dengan tuusn

yujian Materi

Crmnbar yang disaji ks sesunl deagin mater
yoag

m,wmmm o

[7 mo-ub-ap maseri dalam KOMPAS
{Komik IPA SMP)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

FAKULTAS I‘I-VAM
Pampos #1

LEMBAR INSTRUMEN VALIDAST AHLI MATER!

Identitas Vabidator

Nara Nowia Anugra, M. P

Iabatan  Dosen IPA TAIN Parepase

Tnstansi  [mstaut Agama [slam Negen (IAIN) Parepare
Idertitas Pemchiti

Nama - Irma S Rokib

Jadul IPA SMP) i i Media

Ustuk a Belajar Peserta Didik Pacte.
Masteri Ststem Pernapasan Manusia

A Penayuk Feagisian lnstrumen
1 Besilsh tanda (¥) poda peodapat ands pada akals
ponitssan dengan kriceria pendlalan!
Knteria Penilamn
1 Sangst tidak sesuai
2 = Todak scoum
3= Sesuai
4= Sangat Scsum
B. Tabel Perslaian

Na Aspek Pemlnian 3

1| Kesesuman muter] dengan hompetenst isti (K[}
yamg termuat 3i X un kulum 2013 rovist
‘maten

ClRIC]E

Kebenaran koosep materi dalam KOMPAS
(Xomik 1PA SMP)

<

XVI

B[ Matery sovom demgn toghat pengeiahusn |
| bt |
|9 Remuthahine \lustrav’ foto k
1o | \cmuv-nrnt-'quum-pnm
Aspek Kebonghapan Mutert

|| Peoyajan maten secant o
2. Tknn grhae don

13 Tsnlabersulah yong dgunaban sesusi demgan [

(AR

¢
|
1

'

[T
15 A weferens yang Gkt

€ Komentur dan Saemn

D Kesmpulan
Pengembangan KOMPAS (Komik 1PA SMP) Schagai Medin Pembelayamn Unrak
Meninghatkan Mot vesi Belgar Pesora Dudik Pads Maten Sestem FPernapasan Mamusia
1 Layak diakan di lapangan dengan revisi
21 Layak digumakan & lapangan t@np roviss
Note  Linghan selah sty stan selahkan caret yang tcdak sosus
Parcpare, $8 2= 2024
Akli Maseri

et

D Kesmpulan

Pengembangan KOMPAS (Koonik [PA SMP) Scbagal Medis Pembelajarun Uncub
Meningkathan Motivasi Belajar Peserm Didik Paca Materi Sisiom Pernapasan Munuses
| Laysk dagunakan & lopangan dengan revisi
3 Layak digunekan di lupargen tanpa revist
Note * Limgkeri salih satu 323u silablan coeet yang Bdak sesuai
Purepue, ¥ M 2024
ANl Macen

(Th

Notia Anugra, M. Pd.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM MEGERS PAREPARE
FAKULTAS TARBKYAN

LEMBAR INSTRUMEN VALIDAST AHLI MATER]
Jdentitns Vahdator
Noma  Nowa Amgn, M
Jabatwn  Dosen IPA AIN Parepare
It Institin Agama [slam Negert (IAIN) Parcpare

Identitas Penelati
Newa  lrma San Rokib

Judul - Pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) [oteraktif Sebagsi Media
Pembelajaran Untk Menmgkatin Motivast Belajar Feseria Dk fada
Mrter Sistem Permapmsan Mamoia

A Perunpuk Pengaian Instrumen
1 Benlsh tanda (+) pada permyatam yang scsum donpan pendapat anda pada skaln
penilaan dengan kriteria penilaian!
Kniteria Penilman
| = Sangar 6duk sesunl
2= Tidak senmni
3 = Sesusl
4~ Sangat Sewial
B Tabel Peniluian

No Aq:l\!ﬂu
Aspeh o e ———
Kesesuaian mater dongan kompetensi inel (K1} v
yang termuat di Kunkudum 2013 revisi
Kesesuaim maeri dengan kompetens dasar v
(KD yang sermuat di Kurikulum 2013 revisl
Kescyuaan maten dengin bijuan pembelajaran L
v
v
v
v

~

rk Penyajian Materi
i i sesicas den gan inasen
Maton yang disayikast Sesuni dengan

Maers yang disajdan sesast dengn kebidupan
schari-han

nu\.;;u | —

XVII

8 | Maten sewmi dogen imghat  pengetahuan
Moot { siawa

9 | Kemmuthatimmn dhetrn | fi80
10 Kescvuman maten demgan perbembangan sl
Asped Relenghapmn Matert

LI Penyagian maton secar ievsivamans 1 )|
12 Monamygnian gambur dan peagdasany « |
15 enkabonelab yang digunakon sesin denynn

L maten

|1 Menyaphan evaluis pombclyorn |
18 Monyaishan refevenu yang & kunp |

< kmm&nﬂ Vi

QU < [ts ke ¢

0 Kesimpalan

Peagembangan KOMPAS (Kamik IPA SMP) Schagal Medis Pombelajernn Ltk

Meningiathan Motivas Belajar Peserta Dicik Pada Mater) Sistem Pomapasan Mamisia

@ Lsyak diguakan & lapangao deagan revisk

2 Layak dagunakan di lapangan tanpa revist

Note Lingbari salah satn scw silabikan coref yang ndak scsusi
Parcpare, § S

Abli Materi

e

Nevia Anugra, M. P




LEMIAR INSTRUMEN VALIDASTANLE MATER
15 ] iilahaeniah yany diganakan seas dongan

v
Identitas Validaror ey =
z 14| Menyagikan evaluas pembelajarsn |
Nowa  Rosawsti, § Pd 14 | Memyagikan rofevens yang dibutig <

Sobwian  Chaw IPA

€ Komentar dan Saran
Tnsaosi  SMIP Negeri @ Purepare 3 Towlelons ppsbeer \pg eVl egen dla S
tdenttas Penelini

Naws I Sant Rokib

dudul Peagembhangen KOMPAS (Koe wk IPA SMP) Imerakiif Sebagal Media
Pembelajoran Uniuk Meniegkatkan Motivas Belajer Peseria Didik Pade
Materi Sisto Pemapasan Menuséa
0 Kesimpulae
A Duael Puag o Jgnemen Pengambangan KOMPAS (Komik [PA SMIP) Schagai Media Pembelajaran Unusk
Meranghathan Motivasi Belyar Pesens Disik Pada Materi Sistem Pernapesen Maniass
(‘; Loy ak digonskan di lapangan dengan revisi
™ Ly diganaken di Inpanigan 1un2a revisi
Note  Lingkari salad vt atau silahkan coret ywng tdak sesast

Berilah wada (+) pads perayataan yang sesisi dengan pendapst anda pada sicals
pesiInien dengae kriteria penil i

Kritea Peni{aian

1 = Sargat tadak sesual

s Parcpare, 13 Jusi 2024
3~ Sesual
4 Sangn Sesuai AN Masert

?
B Tabd Pemlaian

No Aspek Penilsian i
B ASPER KURIKULUM
1| Kescsuaian materi cengan kom petensi ind (KI) |

\ - 3 i
|| yang termuat di Kusikulum 2013 revi 1 1| |
|73 T Kesewaian muert deegon kampetenst dasar | pe=
(KD) yang termuat & Korikulem2013revisd | | | | " |
3 | Kesesuman matesi dengan tauan | B
g ASPEK PENYAJIAN MATERI il
4 | Gambar yang disaiikin sesuai dengan maten SN O
|8 | Maten yung disuikan sesum deogan fakia | I B
& | Masert yany disajiban sesual dorgan kehidupea ./7
| scharichai S !
7 | Kebensraa Komsep maweri dalam KOMPAS o
| (Komik IPA SMP} [ntecakiil | =
B | Maten sewai dengan tmghal pengeihuan oA
| hognitif slswa . 4
0| Kemuthabiras lustras/ fote =
10| Kesevamen maten dengan perkcmbangan iy | o B A

|12 | Menamgitkan gurbos don Kinsiflns | |

Tabel Hasil Persentase Validasi Media

Aspek Aspek Kelengkapan
Validator | Kurikulum Aspek Penyajian Materi Materi

1(2|3/4/5|/6|7|8|9 10 |11 12 |13 |14 | 15

Jml

Ahli
Materi | 41414 (444444 4 |44 |4 |4 4 60

Persentase 100% 100% 100% 100%
Ahli

Materi Il 414 |4|4(4|13[3|3|3 4 4 |4 |4 |43 55
Persentase 100% 85.71% 95% 91.67%
Rata-rata Keseluruhan 95.83%

XVIII



Lampiran 3 Kepraktisan Media
LEMBAR INSTRUMEN KEPRAKTISAN PENGGUNAAN MEDIA
Identitas Peserta Didik
Nama

Kelas

Identitas Peneliti

Nama : Irma Sari Rokib

Judul  : Pengembangan KOMPAS (Komik IPA SMP) Sebagai Media
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1. Berilah tanda (v') pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!
2. Kiriteria Penilaian
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Tidak sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai

B. Tabel Penilaian

Skor Penilaian
No. Aspek Penilaian

1 2 3 4

ASPEK PENYAJIAN MATERI

1 | Terdapat materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

2 | Butir-butir soal membantu saya memahami
materi

3 | Materi yang disajikan menambah pengetahuan/
wawasan saya

4 | Materi yang disajikan mudah saya pahami

XIX



Penyajian materi dalam KOMPAS (Komik IPA
SMP) tersebut memuat masalah yang dapat
saya diskusikan dengan teman-teman

ASPEK KEGRAFISAN

Tampilan media KOMPAS (Komik IPA SMP)
menarik

Gambar yang disajikan jelas (tidak buram)

Warna background tidak terlalu mencolok
sehingga enak dipandang mata

Ukuran dan jenis font yang dipakai mudah
untuk dibaca

ASPEK BAHASA

10

Bahasa yang digunakan sederhana dan dapat
dipahami

ASPEK KETERLAKSANAAN

11

Media KOMPAS (Komik IPA SMP) mudah
untuk diaplikasikan

12

Materi yang disampaikan di media KOMPAS
(Komik IPA SMP) menambah pemahaman
saya terhadap materi Sistem Pernapasan pada
Manusia

13

Saya senang dan memahami materi Sistem
Pernapasan pada Manusia dengan
menggunakan media KOMPAS (Komik IPA
SMP) ini

14

KOMPAS (Komik IPA SMP) ini membantu
saya mengatasi kesulitan saya dalam
mempelajari materi Sistem Pernapasan pada
Manusia

15

Dengan menerapkan KOMPAS (Komik IPA
SMP) ini saya menjadi tidak bosan belajar IPA
lagi

XX




A

LEMBAR INSTRUMEN KEPRAKTISAN PENGGUNAAN MEDIA
Fdentims Posersa Didik
Nema Aty ovda
™ a1\ z

1dentitas Penelit
Nama  lrma San Rokib
Judul  Pengembaagan KOMPAS (Komik IPA SMP) Schags Media

katkan Motivest Belajar Pesersa Didik Pade
Maten Sivtem Pemagesan Manusia

A Peunjuk Pengisian Instrumen
1 Berilah tanda (¥) pads pernyatsan yang sesus deogan peodapet anda pada skals
penitaism dengan kriterin penili an)
1 Kritena Penilaas
1= Sanga 6iduk sewai
2= Tidak sesuai
3 = Sesusi
4= Sangat Sosual
B Tabel Penilsien

% I Aspek Pesilaias

| ASPER PENVASIAN MATERI

1 |Terdapat materi yang berkatan  dengan

e dupan sehari-har

|72 | Butirbusir soal membatu ssya memahsmi
materi

4 Mater yang &sajikan mudah saya paharm o
F Penyapan maten dalam KOMPAS (K omik IPA A

LEMBAR INSTRUMEN KEPRAKTISAN PENGGUNAAN MEDIA
Identitax Peserta Didik
Nama  Fidye Menjert
Kelas 84

dentitar Pewelith
Nama  Irina San Rokit

Judal  Pengembangan KOMPAS (Konsik [PA SMI') Schegai Media
Pembelsjaran Unwk Meainglathan Motivasi Belejar Powerta Drdik Pade
Maten Sistem Pernapasan

A Petunjuk Pengisian [nstrumen

| Benlah wada (¥) pada permyatann yan sesusl dengsn pordapat anca pacs shals
penilaian demgan kriseria perwiman’
Kriteria Pessiaian

o

| [Terdspet mateni yang berkaitan |
Kbl dpan sebari-bari i -

7 | Bufirbutic s0al membants sy memshaml
rasesi

3| Maten yang dsmiian
wawasan says

Mater: yang disajikun mudal sey s pabami -~
Penyagian masen dalam KOMPAS (Komik IPA

SMP) Interakilf tervebet mesa maalah yang | -
dapat saye diskusican denyon veman teman

ASPER KEGRAVISAN.

% | Tampilan media KOMPAS (Komik [PA SMP) I
i Interaktsf menank

sh penggiahuani

-

i

Gaanbar yang disajikann felas (udak buram ) |

Wema background tdak terlalu mencalok
sehinagn eask dipanduny mars

Ukurnn dan jens fom vaog dipakar mudal |
uncuk dibaca

i
ASPER BAHASA

(o

It

mudsh unk displi kasikan

ahasa yang digunakan sederhans dan a.m]
dipabam| \/

ASPEK KETERLAKSANAAN
T Media KOMPAS (Komik IPA SMP) Irseerskit |

Materi yang Gissmpaikaa di medis KOMPAS
(Komik IPA SMP) Interabtif  menambah
pemahanian  \aya mater  Sistenm
Pernapasan paca Maous s |

|
Says senang dan memahami mater Siwtem |
Pemepasan  pads  Mamisa  demgmm
mwdis KOMPAS (Komik [PA
SMF) Interakuf ind

KOMPAS (Komik TPA SMP) Inserakiif (o
5 kasul delem

mempelajari mueri Sisem Pemapasan pada
Mazusie

Dengan menerapkan KOMPAS (Komik IPA
SMF) Interaicuf ink saya menjads wdak bosan
belajar IPA lagi

Tr(h:h yang disajikan i ay (tdak burnn)

R | Warna bockground bk terialy mencolok

| sehingga enak Ghywnidang mate
wam dan jenis fort vang dipakat modal |
untuk ditacs

ASPEK DAHASA

ln}*mdmmum

L o

ASPER KETERLAKSANAAN

Viedia KOMPAS (Koeuik 1A SVPY Inceraktit
wrudah womuk diapiikas kan

Maceri yang disampuikon & medin KOMPAS
(Komik [PA SMP) Imerakiif menambab
13 terhadap muteri Sistem

aays
Pemapasan peda Manisin

e

Swya semang dan memebami moteri SIS

Permapasan Muwsio  dengan
menggutiakan media KOMPAS (Kemik (PA
SMP) Irtersiaif ini

KOMPAS (Komk IPA SMP) Interakaf e
& kel dal:

mempelujari materi Sistem Peraspassn pads
Manusis

Dengan mescrapkan KOMPAS (Koels [PA
SMP) Interak int saya menjadi dak bosan

beldjur 1PA lagi

XXI
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Lampiran 4 Rubrik Soal

berfungsi menangkap benda-benda asing
yang masuk saat bernapas adalah Silia

Perhatikan gambar berikut!

Bagian sistem pernapasan yang ditunjukkan
tanda panah dengan kode B adalah Trakea

Indikator Level Nomor
No Soal " Soal Skor
Kognitif | Soal

Pretest
Proses masuknya udara ke dalam paru-paru
disebut Respirasi
Bagian dari sistem pernapasan yang

C1 1,2,3 | merupakan dua buah percabangan dari 15
trakea adalah Bronkus
Organ pernapasan yang menghubungkan
faring dengan trakea adalah Laring
Perhatikan gambar berikut!
r— X
Struktur
dan
1 Fungsi Pertukaran oksigen dengan karbondioksida
Sistem dalam sistem pernapasan terjadi pada bagian
Pernapas yang ditunjukkan oleh tanda X, yaitu
an Alveolus
C2 7.10,15 | Organ pada sistem pernapasan yang 15
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C3

4,20

Simaklah data organ pernapasan berikut!
Bagian komponen yang terdapat pada organ
pernapasan antara lain:

1. Epiglotis

2. Konka

3. Saraf Pembau

4. Silia.

Bagian komponen pernapasan yang dimiliki
oleh rongga hidung dan trakea adalah Silia

Dibawah ini merupakan organ pernapasan
dan fungsinya!
1. Faring berfungsi menyaring benda-benda
asing yang masuk ke saluran pernapasan.
2. Hidung berfungsi untuk menghangatkan
udara yang masuk ke dalam paru-paru
3. Epiglotis berfungsi untuk menutup laring
saat menelan makanan atau minuman
4. Trakea berfungsi sebagai tempat terjadinya
pertukaran 02 dan CO2
Organ pernapasan beserta fungsinya yang
benar adalah 2 dan 3

10

C4

5,13

Pada sistem pernapasan terdapat organ
pernapasan yang bertindak untuk membuka
dan menutup saluran pernapasan. Organ
pernpasan yang memiliki fungsi sesuai
dengan pernyataan tersebut yaitu Epiglotis

Simaklah informasi berikut! Hidung sebagai
organ pernapasan berhubungan langsung
dengan udara luar, maka hidung dilengkapi
dengan silia, selaput lender, dan saraf
pembau. Rongga hidung juga langsung
berhubungan dengan faring. Di hidung udara
yang masuk saat bernapas akan disaring dari
partikel debu ataupun kotoran. Selain itu juga
berperan melindungi tubuh dari infeksi virus
dan bakteri. Dari informasi tersebut, organ
yang berfungsi melindungi tubuh dari infeksi
virus adalah Selaput Lendir

10

Mekanis
me
Pernapas
an

C1l

6,16

Proses masuk dan keluarnya udara pada
mekanisme pernapasan disebut proses
Inspirasi dan Ekspirasi

Otot rangka tipis yang memisahkan organ
dada dan organ perut disebut Diafragma

10
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C2

9,18

Pada proses mengeluarkan udara (ekspirasi)
dari dalam tubuh kita tidak hanya
mengeluarkan karbondioksida tetapi Kkita
juga mengeluarkan zat senyawa berupa Air
(H20)

Dibawah ini pernyataan yang benar pada
proses pernapasan dada yaitu Otot dada
berkontraksi - dada mengembang

10

C3

Berikut ini yang merupakan aktivitas yang
menyebabkan terjadinya inspirasi pada
pernapasan perut adalah Diafragma relaksasi
- dada mengempis

Ganggua
n pada
sistem

pernapas
an dan
upaya
untuk

menangg
ulanginy
a

C1

11

Nama gangguan pernapasan yang disebabkan
oleh Mycrobacterium tuberculosis adalah
Tuberculosis (TBC)

C2

17,19

Tonsilitis merupakan salah satu gangguan
yang terjadi pada sistem pernapasan.
Penyebab dari tonsilitis adalah Adenovirus

Perhatikan gambar berikut.

B
LY
- v

Penyakit di atas disebabkan karena sering
merokok ataupun menghirup asap rokok.
Nama gangguan tersebut adalah Kanker
paru-paru

10

C3

12,14

Perhatikan pernyataan di bawah ini.

1). Faringitis - Streptococcus pyogenes

2). Tuberculosis - Influenza

3). Pneumonia - Streptococcus pneumonia
4). Tonsilitis - Mycobacterium pernyataan
yang benar mengenai gangguan pernapasan
beserta penyebabnya adalah 1 dan 3

Dibawah ini yang tidak termasuk dari upaya
menanggulangi gangguan sistem pernapasan
adalah merokok dan mengonsumsi makanan
instan

10
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Lampiran 5 Pretest
PRETEST
Identitas Peserta Didik
Nama

Kelas

1. Proses masuknya udara ke dalam paru-paru disebut....
a. Respirasi
b. Transportasi
c. Ventilasi
d. Sirkulasi

2. Bagian dari sistem pernapasan yang merupakan dua buah percabangan dari trakea adalah

a. Faring

b. Bronkus

c. Bronkiolus

d. Alveolus

3. Organ pernapasan yang menghubungkan faring dengan trakea adalah....

a. Hidung

b. Mulut

c. Alveolus

d. Laring

4. Simaklah data organ pernapasan berikut! Bagian komponen yang terdapat pada organ
pernapasan antara lain:
1) Epiglotis
2) Konka
3) Saraf Pembau
4) Silia.
Bagian komponen pernapasan yang terdapat pada rongga hidung dan trakea adalah....
a. Epiglotis
b. Silia
c. Saraf Pembau
d. Konka

XXVI



5. Pada sistem pernapasan terdapat organ pernapasan yang bertindak untuk membuka dan
menutup saluran pernapasan. Organ pernpasan yang memiliki fungsi sesuai dengan
pernyataan tersebut yaitu .....

a. Alveolus
b. Epiglotis
c. Bronkiolus
d. Silia

6. Proses masuk dan keluarnya udara pada mekanisme pernapasan disebut proses.....
a. Inspirasi dan Ekspirasi

b. Inspirasi dan Rehabilitasi
c. Ekspirasi dan Sirkulasi
d. Ekspirasi dan Metabolisme

7. Perhatikan gambar berikut!

fj-

Pertukaran oksigen dengan karbondioksida dalam sistem pernapasan terjadi pada bagian
yang ditunjukkan oleh tanda X, yaitu....

a. Trakea

b. Silia

c. Alveolus

d. Faring

8. Dibawah ini pernyataan yang bernar untuk aktivitas yang menyebabkan terjadinya inspirasi
pada pernapasan perut adalah....
a. Diafragma relaksasi — dada mengempis
b. Diafragma kontraksi — dada mengempis
c. Diafragma relaksasi — dada mengembang
d. Diafragma kontraksi — dada mengembang
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9.

10.

11.

12.

13.

Pada proses mengeluarkan udara (ekspirasi) dari dalam tubuh Kkita tidak hanya
mengeluarkan karbondioksida tetapi kita juga mengeluarkan zat senyawa lainnya, yaitu...
a. Nitrogen (N)

b. Hidrogen (H)

c. Oksigen (O)

d. Air (H20)

Organ pada sistem pernapasan yang berfungsi menangkap benda-benda asing yang masuk
saat bernapas adalah....

a. Silia

b. Laring
c. Bronkus
d. Faring

Nama gangguan pernapasan yang disebabkan oleh Mycrobacterium tuberculosis adalah...
a. Influenza

b. Faringitis

c. Tuberculosis (TBC)

d. Kanker Paru-paru

Perhatikan pernyataan di bawah ini.

1) Faringitis - Streptococcus pyogenes

2) Tuberculosis - Influenza

3) Pneumonia - Streptococcus pneumonia
4) Tonsilitis - Mycobacterium

Pernyataan yang benar mengenai gangguan pernapasan beserta penyebabnya adalah....
a. ldan4

b. 2,3dan4

c. 1ldan3

d 1,2dan4

Simaklah informasi berikut!

Hidung sebagai organ pernapasan berhubungan langsung dengan udara luar, maka hidung
dilengkapi dengan silia, selaput lendir, dan saraf pembau. Rongga hidung juga langsung
berhubungan dengan faring. Di hidung udara yang masuk saat bernapas akan disaring dari
partikel debu ataupun kotoran. Selain itu juga berperan melindungi tubuh dari infeksi virus
dan bakteri. Dari informasi tersebut, organ yang berfungsi melindungi tubuh dari infeksi
virus adalah....

a. Kapiler darah
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b. Diafragma
c. Selaput lender
d. Silia

14. Dibawah ini yang tidak termasuk dari upaya menanggulangi gangguan sistem pernapasan
adalah....

a.

b.
C.
d

Menjaga kebersihan lingkungan dan berolahraga
Merokok dan mengonsumsi makanan instan

Melakukan vaksinasi dan mengonsumsi makanan bergizi
Menggunakan masker saat polusi udara tinggi

15. Perhatikan gambar berikut!

Bagian sistem pernapasan yang ditunjukkan tanda panah dengan kode B adalah.....

a.

b.
C.
d.

Rongga hidung
Faring
Laring
Trakea

16. Otot rangka tipis yang memisahkan organ dada dan organ perut disebut....

a.

b.
C.
d.

Otot diafragma
Otot tulang rusuk
Otot polos

Otot lurik

17. Tonsilitis merupakan salah satu gangguan yang terjadi pada sistem pernapasan. Penyebab
dari tonsilitis adalah.....

a.
b.
C.

Streptococcus pyogenes
Mycobacterium tuberculosis

Adenovirus
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d. Streptococcus pneumoniae

18. Dibawah ini pernyataan yang benar pada proses pernapasan perut, yaitu....
a. Diafragma relaksasi — dada mengembang — udara masuk ke paru-paru
b. Diafragma berkontraksi — dada mengembang — udara masuk ke paru-paru
c. Diafragma relaksasi — dada mengempis — udara masuk ke paru-paru
d. Diafragma berkontraksi — dada mengempis — udara masuk ke paru-paru

19. Perhatikan gambar berikut.

Penyakit di atas disebabkan karena sering merokok ataupun menghirup asap rokok. Nama
gangguan pernapasan pada gambar tersebut adalah....

a. Tonsilitis
b. Faringitis
c. Influenza

d. Kanker paru-paru

20. Dibawah ini merupakan organ pernapasan dan fungsinyal!
1) Faring berfungsi menyaring benda-benda asing yang masuk ke saluran pernapasan.
2) Hidung berfungsi untuk menghangatkan udara yang masuk ke dalam paru-paru
3) Epiglotis berfungsi untuk menutup laring saat menelan makanan atau minuman
4) Trakea berfungsi sebagai tempat terjadinya pertukaran O dan CO3
Organ pernapasan beserta fungsinya yang benar adalah....
a. ldan2
b. 2dan3
c. 3dan4
d. ldan4
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Identitas Peserta Didik

PRETEST @

Nama b Zulwkar
Kelax Y™t

1 Proses masuknys udors ke dalim pan-perw discher

3 h_mmldmmm&-mmmdn‘nm
A Insgnrasi dan Bhoperas

0 I Inaperas don Rehabilions|
©  Phspirasi dan Sirkiasi
WK Espirnsi dan Mewbolisme

7. Perhatikan gumbar terikus|

A Repios
O b Transportas
® Ventilps)
4 Sikulasi
2 Bagan dusi sistem yang ipakan dun bush dan takes >
ndalab .
+ Fang 5 ‘ é’g_—“
< b Bronkus
d Alveolus Pertubasan oksigen dengan kirhordtioksils daka
m-mm‘nmnﬂnhnnmixmdmﬁxul-
3. Orgt A o ah L Trakea
P o s b Silis
b Mulut K Alveols
s o Alveokus B 4 Faring
W Laring
R Ditewah mi pernyotasn yang bermar untuk aktivicss yang mengehatiban ieriadion &
4 &-ﬂuhmmn%u'%unmymgmnpmoqm inspirasi pacis pernagasan perut adalah
permopasan antara lin * Durwuhhu—hh-—-;n
1) Epglotis O b Diafragma kontraks - doda mengeenpes
2) Konky ; ¥ Disfraypna relaksasi - dads mengemhang
1Y 3) Saraf Pombeu d Dhafragma kontmaksi - dsda mengomieag
4) Sitia.
Bayian komponsn porrupaeun yang terdapat pacs ronge hidung dan ryhes aciieh 9 Pada proses mengelswkan udars (eksprasi) dari dalam subub kin tidsk anya
A Epiglotis by tewg kita juga it seayaws buinmye,
* S yaieu
¢ SanfPembae & Nitrogen (N)
d Kosks 0O » Hidogen )
©  Obaigen (0)
s Mdummmmmynmmny-nummmmh 4 Alr(H:0)
menubup saluran pernopasan. GTRan e ying mamlidi (e sonai dengm
perayataan tersebiul youiis
¢ 8 Alwols
B Eprglotin
¢ Hroekiofus i
¢ Silia { |
11 Orgse, pady s peamaasan yae Destimgst mwinghap bemdhends asing yar 13- Norhathian gaanbai baritou
masuk sa bermapes achish
X Silia
S b Lanng T
© Bronkus
d Faring A =
11 Nama gangguan yang oled My b
ndalah
a Inflnn .
0 X Fanegitis S ’
©  Tubercalosis (THC)
d Kasker Puru-pary e i 5 pnh g iode 3 SRR
12. Porhatikan permy atasn o il e o ,'lm‘,"'" ol
1) Fariogitis - progeses '
2) Tuberculosts - infinersn 5 by
3 m-mu-mqmmm M Take
4) Tonsilitis - Myeodvcrermamm
Permyacaan yang benar b dutal 16. One yoeg dads dan organ penit disebur
& ldand = Owe diafragma
K 2L3dms 0 X Oot tulang rusk
¢ ldand € Ot polos
d 1.2dm4 & Osot lurik
13. Simakiah informasi berikug! & 17. Tonsilitg merupskan elsh saiu gingauan yang terjadi pads sistem permapuen
Hidung schagai organ pemapassn lengsung dengan udsra fuar, meka Penyebab dan tomsiltis adalah
hidiay cllengkap: dengan sil, selapust lendi, dar saraf pembau Rongga hidung juga & Srepiococous pyopeas
tangsung berhsoungan dengan D bidung udara yang masuk st berupas sian 0 K Mjcobactertum rubercnlaris
disaring dari purtikel dets atsspum Kotoram. Seliin it ga berperan melisdusgl tubuh € Adenervine
S dariimfokei viros dan bekieri Duri inflrmans terseber, organ yang berfungs: melindng) 4. Srepusesccus preumonioe

~

tebuh dari (nfoks! virus adninh,
& Kapiler dash

b Digfragma

% Selupet lender

d Sil

14 Dibawak s YATE DAL lermasub dari opaye mevumpgulangs ganggusn sisecn
permapasen adalah
= Menjuga kebersitua linghungan dan heralihraga
B Merokok dan mengonsums) maksns (astan
B Metukukan voksimss dan imergonsams makanan becgict
4 Mengpumakan masker st polun wdors fingg|

" Dmhmm“ptmmm.wm
mengemdiany

a Disfragms relabsaai - dada ~ ke sk by pary

b D nidura masuk Le pare-puaw
Q § Dt dame -

4 Disfiy ST, P~ s e purvpar
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19, Perbatikan gambwr berikug

O Penyekit & atas dischoblan karena scring merokok ataupon menghinp asap rokok
Nama yanggea pernapmsan pada gambar terscit adalal
A Toosilitiy

b Faringan
% Infloensa
d Kanker pars-pury

20 Ditawah 18l merupaan ongan premapesan dan fungsinga!
1) Fanng hﬁqpnmwm;mbhmhm yang masuk ke saluran
Ppemapasan.

H whﬁummmmmvmgthM-mm
3) Evmkdmﬁmmn-phungmmm-nn-mmmn
T 9 Trakea berfungsi sebagsi tompa torjdieys permekamn O dan (1)

Ovgan pernapasan besertn fungsioss ving berar odalal,

8 ldan2

X 2dam3

€ 3dmd

d Vs

&)

|- Proses masuhaye udnra ke dabaan pari-pars digsbs.
® Respirasi
s b Transportasi
¢ Vemtleni
d Swkulasi

Identias Peserta Dichik
Nama ’Raga DNavwor:

Kelas un

2 Mmammwm“mmwm-udmmln
adalan

O 8 Fanmg

¥ Bronkus
< Bronkiotus
d Alveoles

3 Otgan pemapasan yang menghabungkan furkog der san trakea adaian
o Hidang

b Mubut

§ e Alwoki

Q Laciny

4 Simakish du organ pemapasan berikut! Bagion komponen yany teedagat pads orpan

pormapesan antae Lin

1) Epiglotis

2) Konks

0 3) Saraf Pembus

4) Silia.

Bagian kompanen badung don
o Epiglons

b Sikin

(® Sand Pembuy

4 Koska

S Pada sistem perrmponas ferdapal Urgan pernapasn yang bertiacak wituk membaka tan
menkiup saluran permapasan. Ogun porapasan yang memilll fungsi stsusi dengan
permy atasn kersebul yaity

Y & Alveolin

® Eniglotis
& Bronkiolus
4 Siba

6 Proses masuk des kelurmys udsen pada mekaneme perapsin dvebut proses
o Imspirnss dan Ekspirasi

O B Tnspirasi dan Resabylicasi
€ Elopoast dan Sickubsi
A Fhapirasi dan Meubolisme

7. Perhatikan gmbar berikug!

=
0 .4
¥

%_.\

Purtikamn oksigen dengan karboedioksida dafam
ummmpﬁwmmmmmmxﬂm
n Takes

£ Dibawah ini permyatssn yang benar untk nkm—ywmmmtd-y-
2 Disfrugma relaksas - dada morgemnpis
® Disfragma hosrai - dsds mengesp s
O e [DMafrugma felaksasi ~ dacts mengembang
 Diafragma kontrakst ~ dads mengemrbang

'.va—ﬁwhﬁ-(m)ﬁi&!lul-mln-
weapl kit juge sl senyows fainny,

Y.
& Nitroges (N)
) & Humgenci)

@ Oksigen (0)
A (Ha0)
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)

10, Ogan poda sistetn pernapasan yung berfinps: mensngkisp beads:bendn asny yany
masuk 5aal bermpas adalals
® Sitin
b Laring
€ Bronkus
d Faring

11 Nams gangpuen permapesan yang cisebabkan ohek Lficrobacierium mderesding
adalah

+ Inflaenza

b Fanngitis
(i Tubereulosis (THC)

d Kanker Pary-pary

12 Perbatikan pemymtaan dh hawah ini
1) Farmgits - Sereprococeus pyogenes
2) Vuberculosis - /nflwonza
3 = Srepwancens pmwmng
4) Tonsilitis - e osbactorium
Pemyataan yarg benar mengenal Hargeuan pernamsan hosens penyetubny a sdalah
e |l ded
® 23dand
€ idan3
d 1, 2dand

13 Semakiah informas) besdut!
mummu.ummmwmmw-l-nm
Bidung dilengkam dengan wlia, selaput lendis, dan saraf penba. Rongge hiduny juga
langsumg berhubungan dengan faring DN hidung ucdara yiny masuk 538t bernapes akan
disaring deni partike] debu umigun ketoran. Selain #tu jugn berperan melindurg) whih
dari infieks| vires dan hakten Dt informas sersebu, organ yang berfungst melindung!
tubuh dart inficksi virus adaiah.

s Kapiler domh
b Diafragms
€ Selaput lender

B sita

14 Dibowah ini yang fidak termasuk dan upaya mecanggulang gangguan sistem
pemapasan scalah.
o M bl A =o=
§ B Merokok dan meagonsunis makunan bnntan
© Melukukan vaksnani dan mengorvenie makinan bergiz
4 wwnu—m&-ﬁw

S |

(=]

19, Perhatikan yambor berikpl,

Mnamdn&uﬂuhmmamdmuumhmwm

0 Nasma gangguan pernapasan pacs gambar termebt adalah
& Tonsilin

b Faningits
& influenza
& Kanker paru-parg

20. Dibawah ind merupakan OOEAN pernapasan dan fungvir a!
1} Farng besfungsi meayaring beads-bends asiog yang mas ke salumn

permanesan.
2) Hmmwmtmuny-\;mum prupary
0 3) qulmlhﬁnnmmhnm-nhn ARG 539 M e

b 2dm3
® 3dans
d lcans

15 Porhasikan gambar benkut!

i

o
r‘r'
N

«

mmmmmuﬂmhmﬁmﬂm\u&lﬂﬂl
* Rongga widuag

b Faring

¢ Laring

& Traken

16 Oto1 rangka tipis yang memisalskan argan dada dan oegan perut diseut
8 Orol Safragma
B Onoe ralang rusuk
¢ Orot polos
4 Otothurik

I7Tﬂﬁmﬂ-ﬁmm)mmndnmmnm
Penycbab dari tonsitais acaioh

18 Dibawah nmmmh&pﬁmmm,-nu
& Diafragma selakwesi - dads ~ e vk ko pars-pune

uskern mamih ke posue
@ Dnafiagra heekonraksd - dads enjpeanpis ~ slara masuk ke pors. sy
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Lampiran 6 Posttest
POST TEST
Identitas Peserta Didik
Nama

Kelas

1. Perhatikan gambar berikut!

Bagian sistem pernapasan yang ditunjukkan tanda panah dengan kode B adalah.....
a. Rongga hidung

b. Faring
c. Laring
d. Trakea

2. Simaklah data organ pernapasan berikut! Bagian komponen yang terdapat pada organ
pernapasan antara lain:
1) Epiglotis
2) Konka
3) Saraf Pembau
4) Silia.
Bagian komponen pernapasan yang terdapat pada rongga hidung dan trakea adalah....
a. Epiglotis
b. Silia
c. Saraf Pembau
d. Konka
3. Organ pada sistem pernapasan yang berfungsi menangkap benda-benda asing yang masuk
saat bernapas adalah....
a. Silia
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b. Laring
c. Bronkus
d. Faring

. Dibawah ini yang tidak termasuk dari upaya menanggulangi gangguan sistem pernapasan
adalah....

a. Menjaga kebersihan lingkungan dan berolahraga

b. Merokok dan mengonsumsi makanan instan

c. Melakukan vaksinasi dan mengonsumsi makanan bergizi

d. Menggunakan masker saat polusi udara tinggi

Nama gangguan pernapasan yang disebabkan oleh Mycrobacterium tuberculosis adalah...
a. Influenza

b. Faringitis

c. Tuberculosis (TBC)

d. Kanker Paru-paru

. Otot rangka tipis yang memisahkan organ dada dan organ perut disebut....
a. Otot diafragma

b. Otot tulang rusuk

c. Otot polos

d. Otot lurik

. Organ pernapasan yang menghubungkan faring dengan trakea adalah....

a. Hidung
b. Mulut
c. Alveolus
d. Laring

. Pada sistem pernapasan terdapat organ pernapasan yang bertindak untuk membuka dan
menutup saluran pernapasan. Organ pernpasan yang memiliki fungsi sesuai dengan
pernyataan tersebut yaitu .....

a. Alveolus

b. Epiglotis

c. Bronkiolus

d. Silia

Dibawah ini merupakan organ pernapasan dan fungsinya!

1) Faring berfungsi menyaring benda-benda asing yang masuk ke saluran pernapasan.
2) Hidung berfungsi untuk menghangatkan udara yang masuk ke dalam paru-paru
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10.

11.

12.

13.

14.

3) Epiglotis berfungsi untuk menutup laring saat menelan makanan atau minuman
4) Trakea berfungsi sebagai tempat terjadinya pertukaran O, dan CO;
Organ pernapasan beserta fungsinya yang benar adalah....

a. ldan2
b. 2dan3
c. 3dan4
d. 1dan4

Dibawah ini pernyataan yang benar pada proses pernapasan perut, yaitu....

a. Diafragma relaksasi — dada mengembang — udara masuk ke paru-paru

b. Diafragma berkontraksi — dada mengembang — udara masuk ke paru-paru
c. Diafragma relaksasi — dada mengempis — udara masuk ke paru-paru

d. Diafragma berkontraksi — dada mengempis — udara masuk ke paru-paru

Bagian dari sistem pernapasan yang merupakan dua buah percabangan dari trakea adalah

a. Faring

b. Bronkus
c. Bronkiolus
d. Alveolus

Pada proses mengeluarkan udara (ekspirasi) dari dalam tubuh kita tidak hanya
mengeluarkan karbondioksida tetapi kita juga mengeluarkan zat senyawa lainnya, yaitu...
a. Nitrogen (N)

b. Hidrogen (H)

Oksigen (O)

d. Air (H20)

o

Proses masuknya udara ke dalam paru-paru disebut....
a. Respirasi

b. Transportasi

c. Ventilasi

d. Sirkulasi

Tonsilitis merupakan salah satu gangguan yang terjadi pada sistem pernapasan. Penyebab
dari tonsilitis adalah.....

a. Streptococcus pyogenes

b. Mycobacterium tuberculosis

c. Adenovirus

d. Streptococcus pneumoniae
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15. Proses masuk dan keluarnya udara pada mekanisme pernapasan disebut proses.....
a. Inspirasi dan Ekspirasi
b. Inspirasi dan Rehabilitasi
c. Ekspirasi dan Sirkulasi
d. Ekspirasi dan Metabolisme

16. Simaklah informasi berikut!
Hidung sebagai organ pernapasan berhubungan langsung dengan udara luar, maka hidung
dilengkapi dengan silia, selaput lendir, dan saraf pembau. Rongga hidung juga langsung
berhubungan dengan faring. Di hidung udara yang masuk saat bernapas akan disaring dari
partikel debu ataupun kotoran. Selain itu juga berperan melindungi tubuh dari infeksi virus
dan bakteri. Dari informasi tersebut, organ yang berfungsi melindungi tubuh dari infeksi
virus adalah....
a. Kapiler darah
b. Diafragma
c. Selaput lender
d. Silia

17. Perhatikan gambar berikut.

Penyakit di atas disebabkan karena sering merokok ataupun menghirup asap rokok. Nama
gangguan pernapasan pada gambar tersebut adalah....

a. Tonsilitis

b. Faringitis

c. Influenza

d. Kanker paru-paru

18. Dibawah ini pernyataan yang bernar untuk aktivitas yang menyebabkan terjadinya inspirasi
pada pernapasan perut adalah....
a. Diafragma relaksasi — dada mengempis
b. Diafragma kontraksi — dada mengempis
c. Diafragma relaksasi — dada mengembang
d. Diafragma kontraksi — dada mengembang
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19. Perhatikan pernyataan di bawabh ini.
1) Faringitis - Streptococcus pyogenes
2) Tuberculosis - Influenza
3) Pneumonia - Streptococcus pneumonia
4) Tonsilitis - Mycobacterium

Pernyataan yang benar mengenai gangguan pernapasan beserta penyebabnya adalah....
a. ldan4
b. 2,3dan4
c. 1dan3
d 1,2dan4

20. Perhatikan gambar berikut!

F”.

Pertukaran oksigen dengan karbondioksida dalam sistem pernapasan terjadi pada bagian
yang ditunjukkan oleh tanda X, yaitu....

a. Trakea

b. Silia

c. Alveolus

d. Faring
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POST TEST
Identitay Peseria Didik =
Name eAmainaah @
Kelas  wway

1 Perhatkan gambar besihut!

A,'h-.l;

b

Bag:an sistem permapisen
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1} Fering berfungs: menyaring bendu-benda asiag yang masck ke sluran

pernapasan,
b Laring §’ Hodurg berfungs udnra dulum
" S d g 7 aren s
& Puring anyo yany adalah. .
| dom 2
2dum 3 |
€ Sdand [
d ldand [
10 Diwwab i perayeman yang benar e, yait
& Dunfragms rehaksasi - dada mengembang - winra masub ke patepang
A Diafen ~ dada wiara masuk Ke pani-pary 16, Simaklah informas: berdur

¥ ¢ Deafragma rolaksas dada mengerpes - udars masik b par-pary
4 Drafizgma berkontrats - dada mengamps - sdisn nasub ke L pany

llhlmmmmmmduh-nmmm
oidalab
a Fanng
b Bronkis
X Bronkiolus
4 Alveolus

12 Pads proses mewpcluarkan udam (ekspieas) don ko cubaly Sina sk hamyn
karbor ode tewpi kita juga 4 zt senyawn loanya

yaity
o Nitrogen (N)

§ b Hidrogen (1)
© Olsigen(0)
W Air(H:0)

13. Proses massboye udars ke dulam pan-pan disebet,
X Respirasi
b. Transportas
5 ¢ Vemtilasi
d. Sekulast

IATL-mmum--uh-‘mny-u-mmmum-:
Penyebab darl tonsilicis adalah.....

(o]

ok das ol
Insporasi dan Ekspanesi
Insparusi dan Rchatil itasé
Ekspiras) can Sirculas

vy
BN TWRD Wnee

tubuh dhart infieks] virus adalah
0. Kapifer demh

b Disfragma

X Selapat lendie

d Silia

17, Perhatikan gumbir berikut

mlm&“—h—ww—pun—wrwqm,
Mmmwpﬁpnhnmm
o Tomilins
& Fanngtis
Influenza

e
¥ Kankes pars-pary

" mm-m,mm-ﬁmuy-.mw
Inspirasi pade perrmpasan perut sdalah, .,

XL



19. Perhatiksn pernyatasn di bawah ini
1) Faringitis - Strapincoccus pyopemes
2) Tuhu;lnil«_mﬂwu

3 - Streptococcues prewseman
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Tabel Penilaian Peserta Didik

- Jenis i Daftar Nilai
No. Nama Peserta Didik Kelamin Gaya Belajar Pre-test Post-test
1 Asmiranda P audio-visual 50 85
2 Dirgantama Ramadhan L audio-visual 55 95
3 Fidya Mentari P audio 45 90
4 Hulwahawwalia P visual 70 80
5 Irfan Maulana L audio-visual 55 90
6 Khadijah Mardiana Etha P audio-visual 50 90
7 Marsyal L visual 85 85
8 Muhammad Adrian L visual 80 90
9 Muhammad Algais L audio-visual 40 90
10 Muhammad Rizky Al Fajar L audio-visual 65 90
11 Muhammad Zulfhikar L audio-visual 45 95
12 Mutmainnah P audio 35 80
13 Nadia Savaira Rizky P audio-visual 55 80
14 Naila P visual 85 90
15 Nirmala Hasan P audio 30 90
16 Nurfadilla P audio 35 75
17 Nurhikmah Wardani P audio-visual 55 90
18 Nurul Fadillah Arjum P audio 30 80
19 Nurul Syalsyahhbillah P audio-visual 45 90
20 Raya Adhani P audio 30 90
21 Riri Melati Ramadhani P audio 40 90
22 Siti Azzahra Tamrin P visual 70 75
23 Sitti Anisa P visual 75 90
24 Syawal Fais Fatwa L audio-visual 35 100
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Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMPN 9 Parepare

Mata Pelajaran

Kelas/Semester - VII/Genap
Tahun Pelajaran : 2023/2024

Materi Pokok

Pertemuan

: Pertama

Alokasi Waktu : 3 x40 Menit

A. Kompetensi Inti
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dangan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

KI-1
KI-2

KI-3

Kl-4

pergaulan dan keberadaannya

. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

- Sistem Pernapasan pada Manusia

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1.

Menganalisis sistem pernapasan
pada manusia dan memahami
gangguan pada sistem pernapasan,
serta upaya menjaga Kesehatan
sistem pernapasan

3.11

Menjelaskan pengertian
respirasi/pernapasan

3.1.2

Menganalisis organ-organ beserta
fungsinya pada sistem pernapasan
manusia

3.13

Mengidentifikasi mekanisme sistem
pernapasan manusia
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Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran KOMPAS (Komik
IPA SMP) tentang sistem pernapasan pada manusia, peserta didik diharapkan:
e Menjelaskan pengertian respirasi/pernapasan
e Menganalisis organ-organ beserta fungsinya pada sistem pernapasan manusia
e Mengidentifikasi mekanisme sistem pernapasan manusia

Metode dan Model Pembelajaran
Metode : Diskusi, ceramah, tanya jawab
Model  : Discovery Learning

Media Pembelajaran

1. Papan Tulis

2. Buku

3. KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Materi Sistem Pernapasan pada Manusia

Sumber Belajar
1. Tim Penulis. 2017. Buku Guru llmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud

2. Tim Penulis. 2017. Buku Siswa Ilmu pengetahuan Alam untuk SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud

Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Uraian Kegiatan Pembelajaran Model/Waktu
Awal e Guru memberikan salam dan doa Bersama 10 menit

e Guru mengecek kehadiran peserta didik,
mengkondisikan kelas dan pembiasaan

Apersepsi

e Mengaitkan materi yang telah di pelajari
dengan materi yang akan dipelajari agar
peserta didik terbiasa berpikir Kkritis,
dengan mengajukan pertanyaan
“Sebelumnya kita sudah mempelajari
tentang zat gas . Bagaimanakah gas
Oksigen dan Carbondioksida dapat masuk
dan keluar dari tubuh kita,organ apa saja
yang dilaluinya?”

Pemberian Acuan

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti Stimulasi (Pemberian Rangsang) Discovery
e Guru membagikan KOMPAS (Komik IPA learning
SMP) Interaktif Materi Sistem Pernapasan 90 menit

Manusia
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Problem Statement (Identifikasi Masalah)

e Guru mengelompokkan peserta didik ke
dalam 5 kelompok

e Guru membagikan LKPD kepada peserta
didik

Data Collection (Pengumpulan Data)

e Peserta didik mengumpulkan informasi
yang relevan untuk menjawab pertanyaan
(problem statement) dengan membaca
KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif
Materi Sistem Pernapasan Manusia, buku
referensi dan internet (literasi)

Data Processing (Pengolahan Data)

e Peserta didik mengerjakan LKPD

e Guru menyampaikan pentingnya bekerja
dalam tim, saling berdiskusi, dan
menghargai pendapat dalam proses
pembelajaran

Verification (Pembuktian)

e Peserta didik menverifikasikan hasil
diskusi pengerjaan LKPD dengan bahan
dari KOMPAS (Komik IPA SMP)
Interaktif Materi Sistem Pernapasan
Manusia , buku reverensi dan internet

Generalization (Menarik Kesimpulan)

e Peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi LKPD

e Guru dan peserta didik menyimpulkan
hasil diskusi tiap kelompok

e Guru memberikan nilai untuk tiap

kelompok
Parepare, \I Juli 2024

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Peneljti

e |?
L ' $
//.———
Rosmawati, S. Pd. Irma Sari Rokib
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Materi Pokok

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SMPN 9 Parepare

. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
- VII/Genap

: 2023/2024

. Sistem Pernapasan pada Manusia

Pertemuan : Kedua
Alokasi Waktu : 3 X 40 Menit
A. Kompetensi Inti
KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI-2 Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dangan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Kl-4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.1. Menganalisis sistem pernapasan | 3.1.1 Menjelaskan gangguan pada sistem
pada manusia dan memahami pernapasan manusia
gangguan pada sistem pernapasan, | 31 5 Menganalisis upaya untuk mencegah
serta upaya menjaga Kesehatan
sistem pernapasan

atau menanggulangi gangguan pada
sistem pernapasan
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Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran KOMPAS (Komik
IPA SMP) tentang gangguan pada sistem pernapasan manusia dan upaya untuk mencegah atau
menanggulanginya. Peserta didik diharpkan:
e Menjelaskan gangguan pada sistem pernapasan manusia
e Menganalisis upaya untuk mencegah atau menanggulangi gangguan pada sistem
pernapasan

Metode dan Model Pembelajaran
Metode : Diskusi, ceramah, tanya jawab
Model : Discovery Learning

Media Pembelajaran

4. Papan Tulis

5. Buku

6. KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Materi Sistem Pernapasan pada Manusia

Sumber Belajar
3. Tim Penulis. 2017. Buku Guru IImu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud

4. Tim Penulis. 2017. Buku Siswa Ilmu pengetahuan Alam untuk SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud

Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Uraian Kegiatan Pembelajaran Model/Waktu
Awal e Guru memberikan salam dan doa Bersama 10 menit

e Guru mengecek kehadiran peserta didik,
mengkondisikan kelas dan pembiasaan

Apersepsi

e Mengaitkan materi yang telah di pelajari
dengan materi yang akan dipelajari agar peserta
didik terbiasa berpikir Kritis, dengan
mengajukan pertanyaan “Sebelumnya kita
sudah mempelajari tentang organ-organ sistem
pernapasan dan mekanisme pernapasan, betapa
pentingnya untuk menjaga sistem pernapsan,
apakah yang akan terjadi bagi sistem
pernapasan jika udara yang kita hirup
mengandung zat berbahaya/racun?

Pemberian Acuan

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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Inti Stimulasi (Pemberian Rangsang) Discovery
e Guru membagikan KOMPAS (Komik IPA learning
SMP) Interaktif Materi Sistem Pernapasan 90 menit
Manusia
Problem Statement (Identifikasi Masalah)
e Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam
5 kelompok
e Guru membagikan LKPD kepada peserta didik
Data Collection (Pengumpulan Data)
e Peserta didik mengumpulkan informasi yang
relevan untuk menjawab pertanyaan (problem
statement) dengan membaca KOMPAS (Komik
IPA SMP) Interaktif Materi Sistem Pernapasan
Manusia, buku referensi dan internet (literasi)
Data Processing (Pengolahan Data)
e Peserta didik mengerjakan LKPD
e Guru menyampaikan pentingnya bekerja
dalam tim, saling berdiskusi, dan
menghargai pendapat dalam proses
pembelajaran
Verification (Pembuktian)
e Peserta didik menverifikasikan hasil diskusi
pengerjaan LKPD dengan bahan dari
KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif Materi
Sistem Pernapasan Manusia , buku reverensi
dan internet
Generalization (Menarik Kesimpulan)
e Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
LKPD
e Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil
diskusi tiap kelompok
e Guru memberikan nilai untuk tiap kelompok
Penutup Resume 20 menit

e Guru membimbing peserta didik membuat
kesimpulan tentang organ-organ serta fungsi
organ pada sistem pernapasan manusia

Refleksi

e Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengrefleksi pembelajaran pada
hari ini,supaya terjadi evaluasi dan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di
pertemuan selanjutnya.




e Guru memberikan contoh pembiasaan positif
kesadaran terhadap pentingnya sistem
pernapasan dalam kehidupan sehari-hari

Evaluasi

e Guru memberikan evaluasi kepada peserta
didik

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran
selanjutnya

Parepare, || Juli 2024

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneljti
3 $
’/——
Rosmawati, S. Pd. Irma Sari Rokib
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan SMPN 9 Parepare
Mata Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas'Semester VIII/Genap
Maten . Sistem Pernapasan Manusia
Kelompok .
Nama Konggota Kelompok |. faya odhan

2. ywtpadifa

3. hodah modiana €la
¥ Nodia govaira reavy
“{rfan mavulana
Langkah Kenja
1. Mulailah dengan berdoa sebeium mengerjakan LKPD
2. Lakukanlah kajian literatur pada KOMPAS (Komik [PA SMP) Interakiil matern
sistem pernapasan manusia, buku, dan referensi lain,
3. Jawab pertanyaan diskusi pada kolom yang tersedia!

~3

Lengkapilah kotak-kotak kosong di bawah ini dengan nama organ-organ permapasan!
Gunakan berbagai sumber literatur ilmiah untuk menentukan jawabanmu!
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Bagian ?

Tankiah gans pada kotak yang imemuat jawaban yang benar!

Volume rongga dada dan
paru-paru mengecil Ketika
diafragma bergerak naik dan

sangkar tulang rusuk
mengecil.

Proses pernapasan yang
tegjadi dengan bantuan otot

Inspirasi

;/m-wa o

L




Bagian 3
Tulislah kesimpulan dan kegiatan pembelajaran hari ini!

1. Sebutkan organ yang berperan dalam sistem pernapasan manusia!

——— SR

[tomn hﬂuﬂ], \c;:m, d.on bron tug , paw - poru

|

BRI
2. Jelaskan bagaimana mekanisme pernapasan terjadi!

[

f udora don lrakea mMosuk kc\zm- Pasu Mitwokh Salvran

] Preroposan tdof% olisbul olnﬂnn brontus , olon bron kioluy

3. Sebutkan 2 Fase mekanimnévyané iétjadi di sistem ;)emapman manusia! Jelaskan
perbedaannya!

,' (h-m‘;;; Jw\; Mrkanisme nja menqqunaken plot-olof lulorsmuk
pemaguton  Powf, mnaniemmaa lrnn%umhn olot -otot oliogram
' diag ¢ ragma

i

— - o . e

L
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan S SMPN Y Parepare

Mata Pelajaran - IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas/Semester VIi/Genap

Maten : Sistem Pernapasan Manusia
Kelompok :

Nama Anggota Kelompok  :  |.pitmaies hasen

2 Nadior Sevenra
3.0oruL fadian oryem

4. Dok hikmoh
5-mr€ad'|\\q

Petunjuk :

1. Setelah membaca KOMPAS (Komik IPA SMP) Interaktif materi Sistem
Pernapasan Manusia, peserta didik dalam satu kelompok menuliskan 2 gangguan
sistem pernapasan dan upaya untuk mencegahnya.

2. Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian

3. Kelompok lain wajib memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok yang
presentasi,

4. Setelah kegiatan presentasi kelompok, masing-masing kelompok wajib
menyimpulkan terkait gangguan sistem pemapasan dan upaya
menanggulanginya.
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KERTAS PRESENTASI

GANGGUAN SISTEM PERNAPASAN
S ANRYEN20

1 :asma

s tonqeilitis

* foringitis

« konter pary- parv

< TBC

UPAYA MENANGGULANGI GANGGUAN SISTEM PERNAPASAN J

B Udo.k Mcrokok
s MenNdaDe Linokunden  Sciter
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Lampiran 8 SK Penetapan Pembimbing

-~

g

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
NOMOR : 3678 TAHUN 2023
TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPS! MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA P. ARE

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
Maonimbang ¢ m Bahwd unluk menjamin kuaMas skipsi mahasiswa FakuRas Tarbiyah [AIN
fz’;‘m maka dipandang peru penetapan pembimbing skripal mahasiswa Tahun

Batwa yang tersebut namonys dalam sural keputusan Inl dipandang cakap dan
nwnwmudllmm”mm skiipsl mahasiswo.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pandidikan Nasional;
Umemuvanuumnuunmamummun
UMmdmmiszM‘zmehn Tinggi.
mwNWWTm!omeWndm

memmnmmsnmmmmq
Standar Nasional Pendiaian Tinggl
Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam Negaeri

Pacepare;
Keputusan Menter Agama Nomor 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan Program

Studi;
wwmmwmmmwm
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan 13t Korjs
IAIN Parepare;

10. Poraturan Menfed Agama Nomnor 10 Tahun 2019 tenteng Sistuta institut Agama

tslam Negeri Parepare.
11, Surst Keputusan Raktor AN Parepare Nomor 128 Tahun 2019 tentang pendiran

Fakultes T
Surat Pengesshan Daftar islan Pelaksanaan Anggaran Pelikan Nomor. SP DIPA-
ouuzmummwmmmommm
Tahun Anggaran 2023,
b Sural Keputusen Reklor lnstitut Agama Islam Neged Margpare Nomor. 307 Tahun
2023, tangoed 08 Fobruar 2023 lentang Revisi Tim Pemibimbeing Skripss Muhasiswa
Fakutas Tadiyah AN Paregsre Tahun 2023,
MEMUTUSKAN
Menetapkan C HEPUTUSAN DEXAN FAKULTAS TARBIYAH TENTANG PEMBIMBING SKRIPS!
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGER! PAREPARE TAHUN 2023;
Kessly s Meaunuk saudara; I.Fw.usu

Mengingat

e

P s N o v

© Pangembangan Media
Maningkatkan Mollvas Delsjor Peseits Dtk et

penyusunan proposal
mlmmym rhuilitas dulien brenluk shigsi,
mmmmmwm

Farepare;
K rijaml . mwnmmmm,,__wmm

i1
§

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 9 SK Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
Alamm 1. Amal Baktl No. D8 Soreang Parepare 91112 S8 (0421) 2) 107 Fax.24404
PO Box 900 Parepare 91 100, swobsite: w v inlnpore ac i, emunil: maildinlopare ac id
Nomor - B 1081/In.38/FTAR 01/PP.00.9/04/2024 17 April 2024
Lamp. 1 berkas draf proposal penelitian
Hal. : Undangan Menguji Proposal Penelitian
Kepada
Yth. 1. Fajriyani, M.Si (Pembimbing Utama)
2. Imranah, M.Pd. (Pembimbing Pendamping)
3. St. Humaerah Syarif, M.Pd. (Penguiji I)
4. Novia Anugra, M.Pd. (Penguji Il)
di,-
Parepare

Dengan hormat kami mengundang Bapak/lbu untuk menghadiri Seminar Proposal Penelitian

untuk penyusunan skripsi bagi mahasiswa berikut :

Nama : IRMA SARI ROKIB

NIM - 2020203884206005

Program Studi : Tadris IPA

Judul Usulan Penelitian . PENGEMBANGAN KOMPAS (KOMIK IPA SMP) SEBAGAI

MEDIA PEMBELAJARAN  UNTUK MENMNGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI

SISTEM PERNAPASAN MANUSIA
Seminar proposal penelitian tersebut akan dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal : Senin, 22 April 2024
Pukul :10.45-12.00 WITA
Tempat : Ruang Munagasyah Lt.2

Partisipasi aktif dalam pelaksanaan Seminar Proposal Penelitian sangat diharapkan terutama
dalam memberikan koreksi dan masukan yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dihartukan terima kasih.

a.n Dekan,
Wakil Dekan Bid. AKKK

' Tembusan :

1. Ketua Program Tadris IPA,;
2. Mahasiswa Ybs;
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian oleh Fakultas

-

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
Alwat : )L, Amal Baiti No. 0, Sorearg, Kota Parepare 51122 B (0421) 20307 B8 (9421) 24804
PO Box 90¢ Parnpare 9110, websits : www.alnpare.ac,id emal: mail (ainpare.ac.id

Nomor  : B-1851/n.32/FTAR 0107 00,9/0§/2024 30 Mel 2024
Sifat : Blasa

Lampitan - «

Hal : Permononan izin Pelaksanaan Penelitian

Yih, WALIKOTA PAREPARE

:'q, Kep3la Dinos Fenannman Modal dan Pelsyanan Terpadu Satu #inty
KOTA PAREPARE

Assaiamu Alaikgm Wr. Wb,

Dengan Inl disampalkan bahwa mahasiswa sttt Agama Kkam Neger! Parepare ©

Namo IRMA SARI oK

Tempat/Tgl, Lahie PAREPARE. 11 April 2002

M - 2020203B84206005

Fakultas | Program Studi . Tarbiyah f Tadris IPA

Semestes < VIl [Detapan)

Aamat < JIN, JEND. M. YUSUF, KEL. LUMPUE KEC. BACUKIKI BATAT KOTA
PAREPLAE

Bermaksud akon mengadekan penelitian ¢ wilayah WALIKOTA PARCPARE dalam rangka
penyusunan skripsl yang berjudul -

PENGEMBANGAN KOMPAS {KOMIK IPA SMP) INTERAKTIF SERAGAI MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVAS| BELAJAR PESERTA DIDIX, PADA MATER SISTEM PERNAFASAN MANUSIA

Palaksanazn penelitian Inl direncanaksn pada tanggal 30 Mei 2024 sampal dengan tanggal 15 jull
2024,

Demikian permenenan il disampaiksn stas perkensan dan kerjasamanys diucapkan terma kaun.
wassafamu Alpiiem Wr. Wh
Oakan,

Dr, Zulfah, 5.9d., M.0d,
NIP 128304202008012010
Tembusan :

1. Rektor IAIN Perepare

page : L of 1. CopyrightOats J015-2024 - {ratvmatiilah) Oucetak pada Tgl 30 May 2024 fam - 15:19:48

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian oleh Pemerintahan Kota

SRN 1PO0DD44A

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

S Bunder Modani No, § Tefp (1021) 23598 Fasimle (924} 27719 Kode Po V1111, st © dympagin parsgyinskora. go. il

REKOMENDASI| PENELITIAN
Nomor : 444/1P/DPM-PTSP/6/2024

Dasat : 1. Undang-Undang Nomee 18 Tahun 2002 tentang Sisten Nasianadl Penelitian, Pengembangan, dan Paneanan
i Pengatahuan dan Tekrologl,
2. Peraturan Menteri Datarn Megeri Regubibi Indonetia Nomer 64 Tatiun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendas Perefitian
3. Peraturan Wallkota Parepare No. 23 Tahun 2022 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Nen Perizinan Kepada Kepaia Dinas Penanaman Modal dan Pefayanan Terpadu Satu
Py,
Setelah memperhatikan hal tersebut, maks Kepata Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pinty ©

MENGIZINKAN

KEPADA

KAMA { IRMA SARI ROKIB

URIVERSITAS) LEMBAGA 1 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Junusn : TADRIS IPA

ALANAT 1 JL. WT, BACUKIKI NO. 35 PAREPARE

UNTUX » melaksanaian Penalitian/wawancara dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagal

Bkt -
JUDU PENELITIAN  : PENGEMBANGAN KOMPAS (KOMIK IPA SMP) INTERAKTIF

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI SISTEM
PERNAPASAN MANUSIA

LOKASI PENELITIAN : DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA PAREPARE (UPTD
SMP NEGERI 9 KOTA PAREPARE)

LAMA PENELITIAN  : O4 Juni 2024 s.d 16 Juli 2024
&, Rekomendesi Pensitian berlaos selama paneltian berangsung
b. Rekomendasl ik capat dcabut apatila terbukh molakukan pelanggaran sesu ketentuan parundang - Lndangan

Deduarkan di- hwnre
Pada Tanggal : Juni 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA PAREPARE

SN 1. ST. RAHMAM AMIR, ST, MM

Pambina Tk, 1 (IV/b)
NIP. 19741013 200604 2 019

Biaya : Rp. 0.00

= LU ITE Mo, 11 Tahon 2000 Pasad 5 Ayt |

Y B oyt Dok dary st nuc COtaRING Srlgaiarn a0E AL hubum Wng ' Batal
* Dokumen it frigh dtansitangen| sacon eistronk mengg wng dtebeim BSCE \d - M
o Doluren o) daper Stukthan kead inma dergan Welitor di detadiaes DMPTS Kota Paripas {wcn QRCooe)
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Lampiran 12 Surat Selesai Meneliti

PEMERINTAH DAERAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SMP NEGERI 9

Alamat : Jin. Bau Massepe No. 94A B (421 — 21940
Website : www.smpn9parepare.sch.id email : smpn9parepareagmail.com

PAREPARE
NPSN : 40307707 NSS : 201196104009

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422 /105 /SMP.9

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 9 Parepare mencrangkan bahwa

Nama : IRMA SARI ROKIB

NIM : 2020203884206005

Fakultas : Tarbiah

Prodi : Tadris IPA

Alamat : JIn. Jend.Muh. Yusuf No. 35 Parepare

Benar telah melaksanakan penelitian / mengambil data pada SMP Negeri 9 Parepare dalam rangka
penyelesaian penyusunan skripsi yang berjudul :

¢« PENGEMBANGAN KOMPAS ( KOMIK IPA SMP ) INTERAKTIF SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA’

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 13 SK Ujian Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

Alamezn @ 11 Amal Baki No. O8 Soreany I";nup;nu 91132 & ( 0421) 21307 Fax 24404
PO Box 909 Parepare 91 100, website: www iginpare acid. email: maill@iainpare.ac.id
Nomor : B.3352/In.39/FTAR.01/PP.00.9/09/2024 02 September 2024
Lamp. : 1 berkas draf hasil penelitian
Hal. : Undangan Menguiji Skripsi
Kepada
Yth. 1. Fajriyani, M.Si. (Pembimbing Utama)
2. Imranah, M.Pd. {Pembimbing Pendamping)
3. St. Humaerah Syarif, M.Pd. {Penguiji I)
4. Novia Anugra, M.Pd. (Penguiji I1)
di,-,
Parepare

Dengan hormat dalam rangka pelaksanaan Ujian Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Parepare Tahun Akademik 2023-2024, maka kami mengundang Bapak/Ibu untuk menjadi
Penguiji Skripsi bagi mahasiswa :

Nama : IRMA SARI ROKIB

NIM : 2020203884206005

Program Studi : Tadris IPA

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN KOMPAS (KOMIK IPA SMP)

INTERAKTIF SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI PESERTA DIDIK PADA
MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

Ujian Skripsi tersebut akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 05 September 2024
Pukul :11.00 - 12.15 WITA
Tempat : Ruang Seminar

Partisipasi aktif dalam pelaksanaan Ujian Skripsi sangat diharapkan terutama dalam
memberikan koreksi dan masukan yang berkaitan dengan hasil penelitian tersebut.

atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dihartukan terima kasih.
a.n Dekan,
Wakil Dekan Bid. AKKK
EsE
. m .

-

Bahtiar, M.A

Tembusan :

1. Ketua Program Tadris IPA
2. Mahasiswa Ybs;
3. Arsip;
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan

Peserta Didik Mengerjakan Soal Pretest

=
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i
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Penggunaan Media KOMPAS (Komik IPA SMP)

Peserta Didik Mengerjaka
° \“\“j‘» L

n LKPD
¥ AT

L.
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Peserta Didik Mengerjakan Soal Posttest

LXV



BIODATA PENULIS

Irma Sari Rokib adalah penulis dari skripsi ini. Penulis lahir dari orang
tua yang bernama Muh. Rokib dan Indariati. Penulis merupakan anak
pertama dari dua bersaudara. Penulis lahir di Parepare 11 April 2002.
Penulis mulai menempuh pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 59
Parepare tahun 2008 dan selesai pada tahun 2014, kemudian penulis
melanjutkan pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama di SMP
Negeri 10 Parepare dan selesai pada tahun 2017. Selanjutnya pada
jenjang sekolah menengah atas di MA Negeri 2 Parepare dan selesai
pada tahun 2020. Kemudian peneliti melanjutkan kejenjang perguruan
‘ / ‘ tinggi tepatnya Institut Agama Islam Negeri Parepare pada tahun 2020
dengan mengambil program studi Tadris IPA pada Fakultas Tarbiyah.

Motivasi, semangat yang tinggi serta dukungan dari orang-orang sekitar, penulis telah
berhasil menyelesaikan tugas akhir ini dengan judul “ Pengembangan KOMPAS (Komik IPA
SMP) Interaktif Sebagai Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik pada Materi Sisitem Pernapasan Manusia”. Akhir kata, peneliti mengucapkan rasa
syukur kepada Allah SWT dan seluruh pihak yang telah membantu atas terselesaikan skripsi ini
dan semoga skripsi ini mampu memberi konstribusi positif bagi dunia pendidikan
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